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KATA PENGANTAR 

4_li ^Ic-j ^LoV^ ^ \c- ^^Ludllj 4tl 

;ASu U! 

Tidak diragukan bahwasanya tauhid adalah landasan bagi setiap 
amal. Amal sebesar dan sehebat apapun jika tidak dibangun di 
atas tauhid maka akan sia-sia dan sirna. 

Namun kenyataan yang menyedihkan yang kita rasakan di negeri 
kita, bahwasanya masih banyak saudara kita yang belum paham 
tentang tauhid meskipun lisan mereka mengucapkan kalimat 
Tauhid "Laa ilaaha illallahu". Buktinya, praktik-praktik 
kesyirikan di tanah air kita masih merajalela. Dukun masih 
bertebaran, dan banyak sekali jumlahnya. Bahkan hampir setiap 
kota, bahkan hampir setiap kelurahan ada dukun (baik dukun asli 
maupun dukun palsu). Masih banyak orang yang percaya kepada 
jimat-jimat, masih menganggap angka 13 adalah angka sial, 
masih memberikan sesajen ke pohon atau batu besar, masih 
menyembelih untuk jin atau penjaga tanah atau penguasa gunung 
atau penguasa sawah ladang, masih percaya pada benda-benda 
bertuah seperti untuk dicari keberkahannya seerti keris dan batu 
akik. 

Diantara praktik mencari berkah bernuansa kesyirikan yang 
paling konyol adalah mencari berkah dari kiyai Slamet yang 
ternyata adalah gelaran bagi seekor sapi yang berwarna putih, 
yang jika sapi tersebut keluar maka diperebutkan keberkahannya, 
bahkan kotorannya pun diperebutkan !? 

Belum lagi kalau kita menelusuri praktik-praktik meminta-minta 
kepada penghuni kubur terutama peghuni kubur yang dianggap 
orang shalih. 

Kondisi di tanah air kita semakin memburuk tatkala muncul 
sebagian da'i yang berusaha memperlaris kesyirikan, semakin 
menganjurkan kepada masyarakat untuk meminta-minta (yang 
mereka namakan dengan beristighotsah) kepada mayat-mayat 
orang shalih. Demikian juga dengan munculnya da'i-da'i dan 
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tokoh-tokoh pluralisme yang berusaha menyatakan bahwa semua 
agama sama dan mengantarkan kepada surga. Mereka hendak 
menyamakan antara agama tauhid (yaitu agama Islam yang 
menyeru kepada penyembahan terhadap Allah semata) dengan 
agama kesyirikan seperti Nashrani (yang menyeru kepada 
penyembahan terhadap manusia yaitu Nabi Isa) dan Hindu (yang 
menyeru kepada penyembahan terhadap tiga dewa). 

Oleh karena penanaman aqidah secara umum (terutama tauhid) 
yang kurang di tanah air maka pemikiran-pemikiran yang aneh 
dan menyimpang mudah untuk disambut dan diterima oleh 
sebagian saudara-saudara kita. Di tanah air kita sampai terjadi 
berulang-ulang ada yang mengaku sebagai nabi akhir zaman, dan 
ini sangat aneh, tapi yang lebih aneh adalah ternyata ada juga 
masyarakat yang percaya dan mengikutinya. Demikian juga ada 
yang mengaku sebagai Nabi Isa yang turun dari langit, dan ada 
juga yang mengaku sebagai Al-Imam Al-Mahdi. 

Hal ini seluruhnya semakin menekankan bahwa mempelajari 
perkara tauhid (atau aqidah secara umum) adalah perkara yang 
sangat urgen di negeri kita. Adapun pernyataan sebagian orang 
yang meremehkan dakwah tauhid, yang menganggap bahwa 
pembahasan mengenai tauhid adalah pembahasan kuno dan 
kurang relevan dengan kondisi sekarang maka tentu ini adalah 
pernyataan yang keliru dan berbahaya, yang tentunya keluar dari 
orang-orang yang tidak paham tentang makna tauhid yang 
sesungguhnya. 

Tauhid -sebagaimana yang hakikatnya disalah pahami oleh 
sebagian orang- bukan sekedar mengenal dan mengerti bahwa 
pencipta alam semesta ini adalah Allah; bukan sekedar 
mengetahui bukti-bukti rasional tentang kebenaran wujud 
(keberadaan) Nya, dan wahdaniyah (keesaan) Nya, dan bukan 
pula sekedar mengenal Asma’ dan Sifat-Nya. Kaum musyrikin 
Jahiliyah kuno yang dihadapi Rasulullah it juga meyakini bahwa 
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Tuhan Pencipta, Pengatur, Pemelihara dan Penguasa alam 
semesta ini adalah Allah. Demikian juga kaum Nashrani dan 
Yahudi juga percaya bahwa yang menciptakan alam semesta 
adalah Allah bukan Isa ataupun Uzair. Namun, kepercayaan dan 
keyakinan mereka itu belumlah menjadikan mereka sebagai 
makhluk yang berpredikat muslim, yang bertauhid kepada Allah 
ft, mereka masih dicap oleh Allah dengan predikat musyrik. 
Kenapa?, karena mereka menyerahkan peribadatan tidak murni 
hanya untuk Allah. 

Maka buku di hadapan pembaca ini mempunyai arti penting 
dan berharga sekali untuk mengetahui hakikat tauhid dan 
kemudian menjadikannya sebagai pegangan hidup. 

Buku ini ditulis oleh seorang ulama yang giat dan tekun dalam 
kegiatan dakwah Islamiyah. Beliau adalah syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahab At Tamimi, yang dilahirkan di ‘Uyainah, tahun 
1115 H (1703 M), dan meninggal di Dir’iyyah (Saudi Arabia) 
tahun 1206 H (1792 M). 

Keadaan umat Islam -dengan berbagai bentuk amalan dan 
kepercayaan- pada masa hidupnya, yang menyimpang dari makna 
tauhid, telah mendorong syaikh Muhammad bersama para 
muridnya untuk melancarkan dakwah Islamiyah guna 
mengingatkan umat agar kembali kepada tauhid yang murni. 

Kitab 'Tauhid" ini membahas secara khusus tentang tauhid al- 
'Ibaadah (atau yang dikenal dengan tauhid al-Uluhiyah), hal ini 
dikarenakan problem yang timbul di zaman penulis (Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab) adalah berkaitan dengan 
penyimpangan masyarakat dalam bab ini. Dan hendaknya 
demikian para penulis tatkala menulis suatu karya berusaha untuk 
mencari solusi dari problematika keagamaan yang ada di 
zamannya. Dalam buku ini juga akan disinggung tentang tauhid 
ar-Rububiyah dan tauhid al-Asmaa’ wa as-Shifaat, akan tetapi 
bukan sebagai pokok permasalahan. 

Keistimewaan kitab ini diantaranya : 
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L Kitab ini ringkas dan padat, berisi dalil al-Qur'an dan hadits, 
lalu diikuti dengan perkataan salaf. Oleh karenanya para ulama 
menyatakan bahwa metode Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab sama seperti metodenya Al-Imam Al-Bukhari dalam 
Shahih-nya. 

Beliau menyebutkan judul bab, lalu beliau menyebutkan dalil. 
Dan dalil-dalil yang beliau sebutkan secara umum mudah 
dipahami oleh orang awam untuk dikaitkan dengan judul bab. 
Karenanya kitab tauhid ini mudah untuk dipahami oleh orang 
awam. 

2. Kitab ini menjelaskan secara detail tentang permasalahan- 
permasalahan tauhid al-Uluhiyah (tauhid al-'Ibadah) dan macam- 
macam kesyirikan baik syirik besar maupun syirik kecil. Dan 
dengan sebab inilah maka sebagian ulama menyatakan bahwa 
kitab tauhid yang ditulis oleh syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab adalah kitab yang terbaik. Hal ini dikarenakan para 
ulama terdahulu sebelum beliau mungkin tidak menghadapi 
model-model kesyirikian yang ditemui oleh beliau. (1) Karenanya 


(' ) Tentu ada para ulama yang hidup sebelum syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab yang menulis tentang tauhid al-uuhiyyah serta kesyirikan-kesyirikan 
yang berkaitan dengannya, akan tetapi mereka menulis tidak secara khusus 
dan tidak secara sistematis serta tidak secara lengkap, berbeda dengan syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab yang menulis secara khusus dan secara 
lengkap dan sistematis. Sebagai contoh adalah Ibnu Taimiyyah dan Ibnul 
Qoyyim rahimahullah, banyak tulisan mereka berdua yang berkaitan dengan 
tauhid al-uluhiyah bahkan syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab telah 
menimba ilmu dari buku-buku mereka berdua, akan tetapi tulisan mereka 
berdua tidaklah terkumpul dalam satu tempat dan tidak tersusun secara 
sistematis. Demikian juga para ulama yang hidup semasa beliau atau setelah 
beliau juga menulis tentang tauhid al-uluhiyyah. Berikut ini diantara para 
ulama yang menulis buku khusus tentang tauhid al-uluhiyah. 

Pertama : al-Imam al-Miqrizi (wafat tahun 845 H), salah seorang ulama 
bermadzhab syafi’iy. Beliau menulis sebuah buku yang berjudul fjf- 

“Pemurnian tauhid yang bermanfaat Di awal buku ini beliau berkata : 
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jU-1 iljJj yij Ajl3 iifijj} :djlj iu^l iljJj Aj\& t {jiij iiljl} 

<j *ij JUflSl' <J 'i 4<U^ Sjjp illjjil jji; *i 4jlj cSiU*Jl (J j2.Ujl Cjp Aj*it S.AA C.'4-.A'J 

(3^"i ‘fj^' *srf jkl t^UJj <Ubt;«-i ®jjJ cJUsSl' (J <u iljMlS cO'J'j^h (J *i_j JslaJSh 

(J 4juC t^jJt ij~>iSh jjP jIasa-SI' J~aJj t®jj*3 

ja ui*£i cJjtL~o «.LjSh *^' Jij .ti> \^yh~A\j 

?<d)l Oji jA .L*j jjJiJl 

“Seperti firman Allah “Hanya kepadaMulah kami beribadah ”, sesungguhnya ayat 
ini menafikan syirik mahabbah dan syirik al-uluhiyah. Dan firman Allah “Dan 
hanya kepadaMulah kami memohon pertolongan ” menafikan syirik penciptaan dan 
syirik ar-rububiyah. Maka ayat ini mengandung pemurnian tauhid kepada 
Robbul ‘alam i n dalam ibadah dan bahwasanya tidak boleh menyekutukanNya, 
tidak boleh syirik dalam perbuatan, dalam lafal, dan dalam kehendak/niat. 
Syirik dalam perbuatan seperti sujud kepada selain Allah, thawaf di selain 
ka’bah, mencukur gundul karena beribadah dan tunduk kepada selain Allah, 
mencium batu selain hajar aswad yang merupakan tangan kanan Allah di 
bumi, mencium kuburan, mengusapnya dan sujud kepadanya. Sungguh Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam telah melaknat orang-orang yang menjadikan 
kuburan para nabi dan orang-orang shalih sebagai masjid, maka bagaimana 
lagi kalau dijadikan kuburan tersebut sebagai berhala yang disembah?” (Tajriid 
at-Tauhiid, hal 18-19) 

Beliau juga berkata : 

d w'j>-Aj_ ijj 3 ■ ' ®jIjj!i ^a oJjtj .ps ijy'jy yp^ Ojjjjj a y 

(J j^STii.1 j*a s.*ijA o i "-C*j Ujj 

“Ziarah kuburan ada tiga macam. (Pertama) mereka yang menziarahi orang- 
orang yang telah meninggal lalu mendoakan mereka, dan ini adalah ziarah 
yang disyari’atkan. (Kedua) mereka yang menziarahi mayat-mayat tersebut lalu 
berdoa dengan mayat-mayat tersebut, maka mereka inilah musyrikin dalam al- 
uluhiyah dan kecintaan. (Ketiga) mereka yang menziarahi mayat-mayat lalu 
berdoa kepada mayat-mayat tersebut, padahal Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, “Ya Allah jangan Engkau jadikan kuburanku berhala yang 
disembah”. Maka mereka ini adalah orang-orang musyrik dalam rububiyah” 
(Tajriid at-Tauhiid hal 20) 
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Kedua : al-Imam Muhammad bin Isma’il as-Shon’aani rahimahullah (wafat 
tahun 1182 H), yang beliau semasa dengan syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab. Beliau menulis sebuah buku yang berjudul 9'A' J* 

“membersihkan aqidah dari kotoran kekufuran”. Beliau berkata di awal kitab 
beliau : 

iisa ja lui 5 tol; UJ cAiJb {Js- (iU-)h cJ'jJ' jf- 

jAj jbi <Uli£j Jjfj jA <J JUjSI' iL*J' 

“Inilah kitab “membersihkan aqidah dari ktoran-kotoran kekafiran” wajib 
atas diriku untuk menulisnya, dan keharusan atas diriku untuk menyusunnya 
karena apa yang telah aku lihat dan telah aku ketahui dengan yakin tentang 
menjadikan hamba-hamba sebagai tandingan-tandingan (bagi Allah) yang 
terjadi di kota-kota, kampung-kampung, dan seluruh negeri, di Yaman, Syam, 
Mesir, Nejd, Tihamah, dan seluruh negeri Islam, yaitu keyakinan terhadap 
(para penghuni) kuburan” 

Beliau hidup di zaman Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dan beliau 
melihat dan merasakan apa yang dirasakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab tentang tersebarnya kesyirikan di seluruh negeri kaum muslimin 
terutama penyembahan terhadap penghuni kubur. 

As-Shan’ani memuji dakwah syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dalam 
qosidahnya : 

OIS"cJjj ... d <j43 is?*^** 

“Salamku bagi negeri Nejd dan juga bagi yang tinggal di Nejd...meskipun 
salamku dari jauh tidaklah cukup”. 

Sebagian orang menisbahkan kepada As-Shan’ani sebuah qosidah yang 
menunjukkan bahwa beliau taroju’ (berubah pikiran) dari pujiannya tersebut, 
akan tetapi nisbah qosidah tersebut tidaklah benar sebagaimana dijelaskan 
oleh Asy-Syaikh Sulaiman bin Samhaan rahimahullah. Diantara bukti yang 
terkuat akan kedustaan taroju’ tersebut bahwasanya hal ini tidaklah muncul 
kecuali setelah wafatnya As-Shan’ani. Sementara As-Shan’ani wafat sekitar 20 
tahun sebelum As-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, kalau seandainya 
As-Shan’ani taroju’ maka tentu akan tersebar semasa hidup beliau. Lagi pula 
qosidah pujian As-Shan’ani ditulis pada tahun 1163 Hijriyah dan buku 
Tathirul i’tiqood ditulis pada tahun 1164 Hijriyah. Barang siapa yang 
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tulisan mereka tentang perincian jenis-jenis kesyirikan tidak 
sedetail apa yang ditulis oleh beliau. Adapun pembahasan tauhid 
al-Asmaa’ wa as-Shifaat secara detail maka telah ditulis oleh para 
ulama sebelum beliau. 

Karenanya Syaikh Muhammad Abdul Wahhab menulis kitab- 
kitab berdasarkan kebutuhan masyarakat di zaman beliau, tentu 
ini berbeda dengan sebagian orang yang memang hobi menulis, 
menulis apa saja yang ilmiyah, dengan orang yang menulis 
berdasarkan kebutuhan masyarakat dan dakwah. 

3. Kitab inilah yang bisa menjelaskan dengan tepat siapa hakikat 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab yang dituduh sebagai 
pendiri dakwah Wahhabiyah. Kitab inilah yang bisa menjelaskan 
apa itu hakikat wahhabi. Karena banyak orang yang menuduh 
dakwah wahhabi dengan tuduhan yang tidak-tidak sementara 
mereka tidak pernah membaca kitab-kitab karya Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah. 


menelaah kitab tathirul i’tiqood maka dia akan dapati mirip dengan kita kasyf 
asy-syubhatnya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Ketiga : al-Imam Asy-Syaukani rahimahullah (wafat tahun 1250 H), beliau 
hidup setelah syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, beliau menulis sebuah 

buku yang berjudul jj-df k?** j]■&)' “Melapangkan dada dengan haramnya 

meninggikan kuhurari\ Beliau menulis buku ini karena melihat bahwa 
meninggikan kuburan merupakan sarana kesyirikan. 
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BABI 

^ V ♦ ^ 

KITAB TAUHID 


(' ) Judul "Kitab Tauhid" menunjukkan bahwa tujuan dari 
penulisan kitab ini, bahwasanya dari awal hingga akhirnya adalah 
berkaitan dengan tauhid al-Uluhiyah. Penjelasan tentang definisinya, 
syarat-syaratnya, keutamaannya, dalil-dalilnya, buahnya, 
konsekuensinya, dan penyempurnanya. Demikian juga pembahasan 
tentang lawannya yaitu kesyirikan dengan berbagai macamnya. 

Tauhid adalah masdar dari wahhada (dl-j) yuwahhidu (d^Y) 

tauhiidan (IdK-Jj), yang artinya secara bahasa adalah ; "Mengesakan", 

yaitu menjadikannya satu. Dan istilah tauhid disebutkan dalam 
sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Diantaranya sabda Nabi 
kepada Mu'adz bin Jabal takala Nabi mengutusnya ke negeri Yaman 


c4i)l dj dl lM (Jl |litS iOLS” Jjfef dJLij 

, * ? $ i 


"Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum Ahlul 
Kitab. Maka jika engkau mendatangi mereka serulah mereka agar 
mereka bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah melainkan Allah dan bahwasanya Muhammad adalah 
Rasulullah" (HR Al-Bukhari no 1496 dan Muslim no 19)) 


Dalam sebuah riwayat: 


&\ Olte 4 $I U Jjf j&te 


"Maka jadikanlah dakwahmu yang pertama kali kepada mereka 
adalah beribadah kepada Allah". (HR Al-Bukhari no 1458) 

Dalam sebuah riwayat yang lain : 
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4i" J' jl U Jj' 


"Maka jadikanlah dakwahmu yang pertama kali kepada mereka 
adalah agar mereka mentauhidkan Allah" (HR Al-Bukhari no 
7372) 

Dalam riwayat yang lain : 

<u)j Jj' 


"Maka jadikanlah dakwahmu yang pertama kali kepada mereka 
adalah agar mereka mentauhidkan Allah" (HR Ad-Daraquthniy 
dalam sunannya no 2059) 


Dalam hadits yang lain Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 

lil idlaV Jl3 lili Jik' j* ‘M'j d' 

i i ° . s** t t ^ ~^ ^ t 4 i 4 f 

j tJ (3 j3^' f ^ co-« u' 

yp *ui' Uul icJii 4A< °i cdJJi 4 j 'jJjus. 3 ;dli c^'j 

$ «u)' jiki :Jli cdJUsl^ : Jll U ^^Ip dJLU 4 ' U : ll 


"Sesungguhnya ada seorang lelaki yang tidak mengamalkan kebaikan 
sama sekali kecuali tauhid. Tatkala ia akan meninggal dunia ia 
berkata kepada keluarganya ; "Jika aku wafat maka ambillah jasadku 
lalu bakarlah hingga aku menjadi hangus, lalu girislah aku sampai 
jadi debu, lalu tebarkanlah aku di laut di hari yang bertiup angin 
kencang". Maka merekapun melakukannya. Tiba-tiba ia berada pada 
genggaman Allah, maka Allah berkata kepadanya, "Apa yang 
mendorongmu melakukannya?". Ia berkata, "Karena takut 
kepadaMu". Maka Allah pun mengampuninya' (HR Ahmad dengan 
sanad yang shahih, no 3785 dari Ibnu Mas'ud dan no 3786 dari Abu 
Hurairah dan 8040 dari Ibnu Sirin secara mursal) 

Dalam hadits yang lain : 
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kLA?- y£ ji' ^ULa j'J SjJu ajI» jKti j' «ulat^-' <j j<& Jj'J jj ^ui' j' 

jii ciijj! U' " : Jlal ?dJU> JP jjbj dip JU ^j' jL 'jUp j'j liOj 

S ' Ji 's Jl O 0 & s' / Jjj ' 't s' s' 

jJJi 4*ii c<UP C^JJlajj cCUU&d Ji' jlS 


Bahwasanya al-'Aash bin Wa’il di zaman jahiliyah bernadzar untuk 
menyembelih 100 onta, dan (putranya) Hisyam bin al-'Aash 
menyembelih bagiannya 50 onta, dan 'Amr bin al-'Aash (radhiallahu 
'anhu) bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang hal 
itu (yaitu apakah ia boleh menyembelih sisanya 50 ekor onta —pent). 
Maka Nabi berkata kepadanya, "Adapun ayahmu (yaitu al-'Aaash 
bin Wa’il) kalau seandainya ia berikrar dengan tauhid, lalu engkau 
berpuasa dan bersedekah atas namanya maka akan bermanfaat 
baginya (HR Ahmad no 6704 dan Ibnu Abi Syaibah dan mushannaf 
no 12203 dengan sanad yang hasan) 

Demikian juga para sahabat juga menggunakan istilah tauhid 
sebagaimana datang dalam sebagian hadits, diantaranya : 


Jabir bin Abdullah berkata : 

UAU'j aui' jj cdjd dij djL.^ i djd ,djd c^U' jjd» 

«jJJ 4Jbjji i jJLUJ'j ciiJ 


"Maka Nabipun bertalbiah dengan tauhid Labbaik Allahumma 
Labbaik...." (HR Muslim no 1218, dari hadits Jabir tentang haji 
wada') 

Jadi istilah tauhid bukanlah istilah yang baru, oleh karenanya para 
ulama menulis buku-buku yang mereka beri judul Kitab at-Tauhid. 
Seperti At-Tauhid karya Ibnu Khuzaimah (wafat 311 H) dan at- 
Tauhid karya Ibnu Mandah (wafat 395 H). Al-Imam Al-Bukhari 
membahwakan hadits Muadz bin Jabal di atas dalam Shahihnya 
dalam Kitab at-Tauhid dalam bab : 


iijUi 4jj' a &»\ jJLjj <ul p 
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"Hadits-hadits tentang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyeru 
umatnya kepada bertauhid kepada Allah tabaraka wa ta'aala" 

Pembagian Tauhid 


Asalnya tauhid tidak boleh dibagi, karena rububiyah Allah, dan 
uluhiahNya serta asma’ wa sifaatNya adalah satu kesatuan dan tidak 
terpisah-pisahkan. Akan tetapi makhluk (kaum musyrikin lah yang 
melakukan pembagian). Dahulu setelah diutusnya nabi Adam tauhid 
dipahami oleh manusia secara terakumulasi tanpa ada pembagian, 
hingga akhirnya setelah 10 kurun munculah kesyirikan. Kesyirikan 
inilah yang merupakan bentuk pemecahan tauhid, karena mereka 
mentauhidkan Allah pada sebagian sisi dan membatalkan tauhid 
Allah pada sisi yang lain. Allah berfirman tentang kondisi kaum 
musyrikin Arab ; 




Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan 
dalam keadaan ?ne?npersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain) 

(QS. Yusuf: 106) " 

Jadi kaum musyrikin yang telah memisah-misahkan tauhid, maka 
Allahpun menjelaskan keyakinan mereka yang salah ini, dengan 
menjelaskan bahwa iman (tauhid) mereka tercampur dengan 
kesyirikan. Ternyata keyakinan (tauhid) mereka yang disebut oleh 
Allah dengan "iman" adalah keyakinan mereka bahwa Allah maha 
pencipta dan maha pemberi rizki (yang merupakan tauhid ar- 
Rububiyah). Adapun kesyirikan mereka yang Allah sebutkan pada 
ayat tersebut adalah mereka menyembah kepada selain Allah, artinya 
keyakinan mereka rusak dari sisi tauhid al-'Ibadah. Maka terjadilah 
pembagian tauhid secara otomatis untuk menjelaskan titik yang 
benar dan titik yang salah. Jadi merekalah kaum musyrikin yang 
membagi tauhid, maka Allah turunkan ayat-ayat kepada mereka agar 
mereka tidak membagi tauhid, bertauhid pada satu bagian/sisi dan 
berbuat syirik pada sisi yang lain. Diantaranya firman Allah 
melarang mereka membagi-bagi tauhid : 
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(21) JjaIj j* ^JUlj c£“^' (^3 Ij^Pl jAilIi' Igjl u 

0(^3)' 4j ^ 3 ^"^ s-^ f.u^J' ^ 3 ? Jjj'j S-& s-U^Jij umjs ^3*^' (*^ J**r 

Jj^Iaj l3(JJ' dJJ *>\i ^Sd lljj 


TK/ manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang- 
orang yang sebelwmnu, agar ka?nu bertakwa. Dialah yang ?nenjadikan bumi 
sebagai hamparan bagmiu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air 
fhujan) dari langit, lalu Dia ?nenghasilkan dengan hujan itu segala buah- 
buahan sebagai regeki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan 
sekutu-sekutu bagi Allah, padahal ka?nu mengetahui (QS. Al-Baqarah : 
21 - 22 ) 

Jadi pembagian tauhid menjadi tiga adalah untuk memudahkan 
pemahaman yang benar bahwasanya tauhid tidak boleh dibagi-bagi. 

Pembagian tauhid tersebut adalah : 

Pertama ; Tauhid ar-Rububiyah 

Kedua : Tauhid al-Uluhiyah 

Ketiga ; Tauhid al-Asmaa’ wa as-Shifaat 

Adapun tauhid ar-Rububiyah adalah : duil Tl artinya 

mengesakan perbuatan-perbuatan Allah, bahwasanya hanya Allah 
semata yang melakukannya tanpa ada cempur tangan dan andil yang 

, > o'e. 

lain sama sekali. Dan afaalullah (2i' JUil) banyak, seperti penciptaan, 

memberi rizki, menghidupkan, mematikan, mengatur alam semesta, 
memberi manfaat dan mudharat, menyembuhkan, mengabulkan doa 
dan yang lainnya. 

Tauhid Ar-Rububiyah berporos pada tiga perkara, (1) Penciptaan 

o o 

(jiTl), yaitu Allah menciptakan makhluk dari tidak ada menjadi ada. 

(2) Kepemilikian (dlUJt), artinya karena hanya Allah yang 
menciptakan alam semesta beserta isinya maka hanya Allah yang 
memiliki itu semuanya. (3) Pengaturan (jg^ill), jadi tidak ada yang 
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ikut serta bersama Allah dalam pengaturan alam semesta, semua 
yang terjadi adalah di bawah aturan Allah. 

Adapun tauhid al-Uluhiyah (atau al-Ilahiyah atau al-ibadah ) 
adalah mengesakan Allah dalam peribadatan, artinya hamba hanya 
boleh beribadah kepada Allah semata. Jika tauhid ar-Rububiyah 

berkaitan dengan JUil (perbuatan-perbuatan Allah, seperti 
menciptakan, menghidupkan, mematikan, memberi rizki, dll), 
adapun tauhid al-Uluhiyah (al-'Ibadah) maka berkaitan dengan JUil 

o 

(perbuatan hamba) yang mencakup bentuk-bentuk ibadah 

seperti berdoa, bernadzar, menyembelih, khauf (takut), radja 
(berharap), tawakkal, dll. 

Adapun tauhid al-Asmaa' wa as-Shifaat yaitu seorang hamba 
meyakini bahwasanya Allah Maha Esa dengan kesempurnaan yang 
mutlak dari segala sisi dalam nama-nama dan sifat-sifatNya yang 
agung, tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Allah dari sisi 
nama dan sifatNya. Meskipun bisa jadi nama dan sifatnya sama 
antara makhluk dengan Allah tapi hakikatnya berbeda. 

Tauhid ar-Rububiyah dan tauhid al-Asmaa’ wa as-Sifaat 
berkaitan dengan dzat Allah yang harus diyakini bahwa Allah Maha 
Esa dalam rububiyahNya dan asma’ dan sifaatNya. Para hamba 
harus mengilmui dan meyakini hal ini. 

Adapun tauhid al-Uluhiyah berkaitan dengan perbuatan 
hamba, yaitu hamba hanya boleh beribadah kepada Allah, karena 
Allah-lah satu-satunya yang berhak untuk disembah karena Allah 
Maha Esa dalam rububiyahnya dan asmaa’ wa shifaatNya. Dari 
sinilah ada sebagian ulama yang membagi tauhid menjadi dua, (1) 
Tauhid al-ilmi wa al-ma'rifah, yang mencakup tauhid ar-Rububiyah 
dan tauhid al-Asmaa' wa as-Shifaat, karena fokusnya adalah agar 
para hamba mengilmui dan bermakrifat tentang rububiyah Allah 
dan asmaa’ wa shifaatNya. Yang ke (2) Tauhid al-'Amal wa at- 
Thalab yang berkaitan dengan tauhidu al-Uluhiyah karena fokusnya 
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Firman Allah 


i y} 


“Tidak Aku ciptakan jin (l) dan Manusia melainkan hanya untuk 
beribadah (1) kepada-Ku. ” (QS. Adz -Dzariyat: 56 ). (2> 


adalah menuntut (thalab) para hamba untuk ber-amal hanya untuk 
Allah. 


Pada kitab ini -kitab tauhid- fokus pembahasannya adalah 
tentang tauhid al-Uluhiyah (tauhid al-'Ibadah). 

Dan dalam bab pertama ini Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab menyebutkan 7 dalil tentang pengesaan Allah dalam 
peribadatan. 

(' ) Ini dalil bahwa jin juga mukallaf (dibebani oleh syari'at), karena 
para nabi juga diutus kepada mereka, dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam juga diutus kepada golongan jin. Karenanya mereka juga 
mendapatkan balasan di dunia dan juga balasan di akhirat, dengan 
masuk surga atau masuk neraka. 

Allah berfirman : 


\!j& aJLjah JIp J\) ( 15 ) djL-iiii ufj 


“Adapun kaum jin yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi 
kayu api bagi neraka Jahannam. Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap 
berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan 
memberi minum kepada mereka air yang segar (regeki yang banyakj’’ (QS 

Al-Jinn : 15-16) 


Oleh karenanya jin juga memiliki berbagai macam aliran, Allah 
berfirman tentang perkataan para jin tentang diri mereka : 


(Sai JJIjk dJUi dji d» Glj 


Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orangyang shalih dan di antara 
kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan 
yang berbeda-beda (QS. Al-Jinn : 11) 
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Ibnu Katsir meriwayatkan dengan sanadnya dari Al-A'masy 
rahimahullah beliau pernah bertanya kepada jin : 

Jll ? U3 

"Bagaimana syi'ah Rafidah di sisi kalian?". Jin tersebut menjawab, 
"Paling buruk diantara kami" (Tafsir Ibnu Katsir 8/242) Ini 
menunjukkan kaum jin juga ada yang shalih dan ada yang fajir, ada 
yang mukmin ada yang kafir, dan yang muslim pun beraliran-aliran. 

Akan tetapi apakah tata cara ibadah mereka persis seperti ibadah 
kita? Az-Zarkasyi berkata, "Telah terjadi perdebatan di kalangan 
ulama belakangan tentang apakah para jin dibebankan untuk 
menjalankan furu' (cabang-cabang) syari'at?. Maka ahli tahqiq (para 
peneliti) diantara mereka berpendapat bahwasanya para jin sama 
dibebani secara global, akan tetapi tidak sama persis seperti syari'at 
manusia, karena para jin berbeda dengan manusia baik secara 
definisi maupun hakikat. Maka tentunya akan berbeda pula pada 
sebagian syari'at. Contohnya sebagian jin telah diberikan kekuatan 
untuk terbang di udara, dan mereka juga diperintahkan untuk 
berhaji dengan terbang, sementara manusia tidak diperintahkan 
demikian karena tidak bisa terbang. Akan tetapi sebaliknya jin tentu 
dibebankan dengan perintah/syari'at yang tidak dibebankan kepada 
manusia. Maka setiap syari'at yang berkaitan dengan syari'at tabi'at 
manusia (secara khusus) maka tidak akan dibebankan kepada jin 
karena jin tidak memiliki tabi'at tersebut. (Al-Bahr al-Muhith fi 
Ushul al-Fiqh 1/309) 

Maka tidak perlu kita membahas dan mencari tahu tentang 
bagaimana tata cara wudhu jin, cara beristinja mereka, atau yang 
lainnya karena kita tidak tahu hakekat mereka. 

( ! ) Ibadah secara bahasa kembali kepada makna hina dan rendah 

A * o ^ o 

dan ketundukan. Dikatakan aliJl artinya hamba yang dimiliki, 

jKTI artinya jalan yang telah ditundukan oleh kaki-kaki 
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sehingga mudah untuk ditempuh (lihat Mu'jam Maqooyiis al- 
Lughoh 4/205-206). 


Adapun ibadah secara istilah syari'at maknanya adalah 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Taimiyyah rahimahullah : 


ojAikij p 44 u J& jp p' ^ £p' 


"Ibadah berarti suatu kata yang mencakup segala perkataan 
dan perbuatan, baik lahir maupun batin, yang dicintai dan diridhai 
oleh Allah" (Majmuu Al-Fataawa 10/149) 


Dan ibadah -ditinjau dari pelakunya- yaitu yang 
menggabungkan antara ketundukan dan kecintaan, ketundukan 
tanpa kecintaan bukanlah ibadah, dan demikian juga sebaliknya. 
Ibnu Taimiyyah berkata : 


o i £ * ji 


p' JJU'j ji jp p' plfl pUj p-' JUSj pUj JJU' JUS'p p' 

Jufp U opJ' djj op djSJ ^ p- Jp 


"Ibadah adalah kata yang mengumpulkan ketundukan yang 
sempurna dan puncaknya dengan kecintaan kepada Allah yang 
sempurna dan puncaknya. Maka kecintaan yang kosong dari 
ketundukan demikian juga ketundukan yang kosong dari kecintaan 
bukanlah ibadah. Hanyalah dikatakan ibadah jika mengumpulkan 
dua perkara tersebut dengan sempurna" (At-Tuhfah al-'Irooqiyah 
hal 44) 

(' ) Dalil Pertama : Sisi pendakian penuks dari ayat ini yaitu 
bahwa tujuan utama penciptaan jin dan manusia adalah untuk 
beribadah kepada Akah. Dan ibadah tentu yang dimaksud adalah 
tauhid, yaitu peribadatan hanya untuk Akah, karena tidak mungkin 
Akah memerintahkan untuk beribadah kepada selain Akah. 
Karenanya Allah berdakl dengan Rububiyah-Nya, yaitu Akah yang 
menciptakan mereka dan Allah yang memberi rizki kepada mereka. 
Ini sebagai isyarat bahwa jika mereka ternyata beribadah kepada 
selain Akah maka sungguh mereka telah terjerumus dalam 
kezakman yang besar, karena Akah semata yang telah menciptakan 
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mereka dan memberi rizki kepada mereka, dan Allah menciptakan 
mereka untuk semata beribadah kepadaNya. 

Sungguh ayat ini menjelaskan tentang tujuan teragung 
dari penciptaan manusia dan jin. Allah tidak menyebutkan hewan 
pada ayat ini. Karenanya jika manusia dan jin tidak melakukan 
tujuan penciptaan ini maka tidak ada bedanya antara mereka dengan 
hewan-hewan. Bahkan mereka akan lebih parah daripada hewan, 
karena hewan tidak dibebani dengan perintah dan pertanggung 
jawaban, sementara manusia dan jin akan bertanggung jawab di 
akhirat kelak. Karenanya orang kafir tatkala melihat hewan-hewan 
ternak di akhirat diqishas setelah itu menjadi tanah maka tatkala itu 
orang kafir berkata : 

i? s* * 0 f* ' s 

uljj \j 

"Alangkah haiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah" (QS. An-Naba' : 

40) 

Maka tujuan yang agung ini harus ditunaikan oleh manusia dan jin, 
jika tidak maka mereka akan terhamparkan ke neraka. 

Jika ada yang berkata firman Allah {Kecuali untuk beribadah kepadaKu) 
menunjukkan pembatasan, sementara kita dapati kebanyakan waktu 
kita bukan untuk beribadah. Waktu sebagian kita untuk shalat, 
untuk baca al-Qur'an, untuk berdzikir tidaklah banyak dibandingkan 
waktu kita untuk mencari dunia. Lantas bagaimana ia bisa 
mengamalkan ayat ini?. Asalnya manusia dalam kondisi ibadah, 
karena ibadah -menurut definisi Ibnu Taimiyyah- mencakup segala 
perkara yang dicintai Allah, dan tidak terbatas pada ibadah mahdlah. 
Maka ia berusaha beribadah kepada Allah dalam segala kegiatannya. 
Jika ia melihat perkara dunia maka hendaknya ia niatkan dalam 
rangka untuk memantapkan ibadahnya kepada Allah. Jika ia makan 
hendaknya diniatkan agar kuat beribadah, demikian juga jika ia tidur 
dan istirahat. Dan ini termasuk dalam kaidah : 

"Sesuatu kewajiban tidak bisa dikerjakan kecuali dengan perkara 
yang lain maka perkara yang lain itu juga wajib" 
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada setiap umat 
(untuk menyerukan): “Beribadalah kepada Allah (saja) dan jauhilah 
thaghut' (1) . (QS. An - Nahl: 36). 


Karena seorang tidak mungkin untuk bisa memantapkan dan 
menjalankan ibadahnya kecuali dengan mengamalkan firman Allah 

Dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi 
(QS. Al-Qosos : 77) 

Akan tetapi jika seseorang waktu dan jerih payahnya habis semata- 
mata untuk dunia, bahkan akhirat dinomer duakan, atau bahkan 
dikorbankan demi dunia, maka jadilah ia penyembah dunia. Nabi 
bersabda 

jLyjJl Ks- j»ju 

"Celaka hamba dinar dan dirham" (HR Al-Bukhari no 2886) 

(' ) Dalil Kedua : Sisi pendakiannya adalah ayat ini sebagai 
penjelas bagi dalil pertama. Daki pertama menjelaskan bahwa ibadah 
adalah tujuan penciptaan manusia dan jin. Adapun daki yang kedua 
ini menjelaskan bahwa ibadah yang dimaksud adalah ibadah yang 
disertai dengan meninggalkan thaghut. Bahkan demi mewujudkan 
hal ini maka Allah mengutus para rasul untuk menyerukan hal ini 
kepada kaumnya. 

(sembahlah Allah) ini adalah penetapan, dan (Jauhilah 
Thaghut) ini adalah penafian. Dan tauhid dibangun di atas penafian 
dan penetapan, yaitu penafian dari peribadatan kepada selain Akah 
dan penetapan peribadatan hanya untuk Akah, dan inilah makna Laa 
ilah illakah. 

Thaghut ialah : setiap yang diagungkan - selain Akah — 
dengan disembah, ditaati, atau dipatuhi ; baik yang diagungkan itu 
berupa batu, manusia, ataupun setan. 

Ibnu Jarir At-Thabari berkata : 
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Ul iAiji Juki ^ip JUik <S2 ^ iil o^PlLk (j t£jip 

jl pSlby* jl viJJi OlF tdJ oJ^P ^jJ» 4Plkj \k\j cOJ^P ^v<J «Ua j^j5j 

JA JIS'U &lf j! t l&> j! cljj 


"Pendapat yang benar menurutku tentang thaghut yaitu semua 
yang melampaui batasannya lalu diibadahi selain Allah, apakah 
dengan paksaan darinya kepada orang yang menyembahnya ataukah 
karena ketaatan orang yang menyembahnya kepadanya, apakah yang 
disembah itu manusia, atau syaitan, atau berhala, atau patung, atau 
apapun juga" (Tafsir At-Thabari 4/558). 

Sebagian ulama memberi syarat bahwa thaghut adalah yang 
disembah selain Allah dan dia ridha akan hal tersebut. Adapun para 
nabi dan orang-orang shalih yang disembah maka mereka bukanlah 
thaghut, karena mereka tidak ridha dengan hal ini semua, bahkan 
mereka mengingkari ini semua. 

Menjauhi thaghut berarti mengingkarinya, tidak menyembah dan 
memujanya, dalam bentuk dan cara apapun. 

Firman Allah ini (Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul 
pada setiap umat (untuk menyerukan): “Beribadalah kepada Allah (saja) dan 
jauhilah thaghut ), menunjukkan bahwa perkara tauhid adalah perkara 
yang disepakati oleh para rasul, meskipun syari'at mereka bisa 
berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan zaman mereka. Adapun 
menyeru kepada tauhid dan meninggalkan thaghut maka tidak 
mengenal kondisi waktu dan tempat. Karenanya Nabi bersabda : 




"Para nabi adalah saling bersaudar se-bapak, ibu mereka berbeda- 
beda dan agama mereka satu" (HR Al-Bukhari no 3442 dan Muslim 
no 2365) 

Para ulama telah sepakat bahwa yang dimaksud dengan (agama 
mereka satu) yaitu mereka bersepakat dalam tauhid. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Al-Qadhy 'Iyadh (lihat Ikmaal al-Mu'lim bi Fawaidi 
Muslim 7/338), An-Nawawi (lihat Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim 
15/120). Al-'iraqiy (lihat Tharhu at-Tatsrib 6/244), Ibnu Flajar (lihat 
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Tj Llgj JSj uijfs Sfj^t'ui j£ $ l^^jl llk^l j^4=Jl 

UT Ug>-jl CJj Jij i? L*-frI (@) 


. " .1 

\p*p° <Jhl) 


“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
beribadah kecuali hanya kepada-Nya, dan hendaklah kamu berbuat 
baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang 
di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan, dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil. ” (QS. Al - Isra’: 23-24). (1) 


Fathul Baari 6/489), As-Suyuthy (lihat Ad-Dibaaj 'ala Shahih 
Muslim 5/349). 

Hal ini perlu digaris bawahi karena para da’i plurarisme ingin 
merubah makna hadits ini, mereka justru mengatakan bahwa 
perkara yang disepakati oleh para rasul bukan tauhid akan tetapi 
perkara-perkara yang bersifat kemanusiaan, seperti keadilan, 
kesamaan, kemanusiaan, dan kebebasan. Dan pemahaman mereka 
ini sangat berbahaya karena menghilangkan inti sari dakwah para 
rasul. 

(' ) Dalil Ketiga : Sisi pendakiannya adalah ayat ini adalah pada 
firman Allah (Dan tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
beribadah kecuali hanya kepada-Nya ), ada an-Nafyu (penafian) dan al- 
itsbaat (penetapan), dan sama seperti Laa ilaah illallahu (tidak ada 
yang berhak disembah dengan hak kecuali Allah). 
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Ayat ini menunjukkan akan agungnya kedudukan kedua 
orang tua karena Allah menggandengkan perintah bertauhid 
kepadaNya dengan perintah untuk berbakti kepada kedua orang tua. 


Terlalu banyak dalil yang menunjukkan agungnya hak kedua orang 
tua, diantaranya : 

Pada ayat ini Allah menggandengkan perintah bertauhid 
kepadaNya dengan perintah berbuat baik kepada kedua orang tua. 
Bahkan hal ini juga berlaku pada syari'at nabi-nabi terdahulu. Allah 
berfirman : 




Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaituj: 
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 
kedua orang tua (QS. Al-Baqarah : 83) 

Nabi Isa 'alaihis salam berkata : 


(31) C*o U olSjkj 




w 


dan Dia memerintahkan kepadaku jnendirikan) shalat dan (menunaikan) 
yakat selama aku hidup, dan (memerintahkan aku) untuk berbakti kepada 
ibuku (QS. Maryam : 31-32) 

Allah juga menggandengkan perintah bersyukur kepadaNya 
dengan bersyukur kepada kedua orang tua 

$1 dJGdJljlj J d\ 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu (QS. Luqman : 14) 

Nabi juga mengkaitkan ridha Allah dengan ridha kedua orang 
tua 

jB(jJ i 3 03' aJ'jil Ubj 3 Ubj 

"Keridhaan Robb pada keridhaan orang tua, dan kemarahan Robb 
pada kemarahan orang tua" (HR. Al-Hakim no 7249, Ibnu Hibban 
no 429, dan At-Tirmidzi no 1899) 

Nabi juga mengkaitkan surga dengan berbakti kepada kedua 
orang tua. Nabi berkata kepada sahabat yang bersikeras meminta 
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berulang-ulang agar berjihad bersama Nabi sementara ibunya masih 
hidup : 




"Lazimilah (menetaplah pada) kaki ibumu, di sanalah surga" (HR. 
Ibnu Majah no 2781, dan dihasankan oleh al Albani) 

Ada beberapa perkara yang perlu ditekankan dalam ayat ini: 

Pertama : Adapun (blaJ-1) maka i'robnya adalah maful mutlaq dari 


fi'il yang mahdzuf (lihat I'roobul Qur'an al-Mansuub li az-Zajjaaj 
1 /23), yang taqdirnya adalah 

Dan maful mutlaq di sini fungsinya adalah untuk penekanan. Jadi 
Allah tidak mengatakan ( Perbuat baiklah kepada kedua orang tua ) tapi 
Allah menekankan dengan berkata (Berbuat baiklah kepada kedua orang 

tua dengan sebaik-baiknya ) 

Dan al-Ihsan (berbuat baik) di sini umum mencakup ihsan fi'liy 
(dalam bentuk perbuatan) dan juga ihsan qauliy (dalam bentuk 
perkataan). 

Kedua : Allah menekankan untuk lebih berbakti kepada orang tua 
ketika mereka telah mencapai masa jompo. Karena di masa itulah 
orang tua biasanya sudah tidak mampu, baik secara fisik maupun 
secara materi. Kalaupun secara materi dan fisik masih mampu maka 
mereka butuh teman untuk ngbrol dan berkeluh kesah, rindu 
melihat dan bercengkrama dengan anak-anaknya. Ayat ini 
menunjukkan bahwa orang tua semakin tua maka semakin besar 
perintah untuk berbakti kepadanya bukan malah semakin 
ditinggalkan. 

Ketiga : Allah memotivasi agar kedua orang tua tinggal bersama kita 
dalam firmanNya 3^2' tKds- ( Tatkala mereka tua di sisimu ), bukan 


malah anak-anak saling lempar-lemparan orang tuanya. Sungguh 
aneh, seorang ibu mampu mengayomi 5 bahkan 10 anaknya, 
sementara 10 anak tidak mampu mengayomi seorang ibu. 

Keempat : Allah melarang mengatakan Uff (ahh) yang itu adalah 
ucapan teringan yang menunjukkan kejengkelan kepada orang tua. 
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Ului 4^ Vj #il IjJjc4j 


^ ^ o 


Maka segala perkataan maupun perbuatan bahkan lirikan mata 
ataupun sikap yang menunjukkan kejengkelan kita kepada kedua 
orang tua maka itu termasuk bentuk durhaka kepada kedua orang 
tua. 

Kelima : Allah memerintahkan kita untuk berkata-kata yang lembut 
kepada kedua orang tua. Orang tua lebih berhak untuk kita memilih 
kata-kata yang lembut yang penuh penghormatan daripada tatkala 
kita bertutur kata dengan guru kita, istri kita, sahabat kita dan bos 
kita. 

Keenam : Allah memerintahkan kita untuk tawadhu' (rendah diri) di 
hadapan orang tua. Jangan sampai kita sombong merasa tinggi 
dihadapan orang tua, baik dengan kata-kata atau sikap. 

Nabi Isa 'alahis salam berkata ; 

Ui2o tJjj 

“dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang 
sombong lagi celaka” (QS. Maryam : 32) 

Ibnu Katsir berkata, "Yaitu Allah tidak menjadikan aku sombong 
dan angkuh untuk beribadah dan taat kepadaNya dan untuk 
berbakti kepada ibuku yang bisa mengakibatkan aku celaka" (Tafsir 
Ibnu Katsir : 5/229) 

Ketujuh : Perintah untuk mendoakan kedua orang tua bukan hanya 
tatkala sudah meninggal, namun juga tatkala mereka masih hidup. 
Kedelapan : Perintah Allah untuk mengingat kebaikan kedua orang 
tua bagaimana susahnya merawat dan membimbing kita tatkala kita 
masih kecil. Karenanya sebagian ulama menyatakan kita tidak akan 
pernah bisa membalas jasa kedua orang tua, karena orang tua kita 
merawat kita, mencebok kita tatkala kita masih kecil dengan penuh 
harapan agar kita cepat besar. Sementara kita merawat orang tua kita 
yang jompo dan memandikan serta membersihkannya dengan 
perasaan yang tidak sama, tapi dengan perasaan bersabar dan 
menanti kapan selesai ujian tersebut. 
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"Dan sembahlah Allah dan janganlah kalian mensekutukanNya 
dengan sesuatu apapun" (QS. An-Nisaa : 36) (1) 



(' ) Dalil keempat : Sisi pendalilannya pada ayat ini Allah 
menggandengkan antara perintah beribadah kepadaNya dengan 
perintah untuk meninggalkan seluruh bentuk kesyirikan kepadaNya. 
Hal ini menunjukkan bahwa ibadah kepadaNya tidaklah sah kecuali 
disertai meninggalkan segala bentuk kesyirikan kepadaNya. Karena 
kesyirikan merusak ibadah sebagaimana hadats membatalkan wudhu 
dan membatalkan shalat. 

Pada ayat ini ada dua keumuman: 

Pertama : Kata (sesuatu apapun) dalam ayat adalah kata nakiroh 

(tanwin) dalam konteks larangan maka memberikan faidah 
keumuman, sehingga mencakup seluruh sekutu (baik nabi, malaikat, 
jin, wali, batu, pohon, dll). 

Kedua : Kata \jsjpu Nj (Jangan kalian berbuat kesyirikan), dan dalam 
kaidah bahwasanya fi'il mengandung masdar dan zaman, sehingga 
taqdirnya : ^ USjki S (Janganlah kalian berbuat kesyirikan 

dengan kesyirikan apapun). Dan karena masdar ini nakiroh dan 
datang dalam konteks kalimat larangan maka memberikan faidah 
keumuman, yaitu janganlah kalian berbuat kesyirikan apapun, baik 
syirik besar, kecil, maupun khofiy, baik syirik dalam rububiyah atau 
uluhiyah atau asmaa’ wa sifaat. 
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d 1*4 A @ fSjJssj ^J’i jiJti 

-5^% bli^fj JU-& g$ &. ^f > 

Vjf # 4*jJ ^ l'i 0^ jjj IjJopI» 4S lijj l^iij 'S) is4 
L»4->» tjjJ* o'i f ! ^ ^ n fjj ^Lj ^ j»$4j * « ^wl ’j 

p 

f-, , 2',,'^ < " " , ■£- P i u i -* < o- * * Z[' 

*-4j ^ *_Ai;v~a» (37^® cn-*"-' ’ * J a ^*-H *-® 

. > uf ./ 

<^ Oj-o£j 14s»Ul 


“Katakanlah (Muhammad) marilah kubacakan apa yang 
diharamkan kepadamu oleh Tuhanmu, yaitu “Janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap 
kedua orang tuamu, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu 
karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki kepadamu dan 
kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan 
yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, 
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar. 
Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya 
kamu memahami (nya). Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia 
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. 
Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu 
berlaku adil, kendatipun dia adalah kerabat(mu). Dan penuhilah janji 
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 
ingat. Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan 
(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari 
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jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 
kamu bertakwa. ” ( QS. Al An’am: 151-153). (1) 


Ibnu Mas’ud berkata: 

{\jj2a IVI U $ Ijjus $}: Jl*3 Ijiil 

|lI2& (j^j| 4-lji <_5^] 


“Barang siapa yang ingin melihat wasiat Muhammad M yang tertera 
di atasnya cincin stempel milik beliau, maka supaya membaca firman 
Allah H : “Katakanlah (Muhammad) marilah kubacakan apa yang 
diharamkan kepadamu oleh Tuhanmu, yaitu “Janganlah kamu 
berbuat syirik sedikitpun kepadaNya, dan “Sungguh inilah jalan-Ku 


(') Dalil Kelima : Sisi pendakiannya adalah firman Allah : 


? a S ^ 0 * & di- 

tui \<pj~ J 


"Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu pun dengan Dia " 

menunjukkan akan pengharaman syirik, dan kelaziman dari 
pengharaman kesyirikan adalah wajibnya tauhid. Karena tidak 
mungkin terlaksana pengharaman tauhid kecuali dengan 
mewujudkan tauhid, karena jika tauhid tidak diwujudkan maka akan 
muncul kesyirikan. Tidak mungkin tergambarkan hilangnya 
kesyirikan kecuali dengan terwujudkannya tauhid, karena tauhid dan 
syirik adalah pApp (dua hal yang saling kontradiksi), jika ada salah 
satunya maka yang lain pasti tidak ada. 

Dalam ayat ini Allah menyebutkan beberapa perkara yang 
diharamkan, dan yang pertama kali disebutkan adalah kesyirikan, 
yang merupakan lawan dari tauhid. Hal ini menunjukkan bahwa 
tauhid adalah ottpy!! py\\ perkara yang paling wajib dan syirik 

merupakan Jl pYA perkara yang paling haram. 
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berada dalam keadaan lurus, maka ikutilah jalan tersebut, dan 
janganlah kalian ikuti jalan-jalan yang lain. (1) ” 

Mu’adz bin Jabal berkata: 


c. M U» U (Jlla i ^jlc. j|| £^4^ <—iaiij Clu£ ^ 

^glc. M AJjLojj 4ill ;dila ?4il) 3.1x11 (j^. Uaj oUxll 

V (2>® d O» J V (ji il! ^_gjc- 3dxll (_5^J tlJJjul 4_J Vj S ^jl 3dxll 

V )) :cJll J>2uji Nii C4il) (Jjhj U ;dila <1133 

((Ij&i 


“Aku pernah diboncengkan Nabi il di atas keledai, kemudian 
beliau berkata kepadaku: “wahai Muadz, tahukah kamu apakah hak 
Allah yang harus dipenuhi oleh hamba-hamba-Nya, dan apa hak 
hamba-hamba-Nya yang pasti dipenuhi oleh Allah? Aku menjawab: 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”, kemudian beliau 
bersabda: “Hak Allah yang harus dipenuhi oleh hamba-hamba-Nya 


(' ) Dalil Keenam : Atsar ini diriwayatkan oleh At Tirmidzi, Ibnu 
Majah dan Ibnu Abi Hatim. 

Apakah Nabi berwasiat?, Nabi hendak berwasiat, namun 
terjadi perselisihan, sehingga akhirnya Nabi tidak jadi berwasiat 
kepada Ali bin Abi Thalib dan tidak juga kepada Abu Bakar dan 
yang lainnya. Jika demikian apa maksud Ibnu Mas'ud? 

Maksud beliau bahwasanya perhatian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam kepada kandungan ayat-ayat tersebut sangatlah besar, 
sehingga seakan-akan Nabi berwasiat dengan ayat-ayat tersebut. 
Dan biasanya wasiat ditulis oleh seseorang di akhir hayatnya 
sehingga tidak akan mengalami perubahan lagi. Demikian pula ayat- 
ayat tersebut bersifat muhkamaat sehingga tidak akan lagi 
mengalami perubahan dan penggantian. Jika seandainya ditaqdirkan 
Nabi menulis washiat maka menurut Ibnu Mas'ud Nabi akan 
menuliskan ayat-ayat tersebut yang menjadikan larangan terhadap 
kesyirikan sebagai larangan yang pertama. Nabi di awal dakwahnya 
menyeru kepada tauhid dan di akhir hayatnya menyeru kepada 
tauhid. Karenanya Nabi diakhir hayatnya melaknat orang-orang 
yang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah. 
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ialah hendaknya mereka beribadah kepada-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, sedangkan hak hamba yang 
pasti dipenuhi oleh Allah ialah bahwa Allah tidak akan menyiksa 
orang-orang yang tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, lalu 
aku bertanya: "ya Rasulullah, bolehkah aku menyampaikan berita 
gembira ini kepada orang-orang? beliau menjawab: “Jangan engkau 
lakukan itu, karena khawatir mereka nanti bersikap pasrah .” (HR. 
Bukhari dan Muslim). (1) 


( 1 ) Dalil Ketujuh : Sabda Nabi {Hak Allah yang harus dipenuhi oleh 
hamba-hamba-Nya ialah hendaknya ?nereka beribadah kepada-Nya dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun) ini jelas menunjukkan 
kewajiban para hamba untuk bertauhid kepadaNya. 

Adapun hak hamba atas Allah , yaitu Allah —karena kemuliaanNya- 
mewajibkan diriNya untuk tidak mengadzab hambaNya yang tidak 
berbuat kesyirikan sama sekali. Hal ini sama seperti firman Allah 

dalam hadits qudsi JA NKj>- y\_ (Sesungguhnya Aku 

mengharamkan kezaliman atas diriKu). Demikian juga Allah 
berfirman : 


paj tdi p li >■ J\$y 

Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orangyang beriman (QS. Ar- 
Ruum : 47) 

yAd CAK 

Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang. (QS. Al-An'aam : 12) 
Para hamba jika bertahid maka mereka berhak untuk tidak diadzab, 
akan tetapi hak mereka bukan seperti penuntutan hak diantara 
sesama makhluk (sebagaimana pendapat mu'tazilah) akan tetapi 
berhak mendapatkan karunia yang Allah wajibkan atas diri Allah 
sendiri. 

Faidah-faidah hadits ini : 

Pertama : Tawadhu'nya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
adalah orang yang paling mulia akan tetapi mau naik tunggangan 
yang paling rendahan yaitu himar (keledai). 
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Ibnu Hajar menyebutkan bahwa Ibnu Mandah telah menulis 
tentang nama-nama para sahabat yang pernah dibonceng oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan jumlahnya lebih dari 30 sahabat 
(lihat Fathul Baari 10/398) 

Kedua : Bolehnya membonceng di atas himar (keledai), tentunya jika 
himarnya kuat, jika tidak kuat maka tentu itu merupakan bentuk 
kezaliman 

Ketiga : Sucinya keringat himar, adapun kotorannya adalah najis. Dan 
ini adalah sesuai dengan kaidah jh/uil Alk 2AAJI (kesulitan 


?nendatangkan kemudahani) karena himar adalah hewan yang sering 
berinteraksi dengan manusia, sebagaimana kucing yang kotorannya 
najis akan tetapi keringatnya dan bekas minumnya tidaklah najis 
karena Nabi berkata : 




UI 


"Sesungguhnya kucing itu tidak najis, ia adalah hewan yang sering 
lalu lalang kepada kalian" (HR Abu Dawud no 75, At-Tirmidzi no 
92, Ibnu Majah no 367 dan An-Nasai no 68) 

Keempat : Adab yang sangat agung tatkala seseorang tidak 
mengetahui jawaban pertanyaan tentang masalah agama adalah 
mengatakan : Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui. 

Ibnu al-Qosim berkata, "Aku mendengar Imam Malik berkata : 


(Ji \£& ^ jj£ji ul <uu ojAp aJuu ij (ji 


"Sungguh aku telah memikirkan satu pertanyaan (permasalahan 
agama) semenjak belasan tahun, dan hingga saat ini aku belum 
menemukan pendapat yang pas" (Ad-Dibaaj al-Mudzhab fi Ma'rifati 
A'yaan Ulamaa al-Madzhab, karya Ibnu Farhuun al-Maliki 1/111) 
Al-Haitsam bin Jamil berkata : 


tijSl S/ : IgJU juil (j J la! tilAa dlc hA 


"Aku melihat Imam Malik ditanya 48 pertanyaan, 32 diantaranya 
beliau jawab dengan perkataan ; Aku tidak tahu" (Ad-Dibaaj al- 
Mudzhab fi Ma'rifati A'yaan Ulamaa al-Madzhab, karya Ibnu 
Farhuun al-Maliki 1/112) 
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Bahkan Imam Malik pernah ditanya 22 pertanyaan namun beliau 
hanya menjawab 2 pertanyaan. Pernah juga beliau ditanya 20 lebih 
pertanyaan dan beliau hanya menjawab 1 pertanyaan. Pernah juga 
beliau ditanya 100 pertanyaan dan beliau hanya menjawab 5 atau 10 
pertanyaan, adapun sisanya beliau hanya menjawab : La Adri (aku 
tidak tahu). (Lihat Tartiib Al-Madaarik wa Taqriib al-Masaalik karya 
al-Qodhy 'Iyaad 1/183-184) 

Imam Malik pernah ditanya satu permasalahan lalu beliau berkata, 
"Aku tidak tahu". Dan sang penanya adalah orang yang memiliki 

kedudukan. Lalu sang penanya berkata, <4 a Algs- aJL!^ Uj "Ini 


adalah permasalahan yang ringan dan mudah". Maka Imam 
Malikpun marah dan berkata : 


(*AaJ SjJs 2J-Ap Ijj) ; Al (Jj 3 c-otff’*' H 


C 




"Tidak ada yang ringan dalam urusan ilmu, tidakkah engkau 
mendengar firman Allah (Sesungguhnya Kami akan menurunkan 
kepadamu perkataan yang berai)" (Tartiib Al-Madaarik 1/184-185) 

Ada seseorang pernah bertanya kepada Imam Malik satu 
pertanyaan, maka Imam berkata, "Aku tidak tahu". Maka ada yang 
nyeletuk, "Kalau anda tidak tahu, lantas siapa yang tahu?". Imam 
Malik berkata, "Celaka kalian, siapa saya?, apakah kedudukanku 
sehingga aku harus tahu apa yang kalian tidak tahu?". Lalu beliau 
berkata : 


«UolLjJl Aibj dJlLd lijj 


"Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang adalah sifat ujub 
dan ingin dijadikan pemimpin" (Tartiib Al-Madaarik 1 /184)) 

Kelima : Jika kita tidak tahu jawaban pertanyaan tentang agama maka 
kita menjawab, "Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui". Inilah 
yang dikatakan oleh para sahabat tatkala Nabi masih hidup. Apakah 
kita boleh menjawab dengan jawaban yang sama setelah wafatnya 
Nabi?. Secara syari'at maka kita tetap boleh menjawab dengan 
jawaban yang sama, karena seandainya Nabi masih hidup lantas 
ditanya tentang permasalahan-permasalahan kontemporer maka 
tetap saja Nabi yang lebih mengetahui. Akan tetapi dilihat dari 
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Pelajaran penting yang terkandung dalam bab ini: 

1. Hikmah diciptakannya jin dan manusia oleh Allah "j 


praktek para sahabat, setelah Nabi meninggal maka jika mereka 
ditanya tentang permasalahan agama dan mereka tidak mengetahui 

jawabannya maka mereka hanya mencukupkan dengan menjawab hil 


4-dd "Allah yang lebih mengetahui". 


Akan tetapi jika pertanyaan yang kita tidak mengetahui jawabannya 
berkaitan dengan permasalahan dunia maka sepakat para ulama 
cukup kita berkata, "Allah yang lebih mengetahui". Karena Nabi 


shallallahu 'alaihi wasallam pernah berkata, pp jlk "Kalian 


lebih mengetahui tentang perkara dunia kalian" (HR. Muslim no 
2363). 

Keenam : Bolehnya menyembunyikan ilmu jika ada maslahat. Sebab 
Nabi melarang Mu'adz mengkhabarkan hadits ini karena khawatir 
orang-orang akan bersandar kepada luasnya rahmat Allah sehingga 
meninggalkan amal. Kawatir orang-orang yang lemah iman semakin 
tenggelam dalam kemaksiatan, mereka akan berkata, "Selama kita 
bertauhid maka kita tidak akan disiksa oleh Allah". Namun di akhir 
hayatnya Mu'adz mengkhabarkan hadits ini. Dalam shahih Al- 
Bukhari: 

, * s J. 

lCu 'jp -Ij 


"Dan Mu'adz meriwayatkan hadits ini tatkala hendak meninggal 
dunia agar terhindar dari dosa" (HR. Al-Bukhari no 128). Yaitu agar 
terhindar dari dosa menyembunyikan ilmu (lihat Fathul Baari 
1/228) 

Ketujuh : Mengkhususkan ilmu pada sebagian orang. Dan hadits ini 
menunjukkan keutamaan Mu'adz karena Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengkhususkan ilmu kepadanya. 

Kedelapan : Murid minta izin kepada guru untuk menyebarkan ilmu 
yang dikhususkan gurunya kepadanya. 
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2. Ibadah adalah hakekat (tauhid), sebab pertentangan yang terjadi 
antara Rasulullah % dengan kaumnya adalah dalam masalah 
tauhid ini. (1) 

3. Barangsiapa yang belum merealisasikan tauhid ini dalam 
hidupnya, maka ia belum beribadah (menghamba) kepada Allah 
fg. inilah sebenarnya makna firman Allah: 



“Dan sekali-kali kamu sekalian bukanlah penyembah 
(Tuhan) yang aku sembah (QS. Al Kafirun: 3). 

4. Hikmah diutusnya para Rasul [adalah untuk menyeru kepada 
tauhid, dan melarang kemusyrikan]. 

5. Misi diutusnya para Rasul itu untuk seluruh umat. 

6. Ajaran para Nabi adalah satu, yaitu tauhid [mengesakan Allah 
H saja]. 


(' ) Tidak sebagaimana yang dipropagandakan oleh sebagian da'i 
dengan menggambarkan seakan-akan permasalahan utama antara 
para nabi dan kaumnya adalah permasalahan kekuasaan dan 
penerapan hukum Allah. Penafsiran yang keliru ini menjadikan 
sebagian gerakan dakwah hanya memfokuskan kepada penerapan 
syari'at dengan mengabaikan dan menumbalkan pembahasan 
tentang tauhid dan peringatan akan bahaya kesyirikan. Bahkan 
sebagian gerakan dakwah demi mencapai kekuasaan menjadi anti 
membahas tentang tauhid, karena membahas tentang tauhid akan 
berdampak mengurangi jumlah pengikut. 

Padahal nabi Musa tidak berbicara tentang kekuasaan kepada 
Fir'aun, demikian juga Nabi Ibrahim tidak berbicara tentang 
kekuasaan dengan raja Namrud, Nabi Isa juga tidak berbicara 
tentang kekuasaan, demikian juga nabi-nabi yang lain. Sebenarnya 
tauhid adalah tujuan sementara kekhilafahan adalah sarana untuk 
mencapai tauhid, maka jangan dijadikan sebaliknya khilafah menjadi 
tujuan sementara tauhid menjadi korban. 
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7. Masalah yang sangat penting adalah: bahwa ibadah kepada 
Allah H tidak akan terealisasi dengan benar kecuali dengan 
adanya pengingkaran terhadap thaghut. 

Dan inilah maksud dari firman Allah fg : 


x n r>^ a 

IP jJ' 




* » * * S*' ' ' 

OJjAiJaJ L) 


“Barang siapa yang mengingkari thaghut dan beriman 
kepada Allah, maka ia benar-benar telah berpegang teguh 
kepada tali yang paling kuat. ” (QS. Al Baqarah: 256). 

8. Pengertian thaghut bersifat umum, mencakup semua yang 
diagungkan selain Allah fg. 

9. Ketiga ayat muhkamat yang terdapat dalam surat Al An’am 
menurut para ulama salaf penting kedudukannya, di dalamnya 
ada 10 pelajaran penting, yang pertama adalah larangan berbuat 
kemusyrikan. 

10. Ayat-ayat muhkamat yang terdapat dalam surat Al Isra 
mengandung 18 masalah, dimulai dengan firman Allah: 


/ r> 4 / jlt/ /•jl 9 /-'' ^ ^ ^ s s ^ 

'j J JA- La ja wLa j2>- ! f LgJ I ! ^a 'j 


“Janganlah kamu menjadikan bersama Allah sesembahan 
yang lain, agar kamu tidak menjadi terhina lagi tercela. ” (QS. 
Al Isra’: 22). 

Dan diakhiri dengan firmanNya: 


I \ A . A A l A A 1 A 


“Dan janganlah kamu menjadikan bersama Allah 
sesembahan yang lain, sehingga kamu (nantinya) dicampakkan 
ke dalam neraka Jahannam dalam keadaan tercela, dijauhkan 
(dari rahmat Allah). ” (QS. Al Isra’: 39). 

Dan Allah mengingatkan kita pula tentang pentingnya 
masalah ini, dengan firman-Nya: 
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2 . ^ ^ ^ 

aISUA lij li J! ^j! IL vlAJ'S 


“Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu 
kepadamu. ” (QS. Al Isra’: 39). 

11. Satu ayat yang terdapat dalam surat An-Nisa’, disebutkan 
di dalamnya 10 hak, yang pertama Allah memulainya dengan 
firman-Nya: 

^ i * ' s'Z ** 0 y y ^ 

LlJl ! f yj <U)! \jJus>\j $ 


“Beribadahlah kamu sekalian kepada Allah (saja), dan 
janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. ” 
(QS. An Nisa’: 36 ). 

12. Perlu diingat wasiat Rasulullah % di saat akhir hayat 
beliau. 

13. Mengetahui hak-hak Allah yang wajib kita laksanakan. 

14. Mengetahui hak-hak hamba yang pasti akan dipenuhi oleh 

Allah apabila mereka melaksanakannya. 

15. Masalah ini tidak diketahui oleh sebagian besar para 
sahabat. 

16. Boleh merahasiakan ilmu pengetahuan untuk maslahat. 

17. Dianjurkan untuk menyampaikan berita yang 

menggembirakan kepada sesama muslim. 

18. Rasulullah % merasa khawatir terhadap sikap 

menyandarkan diri kepada keluasan rahmat Allah. 

19. Jawaban orang yang ditanya, sedangkan dia tidak 
mengetahui adalah: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui. 

20. Diperbolehkan memberikan ilmu kepada orang tertentu 
saja, tanpa yang lain. 

21. Kerendahan hati Rasulullah $§, sehingga beliau hanya 
naik keledai, serta mau memboncengkan salah seorang dari 
sahabatnya. 





'Kifafl- 'IcuiAid 


36 


22. Boleh memboncengkan seseorang di atas binatang, jika 
memang binatang itu kuat. 

23. Keutamaan Muadz bin Jabal. 

24. Tauhid mempunyai kedudukan yang sangat penting. 
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(JA jlfL ^ J «Injili 


KEUTAMAAN TAUHID 
DAN DOSA-DOSA YANG DIGUGURKANNYA (1) 


(1) Kaitan bab ini dengan bab sebelumnya sangat jelas. Jika di bab 
pertama dijelaskan tentang kewajiban tauhid disertai dengan 
menyinggung akan makna dan hakikat tauhid maka pada bab ini 
menjelaskan tentang keutamaannya, agar memotivasi untuk 
mempelajari dan menerapkan tauhid. Dan ini menunjukkan 
cerdasnya penulis, karena beliau menjelaskan terlebih dahulu 
kewajiban dan hakikat tauhid sebelum menjelaskan keutamaannya. 
Karenanya banyak orang yang bisa jadi paham tentang keutamaan 
tauhid namun tidak paham tentang hakikat tauhid. Kita dapati ada 
orang yang semangat berdzikir la ilaaha illallah, karena ia tahu akan 
keutamaannya, tapi ternyata ia terjerumus dalam kesyirikan karena ia 
tidak tahu tentang hakikat tauhid. 

Huruf u pada judul yjJaJt Jyd Lj bisa : 

Pertama : Adalah mausulah yang maknanya adalah 

sehingga jadilah judul tersebut maknanya : j* gjJJu 'jKi 

,1 

yjjjJl Keutamaan tauhid dan dosa-dosa yang digugurkan oleh 
tauhid. 

Kedua : Adalah masdariyah, sehingga jadilah makna judulnya : 
OjjjJl Ayb'j yKjlii jAi Keutamaan tauhid dan tauhid 
menggugurkan dosa-dosa. 

Dan yang kedua ini lebih utama, karena kalau dibawa kepada 
makna yang pertama bisa jadi ada persangkaan bahwa ada dosa-dosa 
yang tidak bisa digugurkan oleh tauhid, padahal tauhid bisa 
menggugurkan seluruh dosa. 

Maka barangsiapa yang menyempurnakan tauhid dengan 
ketiga macamnya (tauhid ar-Rububiyah, tauhid al-Uluhiyah, dan 
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Firman Allah ft: 

4 p-Aj hH '2 -KJjI ^j' wa 1 * (jytdJ ^ 


i » 


“Orang-orang yang beriman dan tidak menodai keimanan mereka 
dengan kedzhaliman (kemusyrikan), mereka itulah orang-orang yang 
mendapat ketentraman dan mereka itulah orang-orang yang 
mendapat jalan hidayah. ” (QS. Al An’am: 82 ). (1) 


tauhid al-Asmaa’ wa as-Sifaat) maka akan menggugurkan seluruh 
dosa-dosa. Semakin tinggi kualitas tauhid seseorang maka semakin 
besar potensi untuk menggugurkan dosa-dosa. 

Dzahir dari judul penulis menunjukkan ada dua perkara, 
(1) keutamaan tauhid dan (2) tauhid adalah penggugur dosa-dosa. 
Karena kita tahu bahwasanya keutamaan tauhid bukan hanya 
menggugurkan dosa-dosa, akan tetapi banyak ketumaan-keutamaan 
yang lain seperti mendapatkan syafaat Nabi, masuk surga, dll. Dan 

o ^ o o 

judul bab tersebut termasuk dalam 

(menggandengkan yang khusus kepada yang umum), karena 
pengguguran dosa adalah bagian dari keutamaan tauhid. Akan tetapi 
kenapa penulis mengkhususkan penyebutan keutamaan "tauhid 
menggugurkan dosa-dosa ?" dan tidak menyebutkan keutamaan yang 
lainnya?. Karena pentingnya keutamaan yang satu ini, karena 
keutamaan-keutamaan yang lainnya dibangun atas terhapusnya 
dosa-dosa. Seperti kapan seseorang masuk surga?, kapan seseorang 
mendapatkan keamanan dan ketentaraman di dunia dan akhirat?, 
semuanya didapatkan jika telah gugur dosa-dosa. Karenanya 
ampunan dari dosa-dosa merupakan ganjaran yang sering 
disebutkan oleh Allah dalam al-Qur'an dan juga sering dijadikan 
do'a oleh Nabi dalam hadits-haditsnya. 

Pada bab ini penulis menyebutkan 5 dalil. 

(' ) Dalil pertama : Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang 
bertauhid dan tidak mencampurkan keimanannya dengan kesyirikan 
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maka baginya keamanan dan petunjuk. Beberapa pembahasan yang 
berkaitan dengan ayat ini : 

Pertama : Ayat ini adalah penghujung dari ayat-ayat yang 
menceritakan perdebatan antara Nabi Ibrahim 'alaihis salam dengan 
kaumnya yang menyembah bintang, bulan, dan matahari. Allah 
berfirman : 


(75) JuijU)' j* oijUUJi ULSlSj 


Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 
keagungan (Kami yang terdapat’j di langit dan bumi dan (Kami 
memperlihatkannya) agar dia termasuk orangyangyakin (QS. Al-An'aam : 
75) 


Jadi Nabi Ibrahim sebelum berdebat dengan kaumnya ia telah 
beriman dan yakin. Tidak sebagaimana pendapat kaum falasifah 
yang menyatakan bahwa Ibrahim sedang mencari Tuhan dengan 
mengamati benda-benda langit. 


Uli (76) Jdi^l LA i Jli Ji! Uli Jjj lift Jli l Jt) JlUl UIp j?? Uli 
jdUail pjSJl ja Jj } ji Jli Ji! Uli jj lift Jli iPjU 'y&\ Jj 
tiSj ji pp \j Jli ciif Uli ji'\ iIa jj lift Jli IpjU jUlsJi c5'3 Uli (77) 

(78) u 


Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: 
"Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya 
tidak suka kepada yang tenggelam" 

Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". 
Tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku 
tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orangyang sesat" 

Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, 
ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: 
"Dai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan (QS. Al-An'aam : 76-78) 
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Nabi Ibrahim menjelaskan kepada kaumnya bahwa benda-benda 
langit tersebut tidak pantas menjadi Tuhan yang disembah karena 
bisa hilang dan tidak hadir setiap saat. Selain itu benda-benda langit 
tersebut beredar, terbit, dan tenggelam sesuai waktunya, yang 
menunjukkan bahwa benda-benda langit tersebut diatur dan bukan 
mengatur alam semesta. 


(79) j* bl Uj biu^- OljUU' Cs&J <3l 


S esungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Kobb yang menciptakan 
langit dan bumi\ dengan cenderung kepada agama yang benar ; dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan (QS. Al- 
An'aam : 79) 


Nabi Ibrahim menjelaskan kepada kaumnya bahwa beliau 
menyembah Tuhan yang memang berhak disembah yaitu yang 
menciptakan langit dan bumi 


Jjj s-kij ji <b JjZ'jJij u Jil dJojH 

itcp u ( 80 ) uIp ^ tjj lili 

JjJJJu jl*ib l£\3 iSlkb ^Sslip aj JJ_J °1 U <&b 

(81) 


Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: "Apakah kamu hendak 
membantah tentang Allah, padahal sesungguhnya Allah telah memberi 
petunjuk kepadaku". Dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari) 
sembahan-sembahan yang kamu persekutukan dengan Allah, kecuali di kala 
Tuhanku menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu. Tengetahuan Tuhanku 
meliputi segala sesuatu. Maka apakah kamu tidak dapat mengambil 
pelajaran (daripadanya) ? 

Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kamu persekutukan 
(dengan Allah), padahal kamu tidak mempersekutukan Allah dengan 
sembahan-sembahan yang Allah sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu 
untuk mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua golongan itu 
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yang lebih berhak memperoleh keamanan (dari malapetaka), jika kamu 
mengetahui (QS. Al-An'aam : 80-81) 


Kaum Nabi Ibrahim menakut-nakuti Nabi Ibrahim dengan 
sesembahan-sesembahan mereka agar Nabi Ibrahim tidak kualat 
gara-gara mencela sesembahan mereka. Tapi Nabi justru 
membantah mereka dengan menjelaskan siapakah yang seharusnya 
ketakutan saya apa kalian?, siapakah yang lebih berhak merasa aman, 
saya apa kalian? 


Lalu Allah sebutkan jawabannya dalam firmanNya : 


Orang-orang yang beriman dan tidak ?nenca?npuradukkan hnan ?nereka 
dengan kelaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk (QS. Al-An'aam : 
82) 

Kedua : Maksud dari kezaliman dalam ayat ini adalah kesyirikan. 
Hal ini ditunjukan oleh konteks ayat, karena Nabi Ibrahim sedang 
menjelaskan perbandingan antara kesyirikan dan tauhid. Demikian 
pula ditunjukkan oleh hadits Nabi berikut ini : Ibnu Mas'ud berkata 


Ij iljhli Js> dJU> {jJL \jL£t °)j IjiiT jjJ Jl} cJ[jj UJ 

duii Jll U i! JA di dJU> Llk ^ uij cA' JjAj 

«^.JaP iljAh jl 4WU U AtM Jaj 


Tatkala turun firman Allah ( Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampurkan keimanan mereka dengan kelaliman), maka hal itu terasa 
berat oleh kaum muslimin. Maka mereka berkata, "Ya Rasulullah, 
siapakah diantara kita yang tidak menzalimi dirinya sendiri?". Nabi 
berkata, "Tidaklah demikian, yang dimaksud (dengan kezaliman) 
adalah kesyirikan. Tidakkah kalian mendengar perkataan Luqman 
kepada putranya tatkala sedang menasehatinya, "Wahai putraku 
janganlah engkau berbuat kesyirikan kepada Allah, sesungguhnya 
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kesyifikan adalah kezaliman yang besar" (HR Al-Bukhari no 3360 
dan 3429) 

Para sahabat memahami secara bahasa bahwasanya lafal ^ dalam 

ayat adalah nakiroh (tanwin), dan dalam konteks kalimat 

penafian maka memberi memberikan faidah keumuman. Sehingga 
mereka memahami bahwa yang dimaksud dengan kezaliman dalam 
ayat adalah mencakup ketiga jenis kezaliman (kezaliman hamba 
terhadap dirinya, terhadap sesama, dan terhadap Allah). Dan Nabi 
tidak menyalahkan pemahaman mereka secara lughawi (secara 
penunjukan bahasa) bahwasanya nakiroh jika dalam konteks kalimat 
penafian maka memberikan faidah keumuman. Akan tetapi Nabi 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan lafal umum disini adalah 

^ o ^ 0 J, x 0 

dj W j»UJi J3Usl lafal keumuman namun maksudnya adalah lafal 
khusus, karena ada dalil yang lain yaitu perkataan Luqman kepada 
putranya. Dari sini seakan-akan kita mengganti lafal dengan 

sehingga keumuman terfokuskan pada keumuman kesyirikan. 
Maka barang siapa yang bisa terhindar dari segala bentuk kesyirikan 

/0 o £ 

maka ia akan mendapatkan keamanan yang sempurna ((ylkiJl A k 1 ') 

dengan masuk surga tanpa adzab dan tanpa hisab, serta 
mendapatkan hidayah yang sempurna. Dan sejauh mana ia 
terjerumus dalam kesyirikan maka sejauh itu pula keamanan yang ia 
dapatkan semakin berkurang. 

Bahkan sebagian salaf memandang bahwa maksiat masuk dalam 
kategori syirik kecil, sehingga barangsiapa yang semakin terjerumus 
dalam syirik kecil (diantaranya kemaksiatan) maka ia tidak akan 

/0 o •£ 

mendapatkan A A keamanan yang sempurna, akan tetapi jika 

■£ x '° 

ia selamat dari syirik akbar maka ia tetap mendapatkan j-Wl jJJA asal 

keamanan, yaitu ia akan terjamin bebas dari kekal di neraka, 
meskipun ada kemungkinan ia masuk neraka karena dosa-dosanya 
tersebut. 
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Ubadah bin Shamit 4® menuturkan: Rasulullah H bersabda: 

lAljkuyj oAjc- Jj dL^jAu V oAkj aill Vj AJI V (ji Ag.iuo 

^4. <ia.]|j <Lo LS^I AlLal^j Al) AjC- ^ >njC- (jlj 

(( (.J-oiJl (j-a 4)^ A Al aIA^I jlAj 


“Barangsiapa yang bersyahadat bahwa tidak ada sesembahan 
yang hak (benar) selain Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, dan 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, dan bahwa Isa adalah 

o A. 

hamba dan Rasul-Nya, dan kalimat-Nya (yaitu kalimat dA-pent) yang 
disampaikan kepada Maryam, serta Ruh dariNya (yaitu dari ruh-ruh 
ciptaan-Nya -pent) dan surga itu benar adanya, neraka juga benar 
adanya, maka Allah pasti memasukkannya ke dalam surga, 
bagaimanapun kondisi amal perbuatannya .” (HR. Bukhari & 
Muslim ). (1> 


(' ) Dalil Kedua : Sisi pendalilannya adalah di akhir hadits Nabi 
berkata (Milah pasti memasukkannya ke dalam surga, bagaimanapun 
kondisi amalperbuatannya). 

Ada dua pendapat tentang makna hadits ini berkaitan dengan sabda 

0 ^ / 

Nabi y» JIS U 

Pertama : (Allah pasti memasukkannya ke dalam surga, bagaimanapun 
kondisi amal perbuatannya ), yaitu jika dia bertauhid dengan bersaksi 
bahwa tidak ada yang berhak disembah melainkan Allah —disertai 
dengan aqidah yang lain yang disebutkan dalam hadits- maka ia pasti 
masuk surga (apakah masuk surga secara langsung, ataukah 
ujungnya pasti masuk surga meskipun disiksa terlebih dahulu), 
meskipun amalannya kurang, meskipun ia memiliki dosa-dosa, 
karena tauhidnya memiliki keutamaan yang sangat agung. 

Kedua : (Allah pasti ?ne?nasukkannya ke dalam surga, berdasarkan kondisi 
amal perbuatannya ), yaitu ia akan masuk surga akan tetapi 
kedudukannya di surga berdasarkan amalannya. Karena surga 
bertingkat-tingkat. Nabi bersabda : 
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Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan pula hadits dari 'Itban A 
bahwa Rasulullah bersabda: 

(( M 4_kj dllY cg Jdkj M V) V (Jl! jUl! ^ic- ^3^ ^ )) 

“Sesungguhnya Allah M mengharamkan neraka bagi orang orang 
yang mengucapkan V) kil V dengan ikhlas dan hanya mengharapkan 
(pahala melihat) wajah Allah”. (1) 


L« t4Jd cJ 4W' Ia4pI c4^jS «Ul» <3k' 3 lM 

o'j! - ^!r' J&lj Ja^j! 4J13 oj!hl3 d&t ££ *UJSJ' 

<uik' jU' ^3^ — 


"Sesungguhnya di surga ada 100 derajat yang Allah siapkan untuk 
para mujahidin fi sabilillah. Jarak antara dua derajat sebagaimana 
antara langit dan bumi. Jika kalian memohon kepada Allah maka 
mohonlah surga Firdaus, karena ia adalah surga yang paling tengah 
dan paling tinggi, di atasnya ada 'arys Allah, dan dari surga 
tersebutlah mengalir sungai-sungai surga" (HR Al-Bukhari no 2790). 

Allah menyediakan surga bertingkat-tingkat bagi kaum mujahidin, 
demikian pula surga bertingkat-tingkat yang lain bagi selain 
mujahidin (lihat Fathul Baari 6/13) 

Fladits ini membantah seluruh aliran kekufuran, membantah Yahudi 
(yang menyatakan Isa adalah anak zina), Nashrani (yang menyatakan 
bahwa Isa adalah Allah atau anak Allah), dan sebagian falasifah 
(yang mengingkari adanya surga dan neraka), kaum musyrikin 
penyembah berhala, Jahmiyah (dan Asya'irah) yang mengingkari 
Allah berbicara secara hakiki, dan juga kaum sufiyah yang 
berlebihan terhadap Nabi sehingga mengangkat beliau pada derajat 
ketuhanan. 


)Dalil Ketiga : Sisi pendakiannya adalah keutamaan bagi orang yang 
mengucapkan kalimat tauhid dengan ikhlas mengharapkan wajah 
Allah, yaitu neraka diharamkan baginya. Dan ini merupakan 
kelaziman dari hadits sebelumnya (dalil kedua). Kalau hadits 
sebelumnya Nabi berkata "Allah pasti memasukkannya ke dalam surga, 
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Diriwayatkan dari Abu Said Al Khudri 4® bahwa Rasulullah % 
bersabda: 

V U 3* dlljc-dlj Ijj2o Ufdf- *40 y 3^ )) 

Culj-aldl J jl U \[}\1 d^A 4 )j]j£: dbUc. 3^ 40 ^ ;3^ <3ll V] 'U) 

<;uk aiii v; ty v j ^ £4Ui cji^jVij ^3ij-iij ^iui 

((iii V) U) V <3 *j 3hu 

“Musa berkata: “Ya Rabb, ajarkanlah kepadaku sesuatu untuk 
mengingat-Mu dan berdoa kepada-Mu”, Allah berfirman:” ucapkan 


bagaimanapun kondisi amal perbuatannya ", maka pada hadits ini 
"Sesungguhnya Allah mengharamkan atasnya neraka" . Dan pengharaman 
dari neraka merupakan kelaziman dari pemasukan ke dalam surga. 

Pada hadits ini jika seseorang mengucapkan laa ilaaha illallah dengan 
ikhlas dan memurnikan diri dari kesyirikan namun melakukan 
sebagian dosa dan kemaksiatan sehingga meninggal sebelum 
bertaubat darinya, maka ia berada di bawah kehendak Allah. 

Pertama : Jika Allah berkehendak maka Allah akan ampuni seluruh 
dosanya sehingga ia langsung masuk surga tanpa disentuh neraka 

sama sekali, sehingga ia memperoleh klhUi (pengharaman dari 

neraka secara mutlak) 

Kedua : atau jika Allah berkehendak maka ia dibersihkan dulu dosa- 
dosanya di neraka lalu ia masuk surga, sehingga ia memperoleh 444 

yfdd\ (pengharaman dari kekal di neraka) 

Ini menunjukkan bahwa yang menyelamatkan bukan hanya sekedar 
mengucapkan laa ilaaha illahlah, tapi harus memenuhi 
persyaratannya, diantaranya adalah ikhlas karena Allah. Karena 
tentunya diketahui bahwasanya hanya sekedar mengucapkan tanpa 
memahami maknanya dan tanpa mengharapkan wajah Allah maka 
tidak akan memberi manfaat sama sekali. Orang gila bisa saja 
mengucapkannya, namun ia tidak memahami maknanya, dan orang 
munafiq juga mengucapkannya namun ia tidak ikhlas. 
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, s ^ ' -- 

hai Musa ASil VI AJI V Afw.su berkata: “ya Rabb, semua hamba-Mu 
mengucapkan itu”, Allah menjawab: ” Hai Musa, seandainya ketujuh 
langit serta seluruh penghuninya -selain Aku- dan ketujuh bumi 

, S -r -- 

diletakkan dalam satu sisi timbangan dan kalimat AUI X! M ^ 
diletakkan pada sisi lain timbangan, niscaya kalimat aJjI VI AJI V /Hti/z 
tierat timbangannya .” (HR. Ibnu Hibban, dan Hakim sekaligus 
menshahihkan-nya). w 


) Dalil keempat : Adapun sisi pendalilan dari hadits ini adalah jika 
seandainya ada dosa seberat langit dan bumi lalu ditimbang 
dibandingkan dengan laa ilaaha illallah maka masih lebih berat laa 
ilaaha illallah. 

Hadits ini —sebagaimana penjelasan oleh penulis (Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab)- dishahihkan oleh Al-Hakim, 
bahkan disepakati oleh Adz-Dzahabi, sehingga penulis 
menyebutnya dalam kitab Tauhid. Akan tetapi pada sanadnya ada 

perawi yang bernama j) OUdti *j> dan dia adalah perawi 

yang shaduq akan tetapi lemah jika ia meriwayatkan dari yA' j>\ (lihat 

pernyataan Ibnu Hajar di Taqriib At-Tahdziib hal 310, lihat juga 
Tahdziib at-Tahdziib 3/180-181). Sehingga hadits ini dilemahkan 
oleh sebagian ulama. Namun kenyataannya hadits ini kelemahannya 
tidak parah, karena silsilah periwayatan gjj-uL' jJp* j,\ p pl\ J\ yy yp 

diperselisihkan oleh para ahli hadits. Ada yang menyatakan silsilah 
ini adalah lemah (sebagaimana ibarat Ibnu Hajar dalam At-Taqrib), 

ada yang mengatakan AsAP pp "ada kelemahan" (sebagaimana ibarat 

Imam Ahmad (lihat Al-Kaamil, Ibnu 'Adiy 3/112) dan Al-Haitsami 
di Majma' Az-Zawaid 10/88), ada yang mengatakan "tidak 
mengapa" (sebagaimana ibarat Yahya bin Ma'iin (lihat Al-Kamil, 
Ibnu 'Adiy 3/113), dan bahkan ada yang menyatakan "shahih" 
(sebagaiamana ibarat Ibnu Hibban, Al-Hakim, dan Ibnu 
Khuzaimah). Karenanya hadits yang kedudukannya seperti ini akan 

menjadi kuat jika ada syawahidnya. Diantaranya adalah hadits yang 

/ 0 

dikenal dengan hadits ASlkJl (kartu laa ilaaha illallah). Ibnu Katsir 
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berkata tentang hadits permintaan Musa 'alaihis salam -4-Joj 

'' 0 * 0 

d-J^' "Hadits ini dikuatkan oleh hadits al-bitoqoh" (Al- 

Bidaayah wa an-Nihaayah 2/161). Adapun hadits al-Bitoqoh yaitu 
sabda Nabi: 


' J' ^ x ^ 

.03 'j : Jjiids 'j-* d’ 9 J*® Jj4i c 

dU' (j4p dJU' :Jj£j j? t[*— J j 'j c*i? dkUili>' ijjiui 

4j|J (OLh?' 6 *Lp dJJ J! c^|1j : JjiLs :Jjid9 c A 

ObLP Ij‘a 4JJ' (J' A^-j' : 4^3 c^3iiaj d ^y?txS dldp 

. 4 ^' *j ! dljj : JjidS .Oyi^iAJI oJLa 'njs diliaJl oJLa U cOj ^ -d^ 

djillaJ' cAflJj cdJ^^sdJ' Q-»SiUa3 cAAi"(3 diiliaJ's aIs* 3 dJ^^sdJ' 


Dipanggil dengan suara keras seorang dari umatku pada hari kiamat 
di hadapan keramaian manusia. Lalu dibukakan atasnya 99 catatan, 
setiap catatan sejauh jarak mata memandang. Lalu Allah berkata, 
"Apakah ada yang kau ingkari dari catatan ini?". Ia berkata, "Tidak 
wahai Robbku". Allah berkata, "Apakah para malaikat pencatat amal 
telah menzalimimu (dalam catatan ini)?". Ia berkata, "Tidak wahai 
Robbku". Lalu Allah berkata, "Apakah engkau punya udzur?, 
apakah engkau memiliki kebaikan?". Maka orang itupun ketakutan, 
lalu ia berkata, "Tidak ada, wahai Robbku". Allah berkata, "Ada, 
sesungguhnya di sisi Kami engkau memiliki kebaikan-kebaikan. Dan 
sesungguhnya engkau tidak akan dizalimi pada hari ini". Lalu 
dikeluarkan baginya sebuah kartu yang bertuliskan "Aku bersaksi 
bahwasanya tidak ada yang berhak disembah melainkan Allah dan 
bahwasanya Muhammad adalah hamba dan utusanNya". Ia berkata, 
"Ya Robbku, apa nilai kartu ini dibandingkan dengan catatan- 
catatan kebumkanku itu?". Allah berkata, "Kau tidak akan dizalimi". 
Lalu diletakan kartu tersebut di daun timbangan dan diletakan 
catatan-catatan keburukan di daun timbangan yang lain maka 
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ternyata catatan-catatan keburukan menjadi ringan dan lebih berat 
kartu tersebut" (HR Ibnu Maajah no 4300, At-Tirmidzi no 2639, 
Ahmad no 6994, Al-Hakim no 9 dan Ibnu Hibban no 225). 


Hadits ini menunjukkan bahwa dosa-dosa tidak mampu berhadapan 
dengan tauhid laa ilaaha illallah, akan tetapi tentunya bagi orang 
yang tauhidnya kuat. Karena setiap muslim memiliki kartu laa ilaaha 
illallahu, hanya saja kualitasnya bertingkat-tingkat. 


Ibnu Katsir (lihat Al-Bidayah wa an-Nihayah 2/161) juga 
menyebutkan syahid (hadits penguat) yang lain yang menguatkan 
hadits permintaan nabi Musa. Yaitu sabda Nabi : 


Ijj dJliU aA <.aA oJ&-j 'aA\ cJ-3 U j&’j 

‘Cr* S J* j»j 


"Sebaik-baik apa yang aku dan para nabi sebelumku ucapkan adalah 
: Laa ilaaha illallahu.. .dst" (HR At-Tirmidzi no 3585) 

Kesimpulannya hadits ini adalah hadits yang hasan atau shahih li 
ghoirihi. (Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar 
dalam Fathul Baari 11/208, dan juga Ibnu Katsir) 

Faidah-faidah hadits ini : 


Pertama : Nabi Musa 'alaihis salam perlu untuk diingatkan oleh Allah 
akan keagungan kalimat tauhid 


Kedua : Allah berada di atas langit sebagamana para malaikat di 
langit. Hanya saja malaikat membutuhkan langit adapun Allah tidak 
membutuhkan langit, justru langit yang membutuhkan Allah. 


oAju j* J&-\ lM idlj d' 




Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap; dan 
sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorangpun yang dapat 
menahan keduanya selain Allah. (QS. Fathir : 41) 
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Tirmidzi meriwayatkan hadits (yang menurut penilaiannya hadits 
itu hasan) dari Anas bin Malik ia berkata: "aku mendengar 
Rasulullah H bersabda: 


V P lUllal }\ U ; JUj 4iil Jll)) 

dlhjV dAiIjj 


“Allah M berfirman: “Hai anak Adam, jika engkau datang 
kepada-Ku dengan membawa dosa sepenuh bumi, dan engkau ketika 
mati dalam keadaan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatupun, 
pasti Aku akan datang kepadamu dengan membawa ampunan 
sepenuh bumi pula (1) 


(' ) Dalil Kelima : Sisi pendakiannya adalah seorang yang bertauhid 
dan selamat dari kesyirikan maka akan diampuni dosa-dosanya 
meskipun sepenuh bumi ini. 

Bab ini secara khusus menjelaskan akan luasnya rahmat Akah. 
Diantara rahmatNya, Akah membuka pintu taubat seluas-luasnya 
sebelum nyawa di kerongkongan. Maka jangan sampai ada sesorang 
menyangka akan ada yang mampu menutup pintu tersebut setelah 
dibuka selebar-lebarnya oleh Akah. Dan diantara rahmat Akah 
ternyata dihapuskannya dosa-dosa bukan hanya dengan taubat saja — 
sebagaimana persangkaan sebagian orang-, akan tetapi masih ada 
pintu-pintu yang lain. Diantaranya adalah pintu tauhid. Seorang jika 
tauhidnya kuat maka dosa-dosanya bisa dihapuskan oleh Akah 
meskipun ia tidak sempat bertaubat. Bahkan Ibnu Taimiyyah 
menyebutkan ada sekitar 10 sebab digugurkannya dosa-dosa (khat 
Majmu' Al-Fataawa 7/487-501) 

Hadits ini juga membantah khowarij yang mengkafirkan orang yang 
terjerumus dalam dosa besar. Karena dalam hadits ini disebutkan 
seseorang bisa saja membawa dosa sebesar dan seberat bumi namun 
ia tidak kafir dan masih mungkin untuk diampuni. Dosa sebesar 
bumi tentu saja diantaranya dosa-dosa besar. 

Diantara rahmat Akah dalam hadits ini, Akah tidak 
mempersyaratkan untuk selalu bersih dari kesyirikan apapun. 
Karena hal itu hampir-hampir mustahk bagi kebanyakan manusia. 
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Kandungan bab ini: 

1. Luasnya karunia Allah M. 

2. Besarnya pahala tauhid di sisi Allah fg. 

3. Dan tauhid juga dapat menghapus dosa. 

4. Penjelasan tentang ayat yang ada dalam surat Al An’am. 

5. Perhatikan kelima masalah yang ada dalam hadits Ubadah. 

6. Jika anda memadukan antara hadits Ubadah, hadits Itban dan 
hadits sesudahnya, maka akan jelas bagi anda pengertian 

, s _ ' ' 

kalimat VI V juga kesalahan orang-orang yang tersesat 
karena hawa nafsunya. 

7. Perlu diperhatikan syarat-syarat yang disebutkan dalam hadits 
Itban, (yaitu ikhlas semata-mata karena Allah, dan tidak 
menyekutukan-Nya). 

8. Para Nabipun perlu diingatkan akan keistimewaan 4il VI V. 


Siapakah yang tidak pernah riyaa? Tidak ingin dipuji tatkala beramal 
sholih? Siapakah yang tidak pernah ujub sama sekali dalam 
kehidupannya?. 

Akan tetapi yang Allah persyaratkan adalah ia bersih dari segala 
kesyirikan tatkala bertemu dengan Allah, yaitu tatkala meninggal 
dunia. Maka hadits ini memotivasi seseorang untuk terus berjuang 
membersihkan hatinya dari segala kesyirikan, membersihkan 
lisannya dan anggota tubuhnya dari segala bentuk kesyirikan. 
Memurnikan hatinya dari segala bentuk ketergantungan kepada 
makhluk, kepada manusia, dan menjadikan segala harapan dan 
ketergantungan hanya kepada Allah. Dan ini adalah perjuangan 
seumur hidup. Betapa banyak orang yang di awal begitu sulit 
meninggalkan sikap riya’ mencari pujian orang lain, akan tetapi 
setelah berjuang dan belajar terus tentang tauhid, serta selalu 
mempraktikannya maka iapun dimudahkan untuk ikhlash dan tidak 
berharap sanjungan manusia. Semoga Allah mewafatkan kita di atas 
keikhlasan dan tauhid yang murni. 
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, s ^ ' -- 

9. Penjelasan bahwa kalimat 2M VI <11 V berat timbangannya 
mengungguli berat timbangan seluruh makhluk, padahal banyak 
orang yang mengucapkan kalimat tersebut. 

10. Pernyataan bahwa bumi itu tujuh lapis seperti halnya 
langit. 

11. Langit dan bumi itu ada penghuninya. 

12. Menetapkan sifat-sifat Allah apa adanya, berbeda dengan 
pendapat Asy’ariyah (1) 2 . 

13. Jika anda memahami hadits Anas, maka anda akan 
mengetahui bahwa sabda Rasul yang ada dalam hadits Itban: 
“sesungguhnya Allah mengharamkan masuk neraka bagi orang- 
orang yang mengucapkan 4il VI <3l V dengan penuh ikhlas karena 
Allah, dan tidak menyekutukan-Nya”, maksudnya adalah tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatupun, bukan hanya 
mengucapkan kalimat tersebut dengan lisan saja. 

14. Nabi Muhammad dan Nabi Isa adalah sama-sama hamba 
Allah dan Rasul-Nya. 

15. Mengetahui keistimewaan Nabi Isa, sebagai Kalimat 
Allah' 21 . 

16. Mengetahui bahwa Nabi Isa adalah ruh di antara ruh- 
ruh yang diciptakan Allah. 


(1) Asy’ariyah adalah salah satu aliran teologis, yang berafiliasi kepada 
Abu Hasan AH bin Ismail Al Asy’ari (260 - 324 H = 874 - 936 M). 
Dan maksud penuhs di sini ialah menetapkan sifat-sifat AHah 
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah. 
Termasuk sifat-sifat yang ditetapkan dalam hadits-hadits bab ini 
adalah sifat wajah bagi Allah, sifat berbicaranya AHah dengan huruf 
dan suara, dan sifat ketinggian dzat AHah. Tiga sifat ini diantaranya 
yang diingkari oleh kaum Asya'iroh dengan mentakwilnya. 

( 2 ) Kalimat AHah maksudnya bahwa Nabi Isa itu diciptakan AHah 
dengan firman-Nya “ Kun ” (jadilah) yang disampaikan-Nya kepada 
Maryam melalui malaikat Jibril. 
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17. Mengetahui keistimewaan iman kepada kebenaran 
adanya surga dan neraka. 

18. Memahami sabda Rasul: “betapapun amal yang telah 
dikerjakannya ”. 

19. Mengetahui bahwa timbangan (di hari kiamat) itu 
mempunyai dua daun. 

20. Mengetahui kebenaran adanya Wajah bagi Allah. 
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BAB 3 


LjUuJJAJ JbAJdJl (jA 


MEMURNIKAN TAUHID MENYEBABKAN MASUK 
SURGA TANPA HISAB (1) 


(i) Kaum mukminin masuk surga dengan beberapa model; 
Pertama : Masuk surga tanpa hisab, dan tentu tanpa adzab 


Kedua : Masuk surga dengan dihisab terlebih dahulu dengan 


IjLJ (hisab yang mudah). Sebagaimana yang Allah sebutkan dalam 
firmanNya : 


(Ji dAiajj (8) fjj (7) j* 



Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya 

akan diperiksa (dihisab/ diaudit) dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia 

akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira 

(QS. Al-Insyiqoq : 7-9) 

Hisab ini maksudnya adalah 'ardh (pemaparan) tentang dosa-dosa 
yang pernah dilakukan oleh sang hamba, dibongkar oleh Allah di 
hadapan sang hamba, namun dimaafkan oleh Allah dan tidak 
diumbar dihadapan khalayak. 

Nabi bersabda : 

"Barang siapa yang disidang secara rinci tatkala hisab maka dia 
disiksa". 

Aisyah berkata kepada Nabi, 

"{ Ijw j oAibt 3 } <0il Jj£j 
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Bukankah Allah berfirman "(Orang yang diberi kitab dengan tangan 
kanannya) akan dihisab dengan hisab yang ringan?" 

o x 

Nabi berkata : (»li ddi) "Itu adalah 'ardh (pemaparan)" (HR Al- 
Bukhari no 6536) 

Dalam riwayat yang lain 

Hp ij jjalj 


"Yaitu ia melihat di buku (catatan amalnya) lalu Allah 
mengampuninya" 

Dalam hadits yang lain 

wJjtii ij S 'CJj c3jAji Jjidd 'oplvjj aj6 £^jj Aii dl 
<3 dJAp Jlij dJJjS <Ul d—i; (3 jj Oj A Ijj ^ptL*3 

jj«wjUi* ^kAid 3JJ 613 uilii 


"Sesungguhnya Allah mendekatkan seorang mukmin (kepadaNya) 
lalu Allah meletakan tutupanNya (J&\ asalnya berarti sayap burung 

yang digunakan untuk menutup dirinya dan telurnya —pent) dan 

menutupinya, lalu Allah berkata, "Tidakkah tahu dosa ini, apakah 
kau tahu dosa ini?". Maka sang hamba berkata, "Iya Robbku". 
Hingga tatkala ia mengakui dosa-dosanya dan memandang bahwa 
dirinya telah binasa, maka Allah berkata, "Aku telah menutupnya di 
dunia, dan aku mengampunimu pada hari ini". Lalu diberikan buku 
catatan kebaikan-kebaikannya" (HR Al-Bukhari no 2441). Dan 
dalam kondisi seperti ini maka tangan dan kaki tidak menjadi saksi, 
cukup Allah yang memaparkan dosa-dosanya. 


Dan tidak mesti semua dosa dipaparkan oleh Allah, sebagaimana 
dalam hadits yang lain Nabi bersabda : 


ll&Ub Us' jjj Oj \j . ...lAjU^<UP yiufi <uip 


Allah berkata, "Paparkan baginya dosa-dosa kecilnya dan hilangkan 
dosa-dosa besarnya...(sang hamba berkata), "Wahai Robbku, aku 
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telah melakukan dosa-dosa yang lain, yang aku tidak melihatnya di 
sini" (HR Muslim no 190) 

Ketiga : Masuk surga setelah dihisab dengan hisab munaqosyah dan 
setelah disiksa di neraka. 


Ibnu Hajar berkata : 


"Yang dimaksud dengan munaqosyah adalah detail dan rinci dalam 
pengauditan, dan penuntutan segala dosa baik yang besar maupun 
yang kecil, disertai tanpa pemaafan" (Fathul Baari 11/401) 

Yang ini melazimkan ketersiksaan. Nabi bersabda y 

* j 

yJs- (Barang siapa yang disidang secara rinci tatkala hisab maka dia 

disiksa). Dia akan tersiksa dari dua sisi, (1) tatkala disidang, dan (2) 
tatkala masuk neraka setelah persidangan. 

Orang yang bertauhid secara umum akan dihisab dengan hisab yang 
mudah ('ardh/pemaparan) berdasarkan keumuman ayat, akan tetapi 
orang-orang yang mentahqiq (memurnikan) tauhid maka mereka 
akan masuk surga tanpa hisab sama sekali. 

Bab ini merupakan penyempurna dari bab sebelumnya, karena 
diantara keutamaan tauhid yang paling utama adalah menjadikan 
orang yang memurnikannya bisa masuk surga tanpa hisab, dan 
tentunya jika tanpa hisab lebih utama lagi tanpa adzab. 

Jika bab sebelumnya menjelaskan tentang keutamaan orang-orang 
yang bertauhid secara umum yang mencakup para ahli tauhid yang 
masih terjerumus dalam dosa dan bid'ah, maka pada bab ini khusus 
menjelaskan tingkatan ahli tauhid yang lebih tinggi yaitu yang 
memurnikan tauhid dari segala yang mengotori kesempurnaannya. 
Kotoran-kotoran tersebut adalah kesyirikan, bid'ah dan ishror (terus 
menerus terjerumus) dalam maksiat. Dan diantara ciri mereka 
adalah memurnikan tawakkal, sehingga bahkan mereka bukan saja 
meninggalkan kemaksiatan tapi juga berusaha meninggalkan perkara 
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Firman Allah fg : 

! { ^jA cLIj j <UJ Uu Ls 4_a I 


^A^'y.l o| 


“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif (berpegang 
teguh pada kebenaran), dan sekali-kali ia bukanlah termasuk orang- 
orang yang mempersekutukan (Tuhan). ” (QS. An Nahl: 120). (1) 


yang makruh demi kesempurnaan tawakkal (sebagaimana akan 

datang penjelasannya). Inilah golongan yang Allah sebut dalam A1- 

0 ^ 

Qur'an sebagai bJ'j^-b "yang berlomba melakukan kebajikan" 

dalam firmanNya : 


t g laj ^ g laj ’jilb ^gJU.3 UiUp (y* ihgk.h' Jjdji oUSvJl uijji ^ 

1^*3 Jjiit b£jihJb l)JLP O Uh (32) jA dJJi <U1' jib bbljcUb 

jijh IgJ <lr? jjhd 


Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami\ lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri 
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara 
mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan igin 
Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar. (Bagi mereka) 
surga Adn mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka diberi perhiasan 
dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka 
didalamnya adalah sutera (QS. Faathir : 32-33) 

Pada bab ini penulis menyebutkan 3 dalil 

) Dalil Pertama : Contoh seorang yang telah memurnikan tauhid 
yaitu Nabi Ibrahim 'alaihis salam. Tentu tidak diragukan Nabi 
Ibrahim dialah yang telah menghancurkan berhala-berhala kaumnya, 
dialah yang telah berdebat juga dengan para penyembah benda- 
benda langit —sebagaimana telah lalu-. Karena membela tauhid 
beliau dilemparkan dalam lautan api, karena membela tauhid beliau 
diusir oleh ayahnya bahkan oleh kaumnya. Dan itu beliau hadapi 
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seluruhnya dalam kondisi sendirian, tidak ada seorangpun yang 
bertauhid selain beliau. 


Beliau pula yang telah mendapat predikat Khalilurrahman (kekasih 
Allah), yang telah diuji oleh Allah dengan ujian yang berat. Harus 
meninggalkan istrinya Hajar dan anaknya Isma'il di negeri yang 
tandus setelah sekian lama menanti kelahiran seorang anak. Beliau 
juga yang dengan tabahnya siap untuk menyembelih putranya 
Isma'il setelah mencapai umur remaja dimana hati seorang ayah 
sangat mencintai sang anak dalam usia remaja. 

Ada 4 sifat Nabi Ibrahim yang Allah sebutkan dalam ayat ini : 

Pertama : (&«' d 15) Beliau adalah Ummat. Ada dua makna dari kata 

"Ummat", yang pertama adalah beliau adalah seorang Imam atau 
pemimpin atau qudwah (tauladan). Kedua ummat artinya seseorang 
yang memiliki sifat-sifat mulia yang banyak yang biasanya tersebar 
pada banyak orang, akan tetapi sifat-sifat tersebut terkumpulkan 
pada satu orang. 


Dan seseorang tidak bisa mendapatkan predikat Imam kecuali jika 
telah terkumpul padanya kesabaran dan keyakinan. Allah berfirman 


jtij'UU UJ UjiL <Uii H k elv< 


Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika fnereka sabar. Dan adalah mereka 
meyakini ayat-ayat Kami (QS. As-Sajdah : 24) 

Tentu tidak diragukan lagi akan keyakinan Ibrahim dan 
kesabarannya menghadapai semua cobaan dan rintangan dalam 
dakwah tauhid. 


Kedua : (kili) dan al-qunut artinya adalah Ko senantiasa dalam 


ketaatan kepada Allah, tegar dan kokoh dalam mentaati perintah 
Allah 


Ketiga : (U&£-) yaitu condong menjauh dari kesyirikan menuju tauhid. 
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Keempat : Karenanya di akhir ayat ja db jlj) yaitu "Beliau 

bukanlah termasuk orang-orang musyrik" yang merupakan 
penekanan bahwa beliau selalu dalam kondisi bertauhid, beliau sama 

sekali tidak pernah berbuat kesyirikan. Dan huruf (’i) dalam ayat ini 

(db Jj) adalah harfu qolab yang fungsinya adalah mengubah fi’il 

mudhori’ (yang menunjukkan kata kerja yang sedang berlangsung 
atau akan datang) menjadi fi’il madhi (yang menunjukkan kata kerja 
di masa lampau), sehingga terjemahan dari ayat ini adalah “ Beliau 
tidak pernah sama sekali termasuk orang-orang musyrik Dan ini 
membantah pendapat yang menyatakan bahwa beliau pernah dalam 
kondisi kafir lalu melakukan proses mencari Tuhan. 

Kelima : Lanjutan dari ayat ini, Allah menyebutkan sifat berikutnya : 

(lagi)yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah (QS. An-Nahl: 121) 

Firman Allah (^1) adalah jama’ taksir dengan wazan Jill yang 

merupakan salah satu dari 4 wazan (timbangan) jam’u al-Qillah, 
yaitu jama’ yang menunjukkan bilangan dari 3 hingga 10. Yaitu 
Ibrahim ‘alaihis salam bersyukur dengan seluruh kenikmatan yang 
Allah berikan kepada beliau bahkan atas nikmat-nikmat yang 
sedikit, apalagi terhadap nikmat-nikmat yang banyak. (Lihat 
Fathul Qodir 3/241) 

Dengan lima sifat ini Allah menganugrahkan kepada beliau 
lima kemuliaan. 

Pertama : (oUs£-l) Allah telah memilihnya 

Kedua : jl o'4aj) dan Allah menunjukinya kepada jalan 

yanglurus (QS. An-Nahl: 121) 

^ 0 / o s"*— 

Ketiga : J oldJlj) Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di 

dunia 
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“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan Rabb 
mereka (sesuatu apapun)”. (QS. Al Mu’minun: 59). (1) 


Yaitu -yJ-\ jSaJl sebutan yang baik, semua penganut agama 

samawiyah (termasuk yahudi dan nashrani) memuji beliau bahkan 
mengaku-ngaku sebagai pengikut beliau. Qotadah rahimahullah 
berkarta tentang ayat ini : 

o'IjZj Jjhl {jdls 


“Tidak seorangpun pengikut agama kecuali mencintainya dan ridha 
kepadanya” (Tafsir at-Thabari 14/398) 


Keempat : (j^-UaJ' J 4ilj) Dan sesungguhnya dia di akhirat 

benar-benar termasuk orang-orang yang shaleh (QS. An-Nahl : 122), 
yaitu termasuk penghuni surga 


o 0 yy -5 

Kelima: do Uj UL^- 


CT’ 


— ^ 


Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): ''Ikutilah aga?na 
Ibrahim seorang yang hanif' dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan (QS. An-Nahl : 123). Yaitu Allah 

menjadikannya imam (panutan) bahkan Allah memerintahkan 
Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam untuk mengikuti 
ajaran Nabi Ibrahim 'alaihis salam. 


(1) Dalil Kedua : Sisi pendakiannya adalah Allah telah memuji kaum 
mukminin dengan menyebutkan sifat-sifat mereka, yang diantaranya 
adalah mereka tidak berbuat kesyirikan. 


Ayat-ayat selengkapnya adalah : 

jjjJtj (58) ^A9 pA (yy J'j (57) bjjij LLA lyt j*-® Jj 

1*4) (J) bLrj ptejksj IjjT U Jjjjj (59) J p&y. j*-® 

(60) 
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Husain bin Abdurrahman berkata: “Suatu ketika aku berada di sisi 
Sa'id bin Zubair, lalu ia bertanya: “siapa di antara kalian melihat 
bintang yang jatuh semalam? kemudian aku menjawab: “aku”, 
kemudian kataku: “ketahuilah, sesungguhnya aku ketika itu tidak 
sedang melaksanakan shalat, karena aku disengat kalajengking”, lalu 
ia bertanya kepadaku: “lalu apa yang kau lakukan? aku menjawab: 
“aku minta diruqyah (1) ”, ia bertanya lagi: “apa yang mendorong kamu 
melakukan hal itu? aku menjawab: “yaitu: sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Asy Sya’by kepada kami”, ia bertanya lagi: “dan 
apakah hadits yang dituturkan kepadamu itu? aku menjawab: “dia 
menuturkan hadits kepada kami dari Buraidah bin Hushaib: 

(( i u£ ca % '4 j v » 

“Tidak ada Rugyah kecuali karena ain (2) atau terkena sengatan 
Sa'id pun berkata: “sungguh telah berbuat baik orang yang telah 


Sesungguhnya orang-orangyang berhati-hati karena takut akan (agah) Tuhan 
mereka. Dan orang-orangyang bernisan dengan ayat-ayat Tuhan mereka. Dan 
orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan Tuhan mereka (sesuatu 
apapun). Dan orang-orangyang memberikan apa yang telah mereka berikan, 
dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka 
akan kembali kepada Tuhan mereka (Al-Mukminun : 57-60) 

Di akhir ayat, Allah menyebutkan sifat mereka yang menunjukkan 
mereka adalah orang-orang yang telah memurnikan tauhid, yaitu 
orang-orang yang bersegera dalam melakukan kebaikan. Allah 
berfirman: 


^ J1 / O' s * 

( 61 ) JjiLjL.! li pJbj (j dJldjl 


mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah 
orang-orangyang segera memperolehnya (QS. Al-Mukminun : 61) 

(1) Ruqyah, maksudnya di sini, ialah: penyembuhan dengan bacaan 
ayat-ayat Al qur’an atau dengan doa-doa yang diajarkan oleh Nabi 
(akan datang penjelasannya lebih detail). 

(2) 'Ain, yaitu: pengaruh jahat yang disebabkan oleh rasa dengki 
seseorang dengan pandangan matanya, dan terkadang karena rasa 
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kagum. Cara penyembuhannya adalah dengan meminta sisa mandi 
orang yang dicurigai telah timbul 'ain darinya, lalu ditumpahkan ke 
tubuh orang yang terkena ain. Karenanya Nabi bersabda : 


\jL*S’\& teiu*) jlj tjp- 


"Ain adalah benar. Kalau ada sesuatu yang bisa mendahului taqdir 
maka 'ain akan mendahuluinya. Dan jika kalian diminta untuk mandi 
maka mandilah" (HR Muslim no 2188) 


Maksud Nabi yaitu penekanan dalam menjelaskan begitu cepatnya 
pengaruh 'ain, karena 'ain tidak akan mendahului atau merubah 
taqdir, bahkan 'ain adalah bagian dari taqdir. Akan tetapi hiperbola 
ini digunakan oleh Nabi untuk menekankan pengaruh 'ain yang 
begitu kuat dan cepat. (Lihat Fathul Baari 10/203-204) 

Hadits ini juga menjelaskan diantara obat ‘ain adalah meminta orang 
yang diduga penyebab 'ain untuk mandi dan sisa mandinya 
digunakan untuk menyiram tubuh orang yang sakit karena 'ain. 


Pada suatu riwayat: 

c4'5 ^ y. :d^ d^j 

(«JL’J dAp d y* j 3^ c^^Pj ^ ■ - 1 ^S'^3 cshdp 

i , 9 , x s'' ' 6 ' *' 

4J^ — dd t4ill ^ j^P — 

, i 's' s £ s' 25 } a 'i' 

— 4d Jj2oj JUii /jj j^»Ip 3® do ojy\3 — <uLp 

. "ll UbjJ ijp" lM ?o34 Jdlj ^*Ap" : — <ul p 4i)l 

<u — (*-^**t3 d^**^ d ^' - 1 ^ b*^ 4^ d®lp d 

0 

c/V 


Sahi bin Hunaif mandi di al-Khorror (nama sebuah tempat di 
Madinah). Iapun membuka bajunya, sementara 'Amir bin Robi'ah 
melihatnya. Dan Sahi adalah seorang yang berkulit putih dan indah. 
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Maka 'Amir bin Robi'ah berkata, "Aku tidak pernah melihat kulit 
(indah) seperti yang kulihat pada hari ini, bahkan mengalahkan kulit 
wanita gadis". Maka Sahlpun sakit seketika, dan sakitnya semakin 
parah. Lalu dikabarkan kepada Nabi "Sahi sakit dan ia tidak bisa 
berangkat bersama Engkau wahai Rasulullah". Maka Nabipun 
mendatangi Sahi, lalu Sahi bercerita kepada Nabi tentang perkataan 
'Amir bin Robi'ah, maka Nabi berkata, "Atas dasar apa seseorang 
menyakiti saudaranya?". Kenapa engkau tidak mendoakan 
keberkahan? (yaitu dengan berkata Baarokallahu fiik atau 
Tabaarokallahu Ahsanul Kholiqin -pent), sesungguhnya 'ain itu 
benar adanya, berwudulah untuknya". 'Amir lalu berwudhu untuk 
(disiramkan air bekas wudhunya) ke Sahi, maka Sahl-pun berangkat 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam kondisi sehat" 
(HR Malik di Al-Muwattho' no 1678, Ibnu Hiban no 6105). 


Dalam riwayat yang lain 

J' cojljl iU-Ej (Jl 4 j4jj J****-® d' 

<ulp 6 


"Lalu Nabi memerintahkan Amir untuk berwudhu. Lalu Amir 
membasuh wajah dan kedua tangannya hingga kedua sikunya, 
membasuh kedua lututnya dan bagian dalam sarungnya. Lalu Nabi 
memerintahkannya untuk menumpahkannya kepada Sahi" (HR 
Ibnu Majah no 3509). Adapun yang dimaksud dengan "bagian 
dalam sarungnya" maka ada yang mengatakan maksudnya adalah 
pantatnya, ada yang mengatakan maksudnya adalah bagian tubuh 
yang berada di balik sarung. (Lihat Fathul Baari 10/204) 

Aisyah berkata : 

^ o . 4^ ^ 

f JIS* 

Orang penyebab 'ain diperintahkan untuk berwudhu lalu orang yang 
terkena penyakit 'ain mandi dari sisa air wudhu tersebut (HR Abu 
Dawud no 3885) 
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mengamalkan apa yang telah didengarnya, tetapi Ibnu Abbas 
menuturkan hadits kepada kami dari Rasulullah #f, beliau bersabda: 


Ajuc AjLq CjuljS i^A\ cllUa^)C. )) 

ClullaS i^ilaC. .iljijo AjLa (Jj^J <(jNkd)llj 

o3a Ac. I31J ciijA'i^ I2 a :^S (Jjss 

dy a^_j ;qjl2c. Vj <-_lljat^. ^)Uu kiKll Qjlk.Aj lili ^jLAj itilLol 

\x b ; «>g iJak \ (Jlll idhljl ^ ^_pal_k3 

4ilb \£j& fja e blLVI <^i Ij-dj ^4Jkia :^4^u 31 J <|g 4ill 

(jjA]l ^A )) 1(1)1^ $|§ alll ic-Ujoii IjJjSAj d h h 

<dla (( Jkj d)jj^ Vj cjjj^ Vj v 

a^j a^ fj ((^)) :a^ djfc >3 u' :a^ u* ^ -? u 3 

^Ajujl^c. ulaUuj ^ ^ (Jlli t «>g m ^ i\a> k j ^jl M :JHI u^3 


Dan diantara obat penyembuh penyakit karena 'ain adalah 
dengan diruqyah sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits ini. 

Adapun sabda Nabi ( 'Tidak ada Kuenyah kecuali karena \ain atau 
terkena sengatan) maksudnya adalah tidak ada ruqyah yang paling 
mujarrob seperti manjurnya untuk mengobati 'ain dan sengatan 
binatang berbisa. Karena pengobatan dengan al-Qur'an mencakup 
seluruh penyakit, baik penyakit rohani maupaun jasmani. Allah 
berfirman : 


jUU- Y Jujt *$j &y 3 s-ULi jA U dTjiil JjaJj 


Dan Kami turunkan dari Al Ouran suatu yang ?nenjadi obat dan rahmat 
bagi orang-orangyang beriman dan Al Ouran itu tidaklah menambah kepada 
orang-orangyang gahm selain kerugian (QS. AUsraa' : 82) 

Dan pembatas nisbi seperti ini sama seperti sabda Nabi J Yj 

y-UJJl (Tidak ada riba kecuali riba nasi’ah), padahal riba fadhl juga 

merupakan riba, hanya saja yang dipraktikkan oleh kaum musyrikin 
jahiliyah adalah riba nasi'ah. 
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“Telah diperlihatkan kepadaku beberapa umat, lalu aku melihat 
seorang Nabi, bersamanya sekelompok orang, dan seorang Nabi, 
bersamanya satu dan dua orang saja, dan Nabi yang lain lagi tanpa 
ada seorangpun yang menyertainya, tiba-tiba diperlihatkan kepadaku 
sekelompok orang yang banyak jumlahnya, aku mengira bahwa 
mereka itu umatku, tetapi dikatakan kepadaku: bahwa mereka itu 
adalah Musa dan kaumnya, tiba-tiba aku melihat lagi sekelompok 
orang yang lain yang jumlahnya sangat besar, maka dikatakan 
kepadaku: mereka itu adalah umatmu, dan bersama mereka ada 
70.000 (tujuh puluh ribu) orang yang masuk surga tanpa hisab dan 
tanpa disiksa lebih dahulu." kemudian beliau bangkit dan masuk ke 
dalam rumahnya, maka orang- orang pun memperbincangkan tentang 
siapakah mereka itu? Ada di antara mereka yang berkata: "barangkali 
mereka itu orang-orang yang telah menyertai Nabi dalam hidupnya, 
dan ada lagi yang berkata: "barangkali mereka itu orang-orang yang 
dilahirkan dalam lingkungan Islam hingga tidak pernah 
menyekutukan Allah dengan sesuatupun, dan yang lainnya 
menyebutkan yang lain pula. 

Kemudian Rasulullah H keluar dan merekapun memberitahukan 
hal tersebut kepada beliau. Maka beliau bersabda: “Mereka itu adalah 
orang-orang yang tidak pernah minta ruqyah (1) , tidak melakukan 


(1) Meminta untuk diruqyah hukumnya adalah boleh, namun meskipun 
boleh ia mengurangi kemurnian tauhid karena termasuk bentuk 
meminta kepada makhluk. Di sisi yang lain ketergantungan hati 
orang yang diruqyah dengan peruqyah sangat besar, sehingga hal ini 
mengurangi kesempurnaan tawakkal. 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 

jg ^ 'g. o 

«jiybl uli jf S\ /g» 

“Barangsiapa melakukan pengobatan dengan cara membakar 
diri dengan besi panas atau meminta diruqyah, maka dia 
tidak memiliki rasa tawakkal.” (HR Ibnu Majah No. 3489 dan 
dishahihkan oleh Al-Albani) 
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Adapun meruqyah maka dibolehkan bahkan dianjurkan jika berniat 
untuk menolong saudara. Tatkala ada seseorang bertanya kepada 

Nabi, &\ JjIjj \j "Wahai Rasulullah apakah boleh aku 

meruqyah?". Nabi menjawab : 


Ls olM 




d\ 


J* 


"Barang siapa yang mampu untuk memberi manfaat kepada 
saudaranya maka lakukanlah" (HR Muslim no 2199). 

Oleh karenanya Nabi meruqyah para sahabat dan malaikat Jibril juga 
meruqyah Nabi. 

Demikian juga kalau ada yang meruqyah kita tanpa kita memintanya, 
maka hal ini juga tidak mengapa. 

Bagiamana jika seorang ayah meminta ruqyah kepada anaknya, 
apakah ini mengurangi kesempurnaan tawakkalnya?. 

Kita harus mengenal 'illah (sebab) kenapa meminta orang lain untuk 
meruqyah mengurangi kesempurnaan tawakkal?, karena hal tersebut 
adalah bentuk meminta-minta kepada orang lain, yang melazimkan 
kita merasa rendah di hadapannya. Dan semua bentuk permintaan 
yang menjadikan hati kita bergantung kepada makhluk dan 
menjadikan kita rendah di hadapan makhluk maka akan mengurangi 
kesempurnaan tawakkal kita kepada Allah. Nabi pernah membai’at 
para sahabat untuk tidak meminta kepada orang lain. Sampai-sampai 
ada sahabat yang terjatuh pecutnya maka ia tidak menyuruh orang 
lain untuk mengambilkan untuknya tapi ia turun dari tunggangannya 
untuk mengambil sendiri, (lihat HR Muslim no 1043). Akan tetapi 
banyak hadits yang menunjukkan bahwa Nabi memerintahkan 
istrinya atau pembantunya atau sebagian sahabatnya. Ini 
menunjukkan jika permintaan kepada orang lain tidak menimbulkan 
rasa rendah diri maka hal ini tidak mencela kemurnian tauhid. 
Seperti bos yang memerintah anak buahnya, ayah meminta kepada 
anaknya, suami meminta kepada istrinya, anak meminta kepada 
bapaknya, istri meminta kepada suaminya, dan seterusnya. Oleh 
karenanya sebagian ulama memandang bahwa meminta ruqyah 
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kepada suami atau istri atau anak atau bapak maka hal ini tidak 
mengurangi kemurnian tauhid sama sekali. 

Namun sebagian ulama berpendapat makruhnya meminta ruqyah 
dalam bentuk apapun meskipun tanpa disertai perasaan rendah, 
sehingga hendaknya seorang seseorang tidak meminta ruqyah 
meskipun kepada anak dan istrinya. Pendapat ini tentu lebih hati- 
hati. 

Sebagian ulama bahkan berpendapat bolehnya meminta 
ruqyah jika memang benar-benar membutuhkan. Syaikh Bin Baaz 
rahimahullah berkata : 


(Jl :s.l l j* AjjZ'C^3 

Jl jiu&r y>\j J jf <L£jIp y »I j*i~**j <uJP iU)! iJLa 


"Akan tetapi meminta ruqyah tidak menghalanginya termasuk dalam 
70 ribu orang (yang masuk surga tanpa adzab dan hisab). Dan 
meminta ruqyah jika memang ada keperluan maka tidak mengapa. 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan Aisyah untuk 
meminta ruqyah, dan memerintahkan ibu dari anak-anaknya Ja'far 
bin Abi Tholib untuk meminta orang meruqyah anak-anaknya, 
maka tidak mengapa" (Fataawaa Nuur 'ala ad-Darb 1/76) 


Dalil akan hal ini diantaranya : 

j) y>\ J! jt-Aj aIIp ajoI ^ Jj-kj bit °^/- 


c/ 


Dari Aisyah radhiallahu ‘anhaa berkata, “Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan aku atau beliau memerintahkan 
untuk meminta ruqyah karena ‘ain” (HR al-Bukhari No. 5738) 


Dalam riwayat muslim : 

ry> Ap aSoI ajo! JjA) 5B'» 
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tathayyur (1) dan tidak pernah meminta lukanya ditempeli besi yang 
dipanaskan (2> , dan mereka pun bertawakkal kepada tuhan mereka." 


“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan aku agar aku 
meminta ruqyah karena ‘ain” (HR Muslim No. 2195) 


c? ' 42 o (J edj klp ^ :L^Ip iUsi tSMiv j» i pp 


«SykJi Ij£ jh cti IpjjAI» : jlli 




Dari Ummu Salamah radhiallahu ‘anhaa bahwasanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melihat di rumahnya ada seorang budak 
wanita yang wajahnya ada warna kekuning-kuningan, maka beliau 
berkata, “Mintalah ruqyah untuk budak wanita ini, karena ia kena 
‘ain” (HR Al-Bukhari No. 5739, lihat penjelasan Ibnu Hajar di 
Fathul Baari 10/202) 


c&Jl 


J^r £ b\ i>1 jji-j 'j AJli :jli 2^lij j 2/ •/ 

° 0 / s° y s ' s s 's' 'z s 

«jjyiJl kitLLs iJUaJi jjillv OU ph tliJ» I<Jh 


Dari ‘Ubaid bin Rifaa’ah az-Zuroqy ia berkata, Asma’ (binti ‘Umais) 
berkata, “Ya Rasulullah sesungguhnya anak-anak Ja’far (bin Abi 
Tholib) terkena ‘ain, apakah aku meminta ruqyah untuk mereka?”. 
Nabi berkata, “Iya, kalau ada sesuatu yang mendahului taqdir maka 
taqdir akan didahului oleh ‘ain” (HR Ibnu Majah No. 3510 dan 
dishahihkan oleh Al-Albani) 


(1) Tathayyur ialah: merasa pesimis, merasa bernasib sial, atau 
meramal nasib buruk karena melihat burung, binatang lainnya atau 
apa saja (akan datang penjelasannya dengan lebih detail) 


(2) Berobat dengan kay hukumnya makruh, karena mirip dengan 
bentuk penyiksaan dengan api. Dan yang berhak menyiksa dengan 
api hanyalah pencipta api yaitu Allah. Akan tetapi Nabi pernah 
meng-kay sebagian sahabat, Jabir berkata : 


f oj^j P 4!)' : Jli cA)JxS'\ (j iUw /y> 

»Jld' Chq 
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"Sa'ad bin Mu'adz terkena panah di lengan bawahnya, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pun meng-kay beliau dengan besi yang 
panjang (namun tidak lebar), kemudian lukanya tersebut bengkak, 
maka Nabipun meng-kay beliau kedua kali" (HR Muslim no 2208) 


Nabi juga pernah mengirim tabib untuk mengkay, Jabir berkata : 

^ip oljSo «ui P «uJl J4oj 13 c C&y> 'jey> 


"Ubay bin Ka'ab pernah sakit parah, maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengirim tabib, lalu tabib tadi meng-kay di lengan bawah 
Ubay" (HR Ibnu Majah no 3493) 

Sehingga kay dibolehkan jika memang diperlukan. Karenanya yang 
menjadi permasalahan utama adalah bukan melakukan kay tapi 
berobat dengan minta untuk di-kay karena ada bentuk meminta dan 
ketergantungan kepada orang lain. Terlebih lagi dahulu orang-orang 
Arab meyakini kalau pengobatan dengan menggunakan kay pasti 
berhasil. Sehingga ada pepatah mereka : djaii jpT "Obat yang 

terakhir adala kay", yang menimbulkan bentuk ketergantungan hati 
kepada pengobatan kay. 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata : 

TUJU a«.1o) o^LoJl U oJT (ylT 4^3 4jl <cs- ^2 Lctj 

(jjydb «.I aJl 4 J i ^ g T \ p jJt J j *./5 4 - Ul IjjlT dbalj 

45-yjj dbi aJ 0! <^44 ^ aij jLJL c—oaJhJl 

Laiki Aju ^ AJI d 4jlL_jCU»’t (j4j ^SdlJ 4dp 4i)l ^Jlk 4XA^S"" (j-u 

oiL 5.LHJI LM ^IaxpI 2L>-Lk-i f.ULiJl ^1 UL^h kkJ «Up Laiki 

jliJ iil 


“Dan hanyalah Nabi melarang kay padahal Nabi menetapkan ada 
pengobatan dengan kay, karena mereka dahulu memandang bahwa 
kay itu bisa menghilangkan penyakit dengan sendirinya -secara 
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kemudian Ukasyah bin Muhshan berdiri dan berkata: mohonkanlah 
kepada Allah agar aku termasuk golongan mereka, kemudian Rasul 
bersabda: “ya, engkau termasuk golongan mereka ”, kemudian 
seseorang yang lain berdiri juga dan berkata: mohonkanlah kepada 
Allah agar aku juga termasuk golongan mereka, Rasul menjawab: 
“Kamu sudah kedahuluan Ukasyah (HR. Bukhari dan Muslim) 


Kandungan bab ini: 

1. Mengetahui adanya tingkatan-tingkatan manusia dalam 
bertauhid. 

2. Pengertian mengamalkan tauhid dengan semurni-muminya. 


tabi’at kay itu sendiri-. Karenanya Nabi membenci kay. Karenanya 
mereka dahulu segera langsung melakukan kay sebelum munculnya 
penyakit karena mereka menyangka bahwa kay bisa menghilangkan 
penyakit. Akhirnya orang yang meminta kay terburu-buru 
merasakan penyiksaan dengan api hanya karena suatu perkara yang 
masih berupa persangkaan, dan bisa jadi kebetulan penyakit tersebut 
ternyata tidak menimpanya yaitu penyakit yang bisa dihilangkan 
dengan kay. 

Dan cara mengkompromikan antara bencinya Nabi terhadap kay 
dengan sikap beliau yang melakukan kay adalah tidak menggunakan 
kay secara mutlak dan tidak juga meninggalkan kay secara mutlak. 
Akan tetapi digunakan kay tatkala dipastikan kay merupakan jalan 
untuk kesembuhan disertai keyakinan bahwa kesembuhan hanya 
terjadi dengan izin Allah (Fathul Baari 10/138-139) 

Adapun pengobatan dengan cara yang lain maka tidak bisa 
diqiyaskan dengan pengobatan Kay, karena Kay adalah bentuk 
pembakaran besi dengan api. Selain itu banyak dahi yang 
menunjukkan Nabi memerintahkan untuk berobat, demikian juga 
datang dalil-dalil memuji obat-obat tertentu, seperti madu dan al- 
habbat as-Saudaa'. 
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3. Pujian Allah kepada Nabi Ibrahim, karena beliau tidak pernah 
melakukan kemusyrikan. (1) 

4. Pujian Allah kepada tokoh para wali Allah (para sahabat 
Rasulullah) karena bersihnya diri mereka dari kemusyrikan. 

5. Tidak meminta ruqyah, tidak meminta supaya lukanya 
ditempeli dengan besi yang panas, dan tidak melakukan 
tathayyur adalah termasuk pengamalan tauhid yang murni. 

6. Tawakkal kepada Allah adalah sifat yang mendasari sikap 
tersebut. 

7. Dalamnya ilmu para sahabat, karena mereka mengetahui bahwa 
orang-orang yang dinyatakan dalam hadits tersebut tidak akan 
mendapatkan kedudukan yang demikian tinggi kecuali dengan 
adanya pengamalan. 

8. Semangatnya para sahabat untuk berlomba-lomba dalam 
mengerjakan amal kebaikan. 

9. Keistimewaan umat Islam dalam kuantitas dan kualitasnya. 

10. Keutamaan para pengikut Nabi Musa. 

11. Umat-umat terdahulu telah ditampakkan kepada Nabi 
Muhammad i|. (2) 

12. Setiap umat dikumpulkan sendiri-sendiri bersama para 
Nabinya. 


(1) Ini merupakan bantahan kepada ahlul kalam yang menyatakan 
bahwa Nabi Ibrahim mencari Tuhan dengan mengamati bulan, 
bintang, dan matahari. Karena jika perkaranya demikian berarti 
Nabi Ibrahim pernah musyrik sehingga mencari Tuhan, padahal 
Allah menyatakan bahwa beliau sama sekali tidak pernah melakukan 
kesyirikan. Yang benar bahwasanya Nabi Ibrahim memandang 
benda-benda langit dalam rangka mendebat kaumnya yang 
menyembah benda-benda langit tersebut —sebagaimana telah lalu 
penjelasannya-. 

(2) Khilaf dikalangan para ulama, apakah Nabi dinampakkan hal 
tersebut tatkala beliau isro' ataukah dalam mimpi? 
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13. Sedikitnya orang-orang yang mengikuti ajakan para Nabi. 

14. Nabi yang tidak mempunyai pengikut akan datang 
sendirian pada hari kiamat. 

15. Manfaat dari pengetahuan ini adalah tidak silau dengan 
jumlah yang banyak dan tidak kecil hati dengan jumlah yang 
sedikit. 

16. Diperbolehkan melakukan raqyah disebabkan terkena ‘ain 
dan sengatan. 

17. Luasnya ilmu para ulama salaf, hal itu bisa diketahui dari 
ucapan Sa'id bin Jubair: “Sungguh telah berbuat baik orang 
yang mengamalkan apa yang telah didengarnya, tetapi...”, 
dengan demikian jelaslah bahwa hadits yang pertama tidak 
bertentangan dengan hadits yang kedua. 

18. Kemuliaan sifat para ulama salaf, karena ketulusan hati 
mereka, dan mereka jauh dari sifat memuji seseorang perkara 
yang tidak dimilikinya (1) . 


(1) Sifat ingin dipuji pada perkara yang tidak dilakukan merupakan 
sifat tercela. Allah berfirman : 


ja ojiic *>& (jjulj i u: b\ \p\ u i 

iS\ d>j oiAiii 


]anganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang 
ge?nbira dengan apa yang telah ?nereka kerjakan dan mereka suka supaya 
dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kepakan janganlah kamu 
menyangka bahiva mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang 
pedih (QS. Ah ‘Imran : 188) 

As-Sa'di berkata, "Mafhum (kebalikan) dari ayat ini 
menunjukkan bahwa orang yang senang jika dipuji dan disanjung 
dengan kebaikan dan kebenaran yang ia kerjakan —jika tujuannya 
bukan karena riya’ dan sum'ah- maka tidak tercela. Bahkan ini 
merupakan perkara yang dicari dimana Allah telah mengabarkan 
bahwa Allah membalas orang-orang yang baik perbuatan dan 





'Kifafl- 'IcutAid 


72 


19. Sabda Nabi: “Engkau termasuk golongan mereka ” adalah 
salah satu dari tanda-tanda kenabian Beliau. 

20. Keutamaan Ukasyah. 

21. Penggunaan kata sindiran (1) . 


perkataannya dengan sebutan dan sanjungan yang baik, dan Allah 
membalas dengan cara ini bagi orang-orang yang istimewa, dan 
mereka telah meminta hal ini kepada Allah. Nabi Ibrahim berkata : 

<3 dUJ J, 


"Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang 
(yang datang) kemudian" (Asy-Syuara’ : 84)" (Tafsir As-Sa'di hal 
160) 


Demikian juga bahwa pujian tersebut merupakan kabar 
gembira yang disegerakan. Nabi ditanya : 

4JJj» '{j* £)C.oljl 


"Bagaimana menurut Anda tentang seseorang yang beramal 
kebajikan dan orang-orangpun memujinya?" Nabi berkata, "Itu 
adalah kabar gembira yang disegerakan bagi seorang mukmin" (HR 
Muslim no 2642) 

(1) Karena beliau bersabda kepada orang tersebut: “Kamu sudah 
kedahuluan Ukasyah ”, dan tidak bersabda kepadanya: “Kamu tidak 
pantas untuk dimasukkan ke dalam golongan mereka”. Karena jika 
Nabi mengucapkan demikian maka akan menyakiti hati orang 
tersebut. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa orang tersebut adalah munafiq 
karena Nabi tidak mendoakannya. Namun —wallahu a'lam- tidak ada 
dahi akan hal ini. Jika ia seorang munafik maka buat apa ia meminta 
doa kepada Nabi sementara hatinya tidak beriman dengan Nabi. 
Akan tetapi Nabi tidak mendoakannya dalam rangka menutup 
pintu, karena jika Nabi mengatakan engkau juga termasuk dalam 70 
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22. Kemuliaan akhlak Nabi Muhammad #|. (1) 


ribu maka akan ada yang meminta setelahnya untuk didoakan juga. 
Sehingga akhirnya akan ada orang yang tidak berhak untuk didoakan 
lantas tidak didoakan Nabi sehingga akan menyakiti hatinya. 

(1) Selain menunjukkan akhlak Nabi yang mulia juga menunjukkan 
cerdasnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dimana Nabi 
menggunakan kata kiasan untuk tidak mendoakan orang tersebut 
dengan kata-kata yang tidak menyinggung perasaannya dan sekaligus 
menutup pintu untuk dimintai doa oleh seluruh yang hadir. 
Seandainya Nabi berkata, "Engkau tidak pantas", atau "Ini adalah 
kedudukan yang tinggi, engkau belum mampu" atau yang semisalnya 
maka tentu akan membuatnya jadi futur (mutung dan tidak 
semangat). 
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BAB 4 (1) 


(1) Keterkaitan bab ini dengan bab-bab sebelumnya adalah tatkala 
penulis menyebutkan bab-bab sebelumnya tentang tauhid, 
keutamaan tauhid, dan secara khusus tentang keutamaan 
memurnikan tauhid maka setelah itu sangat tepat untuk 
menyebutkan tentang hakikat kesyirikan. Karena tauhid seseorang 
tidak akan sempurna kecuali dengan mengenal lawannya yaitu 
kesyirikan. Jika seseorang telah menjalankan tauhid namun tidak 
mengenal kesyirikan dan jenis-jenisnya maka dikawatirkan ia akan 
terjatuh dalam kesyirikan. Diriwayatkan bahwa Umar bin al- 
Khotthob berkata : 

alLalir' ^ ja J UJ \l\ Sjjp ojjfr ^ Jail j (e\ 


“Hanyalah terlepaskan simpul tali Islam sedikit demi sedikit jika 
tumbuh dalam Islam seseorang yang tidak mengenal perkara- 
perkara jahiliyah” (lihat Dar’u Ta’aarud al-‘Aql wa an-Naql 5/259). 

Sebagaimana pepatah berkata : 


« ^ £ 4 } & s S ' t S *** y i'* 4 ,s 0 Jt . I jl £ 6 | 

ftwii jM jwij lj^igj 


"Sesuatu akan diperlihatkan keindahannya oleh lawannya 
(antonimnya), dan dengan lawannya maka sesuatu akan semakin 
jelas" 

Karenanya tidaklah mengetahui dengan sungguh-sungguh akan 
nikmat sehat kecuali yang sedang merasakan sakit, tidak ada yang 
mengetahui nilai lampu kecuali orang yang sedang dalam kegelapan, 
tidak ada yang mengetahui nilai air kecuali orang yang sedang 
kehausan, dan tidak ada yang mengetahui benar nikmat keamanan 
kecuali orang yang sedang dilanda peperangan. Karenanya tidak ada 
yang sungguh mengetahui nilai tauhid dan pentingnya tauhid, 
pentingnya memurnikan tauhid kecuali orang yang mengetahui 
kesyirikan dan jenis-jenisnya, mengetahui perkara-perkara jahiliyah, 
sehingga ia menjauhinya dan selalu berusaha menjaga tauhidnya. 
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Dari sini kita tahu kesalahan sebagian orang yang menyatakan " tidak 
perlu ?ne?npelajari aqidah-aqidahyang batil seperti jahmiyah dan mu'tadilah, 
tidak perlu mempelajari firqoh-firqoh sesat seperti khowarij dan syi'ah, yang 
penting ajari masyarakat dengan aqidah yang benar d 

Ada pula yang menyatakan, " Sekarang khurofat sudah hilang maka 
ajarilah masyarakat tekhnologi dan pengetahuan ", atau yang berkata, 
"Tidak perlu mengajarkan tentang kesyirikan, ?nasyarakat berada di atas 
tauhid atas fitroh mereka' '. Akhirnya orang-orang yang menyatakan 
demikian sama sekali tidak tertarik untuk mengingkari kesyirikan, 
lalu mereka menyatakan ada kesyirikan yang lebih penting yaitu 
kesyirikan politik !! (Lihat I'anatul Mustafiid 1/127-128) 

Sungguh aqidah-aqidah batil tersebut masih berkembang hingga saat 
ini..Syubhat-syubhat ahlu as-syirik masih terus dihembuskan...!. 

Karenanya tidak ada yang benar-benar memahami nilai tauhid 
seperti para sahabat, yang kebanyakan mereka pernah merasakan 
bangkai kesyirikan, lalu mereka menemukan tauhid dengan 
diutusnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata : 

JSLill <3 IjLdJ (Jl JaJju J? ^Lp «blKtaJl jjj 

13 ^ LftjSjPj (Jl <lL^i.l Jw^Jlj iijJbllj 

Jl o-bAiJl <UJJaJl ^.dAdJl ajki\ J w L^ Jl oUJJaJl dJLb 

J*3 ^-ijl jl jAj ^1 j) Jjl 

x o ^ o 0 x o o 0 ' 

jUJLaj <b Ijjikj ^ (Jl Oj^-I (j^J Jbjdl (Jl 


Ijibjli lilj jjall <u«?- jjall <L3 I^Sli” U 

dGW'j J^-jJOl (J jAidJl 'jjlSj Lp IjJl&jl ll Uajbj fljijj <CJl Ijiasj' U*3 

^1p jJ»lP (3 jiiulj 
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*uiP J.jyg.flJ ^lp J^p <J L£J ^L»3 Jjtj f.1^- Ulj 

O i*» / O 0 

UULp lil ^flj Gij dl9 1 (j^ 2 *! 

/ ^ z 0 ♦ / / / 

^iaj lM dJLijI «0 j^*-**? ^jus^wiJl J^-* 1 t-3jjw ,1 ... jl jd^w-Jb 

0 

L£ t | ^ ^.. ■ ~‘ 


“Sahabat unggul atas seluruh yang datang setelah mereka hingga 
hari kiamat. Karena para sahabat tumbuh dalam jalan kesesatan, 
kekufuran, dan kesyirikan, serta jalan-jalan yang mengantarkan 
kepada kebinasaan. Mereka mengenal jalan-jalan tersebut secara 
terperinci, lalu datang kepada mereka seorang Rasul yang 
mengeluarkan dari kegelapan-kegelapan tesebut menuju jalan 
petunjuk dan jalan Allah yang lurus. Maka merekapun keluar dari 
kegelapan yang sangat gulita menuju cahaya yang terangnya 
sempurna, dari kesyirikan menuju tauhid, dari kebodohan menuju 
ilmu, dari kesesatan menuju kebenaran, dari kedzaliman menuju 
keadilan, dari kebimbangan dan kebutaan menuju petunjuk dan 
penglihatan, maka merekapun sangat mengerti akan nilai apa yang 
telah mereka raih dan mereka dapatkan serta nilai yang mereka 
berada diatasnya. Karena dengan mengenal lawan sesuatu maka 
akan tampak keindahan sesuatu tersebut, karena segala sesuatu 
semakin lebih jelas dengan mengenal lawan-lawannya. Maka para 
sahabatpun semakin bertambah semangat dan kecintaan terhadap 
kondisi baru yang mereka berubah kepadanya, dan mereka semakin 
jauh dan benci terhadap kondisi yang telah mereka tinggalkan, dan 
mereka adalah orang yang paling cinta terhadap tauhid, iman, dan 
islam. Mereka juga adalah orang yang paling benci terhadap lawan 
tauhid karena mereka mengetahui jalan-jalan dengan terperinci. 

Adapun orang-orang yang datang setelah mereka (para sahabat) 
maka diantara mereka ada yang tumbuh dalam keislaman namun 
tidak mengetahui lawannya secara terperinci, akhirnya terasa rancu 
baginya sebagian perkara dari jalan kaum mukminin dengan 
sebagaian perkara dari jalan kaum mujrimin. Kerancuan tersebut 
hanyalah terjadi jika kurang ilmu terhadap kedua jalan atau terhadap 
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salah satunya...Maka barang siapa yang tidak mengenal jalan kaum 
mujrimin dan tidak jelas maka bisa jadi ia menyangka sebagian jalan 
kaum mujrimin dianggap merupakan jalan kaum mukminin. (Al- 
Fawaid hal 109) 


Ja'far bin Abi Tholib radhiallahu 'anhu berkata kepada Raja An- 
Najasyi : 


yaiij Jlju «ulalij- JJU UUT cdJLUJ' Igjl 

lU)l idli (dJd viiii P U^3 cJgji lla c^-jSll 

(.oJ^kjj lOJS-jj! djkl\ (Jl lilpji " tdilflpj c&JUlj lis 

i j- 9 *L*j U 

^jp liL£j tf.L«jJlj (.^jl^vsJl ^jP c«A^lj cdjta^l s-l^lj 

o4£-j 4i)l ^ll*j Jl 'ti'jfiVj Jd jidj ‘J># J>49 

(SlAalb cclS^j'i (O^CaJb bpp c lidi 4 j 


"Wahai Sang Raja, kami dahulu pelaku jahiliyah, kami menyembah 
berhala, kami memakan bangkai, kami melakukan perbuatan- 
perbuatan tidak senonoh, memutuskan silaturrahmi, bersikap buruk 
kepada tetangga, yang kuat dari kami memakan yang lemah, kami 
terus dalam kondisi demikian hingga Allah mengutus kepada kami 
seorang Rasul dari kami, yang kami mengerti akan nasabnya, 
kejujurannya, amanahnya, dan sikap menjaga harga dirinya. Lalu ia 
menyeru kami kepada Allah agar kami mentauhidkanNya dan 
menyembahNya, dan meninggalkan apa yang telah disembah oleh 
kami dan nenek moyang kami selain Allah berupa batu dan berhala. 
Ia memerintahkan kami untuk jujur dalam berkata, melarang kami 
untuk melakukan perbuatan tidak senonoh, perkataan dusta, 
memakan harta anak yatim, menuduh wanita baik-baik, dan 
memerintahkan kami untuk menyembah Allah semata dan tidak 
mensekutukanNya dengan sesuatu apapun, dan memerintahkan 
kami untuk shalat, membayar zakat, dan puasa" (HR Ahmad no 
1740 dengan sanad yang hasan) 
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TAKUT KEPADA SYIRIK (1) 


Kemudian agar seseorang benar-benar termotivasi untuk 
mempelajari hakikat kesyirikan dan jenis-jenisnya maka sangat perlu 
seseorang mengetahui akan bahaya kesyirikan dan bahwasanya 
kesyirikan adalah kedzaliman yang terbesar dan bahaya yang paling 
berbahaya. Karenanya penulis membuat bab ini, “Bab Takut 
Kepada Syirik”. Penulis tidak berkata, "Bab meninggalkan syirik" 
akan tetapi penulis berkata, "Takut kepada syirik", karena yang 
dituntut oleh syari'at bukan hanya meninggalkan syirik tapi lebih 
dari itu yaitu menjauhi syirik sejauh-jauhnya, yaitu dengan takut 
kepada syirik. Maka seluruh perkara yang bisa mengantarkan kepada 
kesyirikan maka hendaknya dijauhi karena ada rasa takut kepada 
kesyirikan. 

(1) Syirik secara bahasa artinya sekutu, dan makna syirik secara syar'i 
adalah : 

M kSj 


"Mengambil tandingan bagi Allah" 


Definisi ini mencakup syirik besar dan syirik kecil, dan definisi ini 
lebih sesuai dengan lafal-lafal syar'i yang datang dalam dalil-dalil. 
Seperti firman Allah : 


\l\J6\ 


IjJUf $ 


"Maka janganlah kalian menjadikan bagi Allah tandingan-tandingan" 
(QS. Al-Baqarah : 22) 

Sesuai dengan sabda Nabi kepada sahabat yang berkata s-U» U 
"Berdasarkan kehendak Allah dan kehendakmu" : 


Uj <U) 


"Apakah engkau menjadikan aku tandingan bagi Allah?" (HR Al- 
Bukhari di al-Adab al-Mufrod no 783) 
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Dalam riwayat yang lain Nabi bersabda : 


SlJI p 4i) 


"Apakah engkau menjadikan aku imbangan bagi Allah?" (HR An- 
Nasai dalam as-Sunan al-Kubro no 10579 dan Ahmad no 1839) 

Sesuai juga dengan sabda Nabi tatkala ditanya tentang dosa 
terbesar? 


J-ftj (Ji 4iJ 


“Yaitu engkau menjadikan sekutu (tandingan) bagi Allah Subhanahu 
wa Ta’ala padahal Dia yang menciptakanmu.” (HR Al-Bukhari no 
4477 dan Muslim no 86) 

Dan makna an-Nid adalah sebagaimana perkataan Ibnu Abbas : 
olASh halSh yaitu an-Nid maknanya asy-Syabiih yaitu yang serupa. 


Dan kata-kata yang semakna dengan lli' adalah 


tj, dan lafal-lafal inilah yang dinafikan dalam nash-nash yang 


berkaitan dengan kesyirikan. Seperti firman Allah 


byJjii pju J) JliaN 


“Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. 
Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 
(QS. An-Nahl: 74) 




! ijis'Aj 


dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia" (QS. Al-Ikhlas : 

4 ) 
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Firman Allah 


~ ~ s ^ y y ' y l s l * s ' l *■ l * s y ** 4 

iLt^^ycJ dX J'5 Oj^ L» jhJuj ^aj Ajdi (j! jJl >u V <U)! o! 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa saja 
yang dikehendaki-Ny a (QS. An Nisab 48). (1) 


Sebagian ulama mengungkapan definisi syirik ini dengan ungkapan 
lain yaitu : 


AilrM jf Aslajh j! tgtpj J jJlil jaJLfifi- j* }a Ug jJlib vjjlAjl 


dj'UL^J 


"Menyamakan makhluk dengan Pencipta pada perkara-perkara yang 
merupakan kekhususan Pencipta, baik dalam rububiyahNya atau 
uluhiyahNya atau nama-nama dan sifat-sifatNya" 

Kata syirik sendiri —secara bahasa- memberi isyarat bahwa sang 
musyrik juga menyembah Allah, hanya saja ia juga menyembah 
kepada selain Allah, sehingga menjadikannya tandingan bagi Allah. 
As-Shon'aani berkata: 


(Jui idib ji^b 4 J s2ij 


"Dan lafal syarik menunjukkan pengakuan terhadap Allah" 
(Tathiirul I'tiqood 'an Adroon al-Ilhaad hal 50) 

(1) Pada bab ini penulis menyebutkan 5 dalil: 

Dalil Pertama : Firman Allah : 
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^ ^ y ^ ^ ^ ji s s ^ -7 j; £ jj ^ ^ ^ ^ 'g 

s lho Oj^ 6° j£-*-l_3 ^I/OW qI A* - *^ h/ aio! ^! 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik , A?» D/h 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa saja yang 
dikehendaki-Nya’ (QS. An Nisa’: 48) 


Ayat ini menjelaskan akan bahaya kesyirikan, sebab rahmat Allah 
sangat luas meliputi segala sesuatu, kecuali orang musyrik. 
Ampunan Allah begitu luas bagi pelaku dosa, kecuali bagi orang 
musyrik. Allah mengkhabarkan tentang diriNya bahwa Ia tidak akan 
mengampuni dosa kesyirikan, adapun dosa-dosa yang lain —sebesar 
apapun- masih memungkinkan untuk diampuni sesuai dengan 
kehendak Allah. Dan kesyirikan tidak bisa dihindari dengan 
sempurna kecuali disertai dengan rasa takut terhadap kesyirikan. 


Syirik merupakan dosa terbesar, 

4JL&- JAJ \Si & df: “J\3 V<&\ 


Dari Ibnu Mas‘ud 4§&, beliau berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah M, 
“Dosa apa yang paling besar?” Rasulullah §§ bersabda, “Yaitu engkau 
menjadikan sekutu (tandingan) bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala 
padahal Dia yang menciptakanmu.” (HR Al-Bukhari no 4477 dan 
Muslim no 86) 

Syirik merupakan dosa terbesar karena Allah Subhanahu wa Ta’ala - 
lah yang menciptakan engkau. Sebagaimana hanya Allah Subhanahu 
wa Ta’ala yang menciptakan engkau, menciptakan alam semesta, 
maka Dialah Yang Maha Esa, satu-satunya yang hendaknya 
diibadahi. Maka, sungguh tidak logis jika engkau diciptakan oleh 
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Allah Subhanahu wa Ta’ala tetapi kemudian engkau ikut 
menyembah selain Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

Dan syirik akbar dikatakan merupakan dosa yang paling besar 
karena dia mendatangkan berbagai macam kebinasaan, yaitu: 

■ Musibah pertama, orang yang melakukan syirik akbar maka 
seluruh amalan yang dia kerjakan selama ini akan gugur. 

Sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 



“Jika engkau (wahai Muhammad) berbuat kesyirikan, maka akan 
gugur seluruh amalanmu dan engkau benar-benar akan termasuk 
orang yang merugi.” (QS. Az-Zumar: 65) 

Firman Allah ini khitab (pembicaraan)-nya ditujukan kepada Nabi J§; 
demikian juga dikatakan kepada seluruh Nabi Jf. Kata Allah Subhanahu 
wa Ta’ala, 




“Kalau mereka (yaitu para Nabi seluruhnya) berbuat kesyirikan, 
maka akan gugur seluruh amalan mereka.” (QS. Al-An'am: 88) 
Apalagi yang selain para Nabi jika melakukan kesyirikan, maka tanpa 
ragu seluruh amalannya akan terhapuskan. Maka sungguh merugi 
jika seseorang yang telah beribadah, misalnya selama 60 tahun atau 
50 tahun, beribadah dalam waktu yang lama, mungkin dia berhaji. 
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umrah, bersedekah, berbakti kepada orang tua dan beribadah 
dengan berbagai macam modelnya. 

Kemudian di akhir hayatnya, dia terjerumus ke dalam kesyirikan, 
misalnya berdoa kepada selain Allah atau menyembelih kepada 
selain Allah, kemudian meninggal di atas kesyirikan tersebut, maka 
seluruh amalannya akan gugur, digugurkan oleh Allah Subhanahu 
wa Ta’ala, tidak bernilai sama sekali. 

Namun jika ia melakukan kesyirikan akbar lalu bertaubat sebelum 
meninggal maka amalannya tidaklah gugur, karena Allah 
mempersyaratkan gugurnya amalan jika meninggal dalam kondisi 
syirik. Allah berfirman 


(j ola^- dJLdjlS jAj 


JjjJU- jllil dJUhb 


Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati 
dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia 
dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya (QS. Al-Baqarah : 217) 

■ Musibah kedua, orang yang melakukan syirik akbar maka tidak 
akan diampuni dosa-dosanya. 

Seseorang yang jika meninggal dunia dalam kondisi melakukan dosa 
besar, misalnya ada orang yang meninggal dalam kondisi mencuri 
atau sedang berzina tiba-tiba meninggal, wal iyyadgub illah, orang ini 
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masih ada kemungkinan untuk dimaafkan oleh Allah Subhanahu wa 
Ta’ala di akhirat. Kenapa? Karena dia tidak terjerumus dalam syirik 
akbar. 

Berbeda kalau dia meninggal dalam kondisi syirik akbar (syirik 
besar), maka mustahil akan diampuni oleh Allah Subhanahu wa 
Ta’ala, karena Allah yang menyatakan demikian. Allah mengatakan, 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa kesyirikan, dan 
Allah mengampuni dosa-dosa selain kesyirikan, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya.” (QS. An-Nisa: 48) 

Kalau seandainya dosa syirik bisa diampuni, maka Abu Thalib 
(paman Nabi 'M) yang berhak untuk diampuni. Kenapa? Karena 
Abu Thalib di masa hidupnya sejak awal dakwah Nabi M telah 
membela dakwah Nabi 'M Dia rela mati untuk membela 
keponakannya yaitu Rasulullah 'M 

Rasulullah M sangat sayang kepada pamannya. Dan tatkala 
pamannya akan meninggal dunia, Rasulullah menasehatinya 
dengan mengatakan, “Wahai pamanku, ucapkanlah laa ilaaha 
illallahu, kalimat yang aku akan bela engkau di akhirat kelak.” Akan 
tetapi pamannya enggan untuk mengucapkan laa ilaaha iallallahu, 
sehingga meninggal dalam kesyirikan. Tatkala Rasulullah M ingin 
memohonkan ampunan bagi pamannya, maka ditegur oleh Allah 
Subhanahu wa Ta’ala, 
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^ jUJ U jJu ja (Jj' \y\£ jjj ijJix£LJ Jl IjAl ^JJtj £glU JIS” U 




“Tidak pantas bagi Nabi dan juga tidak pantas bagi kaum 
mukminin untuk memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang- 
orang musyrik, meskipun (orang-orang musyrik itu adalah) kaum 
kerabat, setelah jelas bagi mereka (bahwasanya orang-orang musyrik 
itu) adalah penghuni neraka Jahannam.” (QS. At-Taubah: 113) 

Maka, jika Abu Thalib yang memiliki jasa begitu besar terhadap 
Islam tidak diampuni oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala, maka 
bagaimana lagi dengan selainnya? Oleh karenanya, seorang yang 
meninggal dalam keadaan musyrik tidak ada kemungkinan untuk 
diampuni oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala di akhirat kelak. Kenapa? 
Karena dia telah melakukan dosa yang sangat besar. 

Dosa-dosa lain seperti zina, merampok, membunuh, durhaka 
kepada orang tua, itu semua berkaitan dengan hak hamba. Berbeda 
dengan syirik. Sirik adalah berkaitan dengan hak Allah Subhanahu 
wa Ta’ala. Seharusnya hanya Allah yang diibadahi karena Allah yang 
menciptakan dia. Selain beribadah kepada Allah, dia juga beribadah 
kepada selain Allah (beribadah kepada sesama makhluk). Maka ini 
merupakan dosa yang paling besar dan tidak diampuni olah Allah 
Subhanahu wa Ta’ala. 
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■ Musibah Ketiga, orangyang meninggal dalam kondisi syirik akbar, 
mustahil akan masuk kedalam surga. Dia akan kekal dalam neraka 
Jahannam selama-lamanya. Kata Allah Subhanahu wa Ta’ala, 


UJ jlljl oljUj p jjLd 4JJb iijJij J* 


“Sesungguhnya orang yang berbuat kesyirikan, maka pasti Allah 
mengharamkan baginya surga, dan tempat kembalinya adalah neraka 
jahannam, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu seorang 
penolongpun.” (QS. Al-Maidah: 72) 

Oleh karenanya, orang musyrik tidak akan masuk surga , kecuali 
kalau onta bisa dimasukkan ke dalam lubang jarum. Kata Allah 
Subhanahu wa Ta’ala, 


fc£r\ Ig-lp iJbb t>) 




“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
sombong terhadap ayat-ayat Kami, sekali-kali tidak akan dibukakan 
bagi mereka pintu-pintu langit dan mereka tidak akan masuk ke 
dalam surga, sampai unta (yang begitu besar) bisa dimasukkan ke 
dalam lobang jarum.” (QS. Al-A’raf: 40) 

Ini merupakan kemustahilan, maka seorang yang meninggal dalam 
syirik akbar tidak akan diampuni oleh Allah, seluruh pahalanya sia- 
sia dan tidak akan dimasukkan ke dalam surga. Semoga Allah 
melindungi kita dari dosa-dosa kesyirikan. 
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Terjadi khilaf di kalangan para ulama apakah syirik kecil 
juga tidak diampuni berdasarkan keumuman ayat 48 dari surat An- 
Nisa. Sebagian ulama memandang bahwa ayat ini mencakup syirik 
kecil. Ibnu Taimiyyah berkata : 


lMJ jlyih Sl j jS\ S? Jtaj Aij 


Jjj <l!p Jj Sl Oji JIS* 


dJUi JJu 


"Dan bisa jadi dikatakan bahwa kesyirikan tidak diampuni sama 
sekali, baik syirik besar maupun syirik kecil, berdasarkan keumuman 
ayat al-Qur'an. Meskipun pelaku syirik kecil meninggal dalam 
kondisi mulsim, akan tetapi syirik (kecil) nya tidaklah diampuni, dan 
ia dihukum karenanya, meskipun setelah itu ia masuk surga" (Ar- 
Rod 'ala Al-Bakri 1/301) 

Maksud dari syirik kecil tidak akan diampuni adalah (1) ia harus 
diletakkan dalam timbangan keburukan. Atau (2) maknanya harus 
diadzab, namun tentunya adzab yang tidak kekal. Hal ini berbeda 
dengan dosa-dosa besar yang lainnya, yang masih memungkinkan 
untuk diampuni oleh Allah meski pelakunya meninggal dalam 
kondisi belum bertaubat darinya. 

Namun pendapat yang kuat bahwa yang tidak diampuni 
hanyalah syirik akbar. Meskipun lafal kesyirikan dalam ayat termasuk 
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lafal umum (nakiroh dalam konteks syarat) namun ini adalah bjj fU!l 


^ (lafal umum namun maksudnya khusus). Hal ini semisal 
firman Allah 


4^23 ja &' jilsT U ^ djidJ 4 f' 


ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia 
yang Allah telah berikan kepadanya? (QS. An-Nisaa' : 54) 

Lafal (manusia) adalah lafal umum, akan tetapi maksud ayat ini 


adalah khusus Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam. 
Demikian juga sebagaimana telah lalu firman Allah : 

JL \j^Ju % \yA jLtl' 

Orang-orang yang beriman dan tidak menca?npuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman (syirik) (Al-An'aam : 82) 

Lafal (kezaliman) adalah lafal yang umum karena nakiroh dalam 

kontkes penafian, akan tetapi maksudnya adalah khusus kesyirikan. 
Maka demikian juga lafal ^ d' dalam ayat 48 dan ayat 116 surat 


An-Nisaa adalah lafal umum tapi maksudnya khusus syirik akbar 
dan tidak mencakup syirik kecil. Dalil akan hal ini sebagai berikut: 
Pertama : Lafal syirik digunakan dalam al-Qur'an kebanyakannya 
adalah tentang syirik akbar. Maka kita membawakan lafal syirik 
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dalam ayat ini juga kepada penggunaan yang biasanya, yaitu untuk 
syirik akbar. 

Kedua : Konteks surat An-Nisa ayat 48 -jika diperhatikan 
sebelumnya- adalah berkaitan dengan ahlul kitab para pelaku syirik 
akbar. Allah berfirman sebelumnya : 


J- A* d' J4i y* UJ lfiijJ Lc IjAi IjJji Igjl b 


y>\ dlSj c4tJl olK^i U*i 1 ^4*JLi jf IftjbM ^Ip Ia3j4i 


hkh orang-orang yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan (Al Quran) yang membenarkan Kitab yang ada 
pada kamu sebelum Kami mengubah muka(mu), lalu Kami putarkan ke 
belakang atau Kami kutuki mereka sebagaimana Kami telah mengutuki 
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu. Dan ketetapan Allah 
pasti berlaku (QS. An-Nisaa : 47) 

Ketiga : Ayat ini diakhiri dengan firman Allah : 


y 0 '14 0 0 

l AgiS- bij 4i)b 


Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah 
berbuat dosa yang besar (QS. An-Nisaa : 48) 


4Wb 


Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka 
sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya (QS. An-Nisaa : 116). 
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Ancaman di akhir kedua ayat di atas menunjukkan hanya untuk 
syirik akbar (besar). 

Keempat : Sebab nuzul ayat ini menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan syirik dalam ayat hanyalah syirik besar. Ibnu Umar berkata 


dj}:«i-ldj <uiP cJLa cJjj jtJ' jJUSdl JJ&'Sl US” 

4JJI 4Jfll Jj^j dJUi dji U Jiiijj 4 j i)j^4 d' Jiiij 

* £ » J» 0 £ ^ / 

jtJ' Jjti d' <u 1 p 


"Kami dahulunya memastikan pelaku dosa besar masuk neraka, 
hingga turun ayat ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
(Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa kesyirikan dan mengampuni 
selain syirik bagiyang Allah kehendaki). Maka Rasulullahpun melarang 
kami untuk memastikan seorangpun yang Islam masuk neraka" (As- 
Sunnah karya Ibnu Abi 'Ashim no 973 dan sanadnya dinilai baik 
oleh Al-Albani) 

Dalam riwayat yang lain, Ibnu Umar berkata : 


«ul p ci y* JJfc'Sl dJLji tiij U 




"Kami terus tidak memohonkan istghfar bagi pelaku dosa besar 
hingga kami mendengar dari mulut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

{Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa kesyirikan dan mengampuni 
selain syirik bagi yang Allah kehendaki )" (As-Sunnah karya Ibnu Abi 
'Ashim no 830 dan dihasankan oleh Al-Albani) 
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Nabi Ibrahim berkata: 




- 

JLwStl) 


O'JHJ 





Hadits ini menunjukkan bahwa jika ada pelaku dosa besar yang 
meninggal dalam kondisi syirik akbar maka boleh dipastikan masuk 
neraka, dan tidak boleh dimohonkan istighfar baginya. Adapun 
selain itu maka boleh dimohon ampunkan dan tidak boleh 
dipastikan masuk neraka. Tentu para ulama sepakat bahwa orang 
yang meninggal dalam kondisi melakukan syirik kecil tidak boleh 
dipastikan masuk neraka dan tentu boleh dimohon ampunkan 
untuknya. Ini menunjukkan bahwa ayat hanya mencakup syirik 
besar saja. 

Dan ini adalah pendapat para ahli tafsir seperti Ibnu Jarir At- 
Thobary, al-Qurthubi, Ibnu Katsir, dan Muhammad al-Amiin asy- 
Syinqithy (Lihat Adhwaaul Bayaan 5/45), bahkan ini merupakan 
pendapat seluruh ahli tafsir, tidak seorangpun dari ahli tafsir yang 
menyatakan bahwa ayat 48 (dari surat An-Nisaa) mencakup syirik 
kecil. 

Ayat ini juga merupakan bantahan terhadap khawarij —yang 
mengatakan bahwa pelaku dosa besar kafir dan pasti kekal dalam 
neraka- dan mu'tazilah —yang mengatakan bahwa pelaku dosa besar 
di dunia fi mandilah baina man^ilatain dan di akhirat kekal di neraka- 
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“Dan jauhkanlah aku dan anak cucuku dari perbuatan 
(menyembah) berhala”. ( QS. Ibrahim: 35 ). (1) 


(l)Dalil Kedua : tentang doa nabi Ibrahim 'alaihis salam agar ia dan 
keturunannya dijauhkan dari kesyirikan. Dan telah lalu penjelasan 
bahwa Ibrahim adalah ummah (imam dan qudwah) yang telah 
memurnikan tauhid. 


Sisi pendakian : Jangan sampai seseorang merasa telah bertauhid 
sementara ia tidak takut akan kesyirikan. Jika Nabi Ibrahim takut 
akan terjerumus dalam kesyirikan —padahal ia yang telah 
menghancurkan berhala dengan kedua tangannya, dan ia juga yang 
telah mendebat para penyembah berhala dan para penyembah 
benda-benda langit dengan hujjah yang sangat kuat-, lantas 
bagaimana lagi dengan kita?. Orang-orang yang beriman berdoa : 



"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau menjadikan hati kami 
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada 
kami" (QS. Ak 'Imron : 8). 

Lihatlah mereka memohon kepada Akah agar tidak 
menyimpang, kapan?, justru setelah mereka mendapatkan hidayah. 

Oleh karenanya merupakan perkara yang aneh jika Ibrahim 
'alaihis salam kawatir dirinya dan keturunannya terjerumus dalam 
kesyirikan, sementara sebagian orang dengan begitu 
menggampangkannya tinggal di tengah-tengah orang kafir tanpa ada 
kondisi darurat. Jika ia bisa menghindarkan diri dari kesyirikan 
lantas bagaimana dengan anak-anaknya?, jika merekapun bisa 
terhindar dari kesyirikan lantas bagaimana dengan pergaulan 
mereka? 


Ibrahim At-Taimi rahimahullah berkata : 
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"Dan siapakah yang merasa aman dari bencana setelah kekasih Allah 
Ibrahim tatkala beliau berkata, "Ya Robb jauhkanlah aku dan anak 
keturunanku dari menyembah berhala" (Tafsir At-Thabari 13/687) 

Syaikh Shalih Alu Syaikh berkata, "Realitanya kebanyakan orang 
tidak takut kepada kesyirikan. Kalau begitu siapakah yang 
sebenarnya takut kepada syirik?. Yang takut kesyirikan adalah yang 
berusaha untuk memurnikan tauhidnya' (At-Tamhiid hal 50) 


Nabi Ibrahim berdoa agar dijauhkan dari dan adalah 

kata jamak dari j#ak. Dan adalah sesembahan yang dibuat 

dalam bentuk manusia atau bentuk yang lain. Adapun OISjSh (jamak 

dari jjjl') adalah seembahan yang tidak berbentuk seperti kuburan 

yang disembah, atau kubah, atau pohon, atau batu besar tanpa 
bentuk, dll. Karenanya Nabi berdoa : 


1«dll 'Jtb /LjiJ ^ 


"Ya Allah janganlah Engkau jadikan kuburanku berhala, Allah 
melaknat suatu kaum yang menjadikan kuburan nabi-nabi mereka 
sebagai masjid" (HR Ahmad no 7358 dengan sanad yang shahih) 


Akan tetapi dalam ayat yang lain Allah berfirman tentang perkataan 
Ibrahim kepada kaumnya ; 




/ ^ w ^ 


Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah 
berhala, dan kamu membuat dusta. (QS. Al-Ankabut: 17) 

Maka para ulama menyatakan, (1) bisa jadi kaum Ibrahim sebagian 
ada yang menyembah jUiaJi dan sebagian yang lain menyembah jJjll, 

atau (2) lafal 3' lebih umum, mencakup sesembahan yang 
berbentuk maupun yang tidak berbentuk, atau (3) terkadang 
disebutkan jjjJ' tapi maksudnya adalah namun ini sedikit 

penggunaannya. 
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Diriwayatkan dalam suatu hadits, bahwa Rasulullah M bersabda: 


(( £IW>1! : diUJ U dijil)) 


“Sesuatu yang paling aku khawatirkan dari kamu kalian adalah 
perbuatan syirik kecil, kemudian beliau ditanya tentang itu, dan 
beliaupun menjawab: yaitu riyaPCHK. Ahmad, Thabrani dan Abu 
Dawud). (1) 


Faidah dari ayat ini : 

Pertama : Takut akan kesyirikan 

Kedua : Disyariatkannya berdoa untuk diri sendiri dan juga anak 
keturunan agar terjauhkan dari kesyirikan 

Ketiga : Bantahan terhadap sebagian orang jahil yang menyatakan 
tidak akan terjadi kesyirikan pada umat ini. Jika Ibrahim saja kawatir 
akan dirinya dan keturunannya maka bagaimana lagi dengan yang 
lain?. Kenyataan juga menunjukkan bahwa pernyataan ini adalah 
batil 


(l)Dalil Ketiga : Sisi pendakiannya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasakam mengkhawatirkan para sahabat terjerumus ke dalam syirik 
kecil, padahal iman para sahabat begitu tinggi, maka bagaimana lagi 
dengan kita?. 


Hadits ini selengkapnya sebagai berikut: 

Ji5 &\ Jji-j u iijlh Uj 1^13 jdpH\ u b\ 

pKS' 'ij «UUih jp ^ JjA shjii 

Jjfe IjJiajli UjjJl ci djj'y 


"Sesungguhnya perkara yang pakng aku khawatirkan menimpa 
kalian adalah syirik kecil", mereka (para sahabat) berkata, "Wahai 
Rasulukah, apa itu syirik kecil?", beliau berkata, "Riyaa', pada hari 
kiamat tatkala manusia dibalas amal perbuatan mereka maka Akah 
berkata kepada orang-orang yang riyaa', "Pergilah kakah kepada 
orang-orang yang dahulu kalian riyaa' kepada mereka (mencari 
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pujian mereka -pen) semasa di dunia, maka lihatlah apakah kalian 
akan mendapatkan ganjaran kalian dari mereka?" (HR Ahmad dalam 
musnadnya 5/428 no 23680, dihasankan oleh Ibnu Hajar dalam 23ulugul 
Maro m dan dishahihkan oleh Syaikh Al Aib ani dalam As-Shahihah no 
951. Hadits ini merupakan riwayat Mahmud bin Habid, seorang sahabat, ia 
melihat Nabi akan tetapi tidak sah periwayatannya dari Nabi, seluruh 
periwatannya dari sahabat yang lain. Karenanya hadits ini termasuk mursal 
shahabiy, akan tetapi mursal shahabiy hukumnya shahih karena yang 
dijatuhkan juga sahabat yang lain, dan seluruh sahabat adil) 

Hadits ini merupakan nash yang tegas akan pembagian syirik 
menjadi dua, syirik besar dan syirik kecil. Apakah yang dimaksud 
dengan syirik kecil? 


Sebagian ulama berpendapat bahwa syirik kecil adalah : 

jKH\ £jA\ ji 13 Juftij Jijiki gb 


"Seluruh perkataan dan perbuatan yang mengantarkan kepada syirik 
besar" (Al-Qoul As-Sadidi, karya As-Sa'di hal 32) 

Namun definisi ini dikritik oleh sebagian ulama, karena ada perkara- 
perkara yang bisa mengantarkan kepada syirik besar namun bukan 
merupakan syirik kecil, seperti bertawassul dengan dzat orang-orang 
shalih, berdoa kepada Allah di kuburan orang shalih, dan 
pengkultusan kepada orang-orang shalih (selama tidak sampai pada 
derajat ibadah), ini semua merupakan bid'ah dan bukan syirik. Dan 
jenis syirik tentu lebih berbahaya dari jenis bid'ah. 

Sebagian ulama mendefinisikan syirik kecil dengan lebih ketat, yaitu 


(jS'Hl\ jj 


"Semua perkara yang dinamakan oleh nash-nash sebagai syirik, akan 
tetapi dalil-dalil menunjukkan bahwa perkara tersebut tidaklah 
mengeluarkan pelakunya dari Islam (yaitu derajatnya tidak sampai 
syirik akbar)" 
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Definisi ini hanya membatasi syirik kecil pada contoh-contoh yang 
datang dalam dalil-dalil, seperti riya', bersumpah dengan nama selain 
Allah, tathoyyur, memakai jimat, dan mengatakan "Atas kehendak 
Allah dan kehendakmu". Pendapat ini lebih kuat dan lebih 
berkaidah. Dan inilah pendapat yang dipilih oleh Al-Lajnah Ad- 
Daimah (Fatawa al-Lajnah Ad-Daimiah 1/517) 

Sebagian ulama menambah pembagian syirik jenis ketiga, yaitu syirik 
khofiy (syirik yang samar). Akan tetapi sebenarnya syirik khofiy 
telah masuk ke dalam syirik besar atau syirik kecil, karena syirik 
besar ada yang khofiy sebagaimana syirik kecilpun demikian. 

Adapun perbedaan antara syirik besar dan syirik kecil: 

a. Syirik akbar menghapuskan seluruh amal, sedang syirik kecil 
hanya menghapuskan amal yang disertainya saja. 

b. Syirik akbar mengakibatkan pelakunya kekal di dalam neraka, 
sedang syirik kecil tidak sampai demikian. 

c. Syirik akbar menjadikan pelakunya keluar dari Islam, sedang syirik 
kecil tidak menyebabkan keluar dari Islam 

Riya' artinya beramal shalih untuk dilihat oleh orang lain. Dan 
riyaa' terbagi menjadi dua 

Vertama : Riya' nya orang-orang munafik, dimana riya mereka 
berkaitan dengan pokok agama mereka, yaitu mereka menampakan 
Islam kepada manusia sementara hati mereka menyembunyikan 
kekafiran 

Kedua : Riya' nya seorang muslim yang bertauhid, seperti 
memperbagus shalatnya agar dilihat dan dipuji orang lain, 
menampakan sedekahnya, memperindah tilawah qur'annya, 
memperbagus ceramahnya, dll. 

Kondisi amalan seseorang yang tercampur riya' bisa dalam beberapa 
kondisi : 

Sejak awal niatnya memang untuk dipuji. Sebelum shalat, atau 
sebelum berdakwah, atau sebelum umrah dan haji memang niatnya 
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud 4® bahwa Rasulullah H bersabda: 

(( ylall Aki Ia3 idil (_ya _j& j ciiLa 

“Barangsiapa yang mati dalam keadaan berdo’a kepada 
sesembahan apapun selain Allah, maka masuklah ia ke dalam 
neraka.”( HR. Bukhari). (1) 


untuk dipuji. Maka amalnya terhapus secara total dari awal hingga 
akhir. 

Riya'nya muncul di tengah ibadah, namun ia berusaha 
melawan dan mengusir riya' tersebut. Jika ia berhasil maka amalnya 
selamat, bahkan bisa jadi ia mendapat pahala tambahan karena 
berusaha melawan maksiat. 

Jika ia tidak berhasil menolak riya yang muncul di tengah 
amalnya tersebut, maka ada khilaf di kalangan para ulama. Sebagian 
ulama memandang jika amalnya merupakan satu kesatuan (seperti 
shalat, yang rakaat pertama berkaitan dengan rakaat-rakaat 
berikutnya) maka amalnya gugur. Sebagian ulama yang lainnya 
berpendapat bahwa amalnya tetap berpahala karena dibangun di 
atas keikhlasan. Ini adalah pendapat yang dirajihkan oleh Al-Imam 
Ahmad, Ibnu Jarir at-Thabari dan diriwayatkan dari Hasan Al- 
Bashri (lihat Jami'ul Ulum wal Hikam 1/83-84) 

Jika riya' nya muncul setelah amal selesai, dimana ia 
menceritakan kepada orang lain tentang amal shalihnya agar dipuji, 
maka pada hakekatnya ini adalah dosa tersendiri dan tidak ada 
kaitannya dengan amal yang telah lewat. Namun Ibnul Qoyyim 
rahimahullah (dalam kitabnya al-wabil as-shoyyib) berpendapat 
bahwa amal tetap saja gugur meskipun riya’nya muncul setelah 
selesai beramal. 


(1) Dalil Keempat : Orang yang mati dalam kondisi berdoa kepada 
selain Allah maka akan masuk neraka. 

Sesungguhnya doa merupakan ibadah yang sangat penting, 
karena pada doa nampaklah kerendahan dan ketundukan 
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orang yang berdoa kepada dzat yang ditujukan doa. Pantas saja 
jika Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda : 

"Doa itulah ibadah", kemudian Nabi shallallahu alaihi wasallam 
membaca firman Allah ((Dan Robb kalian berkata : Berdoalah 
kepadaKu niscaya Aku kabulkan bagi kalian))" (HR Ahmad no 
18352, Abu Dawud no 1481, At-Tirmidzi no 2969, Ibnu Maajah no 
3828, dan isnadnya dinyatakan jayyid (baik) oleh Ibnu Hajar dalam 
Fathul Baari 1 /49) 

Ibnu Hajar berkata menjelaskan agungnya ibadah doa 

>j£H\ 4% I Z &> o3Udl ja ^jJ\ U 

<A£j oSUd' ^la s-lpjJl dij j*Jl -d- ja U oJjjjj 

Oyp> diP di-Ij J dd &' ^3' 

Jtd- y d^l» tS^Ap\ d/)M s-lP-iF di |»)S> 1 <j*43 

"Jumhur (mayoritas ulama) menjawab bahwasanya doa termasuk 
ibadah yang paling agung, dan hadits ini seperti hadits yang lain 

%p gd~\ 

"Haji adalah (ivuquf dipadang) Arofah" 

Maksudnya (wuquf di Arofah) merupakan dominannya haji dan 
rukun haji yang paling besar. Hal ini dikuatkan dengan hadits yang 
dikeluarkan oleh At-Thirimidzi dari hadits Anas secara marfuu' : 


oiUdl La a^iii 


"Doa adalah inti ibadah" 


Telah banyak hadits dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang 
memotivasi dan mendorong untuk berdoa, seperti hadits Abu 
Huroiroh yang marfuu': 

ja dl ^Js> ffZ\ jjJ* 

"Tidak ada sesuatupunyang lebih mulia di sisi Allah daripada doa" 

Diriwayatkan oleh At-Thirmidzi dan Ibnu Maajah dan dishahihkan 
oleh Ibnu Hibbaan" (Fathul Baari 11/94) 
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Al-Halimi (wafat tahun 403 H) berkata : 

ojpJj yi. «tiLaJlj jjLa Jlj SjjJU i_iyplj \j£ ^9$ lal JJl9 Ip.5j jL^v JiS"" 

AJOl Jli Jp AJOl d} Li 2> Jib- 1 “totH (J? lAJ-b Ohs3 tdL^oj 

^ djjJcud A^4i' dj (j^pSl)) Jl>-j jp 

<oLp «.IpjJI OfU ((dd/f'^ 

"Dan doa secara umum merupakan bentuk ketundukkan dan 
perendahan, karena setiap orang yang meminta dan berdoa maka ia 
telah menampakkan hajatnya (kebutuhannya) dan mengakui 
kerendahan dan kebutuhan kepada Dzat yang ia berdoa kepadanya 
dan memintanya. Maka hal itu pada hamba seperti ibadah-ibadah 
yang dilakukan untuk bertaqorrub kepada Allah subhaanahu wa 
ta’aala. Oleh karenanya Allah subhaanahu wa ta’aala berfirman 
{(Berdoalah kepadaku niscaya akan Aku kabulkan, sesungguhnya orang- 
orang yang so?nbong dari beribadah kepadaku akan masuk dala?n neraka 
jahannam dalam keadaan terhina)). Maka Allah subhaanahu wa 
ta’aala menjelaskan bawhasanya doa adalah ibadah" (Al- 
Minhaaj fai syu'ab Al-Iimaan 1/517) 

Ar-Roozi berkata 

jjLjl 'ya a4p Jajj <.2oyjlk k oUUU s-lpaJ' 0] {y* Jllj 

ij ^3 h&\ jjAlii d 

"Dan mayoritas orang berakal berkata: Sesungguhnya doa 
merupakan kedudukan peribadatan yang paling penting, dan hal ini 
ditunjukkan dari sisi (yang banyak) dari dalil naql (ayat maupun 
hadits-pen) maupun akal. Adapun dalil naql maka banyak" 
(Mafaatihul Ghoib 5/105) 

Kemudian Ar-Roozi menyebutkan dalil yang banyak, setelah itu 
kemudian ia berkata : 

ya tipisi Jb- ^Js> Ja£j dj J-®-® Jpj °l>j dip df djf’ blj : Jli 

J ih frlpaJi jp J Jl ^lid u»] Jjik JIaJj «ui^twi ; JjSh 

didjj ‘jli flpaJi 
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"Allah subhanahu wa ta'ala berfirman ((Dan jika hamba-hambaKu 
bertanya kepadamu (wahai Muhammad) tentang aku maka 
sesungguhnya aku dekat)), dan Allah subhaanahu wa ta’aala tidak 
berkata ((Katakanlah aku dekat)), maka ayat ini menunjukkan akan 
pengagungan kondisi tatkala berdoa dari banyak sisi. Yang pertama, 
seakan-akan Allah subhaanahu wa ta’aala berkata : HambaKu 
engkau hanyalah membutuhkan washithoh (perantara) di 
selain waktu berdoa' adapun dalam kondisi berdoa maka 
tidak ada perantara antara Aku dan engkau" (Mafaatihul Goib 
5/106) 

Lantas bagaimana jika kerendahan dan ketundukkan kondisi 
seseorang yang sedang berdoa ini diserahkan dan diperuntukkan 
kepada selain Allah subhaanahu wa ta’aala?, kepada para nabi dan 
para wali??!!. Bukankah ini merupakan bentuk beribadah kepada 
selain Allah subhaanahu wa ta’aala alias syirik??!! Jika berdoa 
kepada Allah merupakan ibadah yang sangat agung maka 
berdoa kepada selain Allah merupakan bentuk kesyirikan 
yang sangat agung !! 

Penjelasan lafal-lafal hadits : 

- (barang siapa), ism syarat, memberikan faidah keumuman. 

Maka siapa saja yang mati dalam kondisi kesyirikan, tidak 
pandang bulu, apakah yang mati itu seorang lelaki atau wanita 
atau raja atau rakyat jelata, atau murid atau ustadz 

- oU (mati), dan ini mewajibkan kita untuk takut, karena tidak 

seorangpun diantara kita yang mengetahui kapan dirinya akan 
meninggal dunia?, terlebih lagi tidak mengetahui bagaimana 
kondisinya tatkala meninggal dunia?, apakah dalam kondisi 
bertauhid ataukah dalam kondisi terjerumus dalam kesyirikan?. 
Betapa banyak orang di pagi hari masih tertawa akan tetapi 
malamnya masuk dalam liang lahad. 

- M OjS ja jAj (dalam kondisi berdoa kepada selain Allah). 

Kata "berdoa" di sini mencakup do'a al-ibadah dan do'a al- 
mas’alah (permintaan). 
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Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir 4® bahwa Rasulullah H 
bersabda: 

t-lui 4_i Ajil L)^J ^ IjJjuo 4_i L^^aU V 4ill )) 

" .. '"((: 4 > 


“Barangsiapa yang menemui Allah (mati) dalam keadaan tidak 
berbuat syirik kepada-Nya, pasti ia masuk surga, dan barangsiapa 
yang menemui-Nya (mati) dalam keadaan berbuat kemusyrikan maka 
pasti ia masuk neraka ”. (1) 


Berta?7'ia : Do'a al-ibadah mencakup semua ibadah, karena jika 
seseorang sedang shalat, atau puasa atau ruku' atau sujud, 
maka pada hekikatnya kondisinya menunjukkan bahwa ia 
sedang memohon kepada Allah agar diampuni, diselamatkan 
dari neraka jahanam, dan dimasukan ke dalam surga. Dan doa 
ibadah yaitu ibadah itu sendiri, dan memalingkan ibadah 
kepada selain Allah merupakan kesyirikan. 

Kedua : Doa al-mas’alah (permintaan) maka ini sebagaimana 
doa yang kita kenal yaitu memohon. 

- djj (sesuatu apapun), nakiroh dalam konteks syarat juga 

memberikan keumuman, maka mencakup siapapun yang 
ditujukan kepadanya doa hamba. Baik nabi atau malaikat atau 
wali atau jin 

- jllii (masuk neraka), yaitu kekal di dalamnya jika kesyirikan 
yang dilakukannya adalah syirik akbar. 

(1) Dalil Kelima : sisi pendakiannya sama dengan hadits Ibnu 
Mas'ud yang lalu. Karena barangsiapa yang bertemu dengan Akah 
(yaitu ia meninggal dunia) maka ia akan masuk neraka. Tentu hal ini 
menjadikan seseorang takut dengan kesyirikan agar ia terhidar dari 
kesyirikan. 

Hendaknya seseorang senantiasa berusaha meningkatkan dan 
menguatkan tauhidnya agar semakin terjauh dari kesyirikan. Asy- 
Syaikh As-Sa'di rahimahukah berkata : 
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Kandungan bab ini: 

1. Syirik adalah perbuatan dosa yang harus ditakuti dan dijauhi. 

2. Riya’ termasuk perbuatan syirik. 

3. Riya’ termasuk syirik kecil. 

4. Riya’ adalah dosa yang paling ditakuti oleh Rasulullah terhadap 
orang-orang shaleh. (1) 

5. Dekatnya surga dan neraka. 

6. Dekatnya surga dan neraka telah sama-sama disebutkan dalam 
satu hadits. 

7. Barangsiapa yang mati tidak dalam kemusyrikan maka pasti ia 
masuk surga, dan barangsiapa yang mati dalam kemusyrikan 
maka pasti ia masuk neraka, meskipun ia termasuk orang yang 
banyak ibadahnya. 


j* 4 I 0 j* c 4"» < J3; 


"Sesungguhnya ikhlas secara tabi'atnya akan menolak syirik akbar 
dan syirik ashghor, dan siapa yang terjerumus dalam bentuk 
kesyirikan itu dikarenakan lemahnya keikhlasannya" (Al-Qoul As- 
Sadid hal 32) 

(1) Justru penyakit riya’ memang menyerang orang-orang yang 
shalih yang sibuk dengan beribadah. Adapun para pelaku 
kemaksiatan maka apakah yang mau mereka pamerkan dan mereka 
riya'kan? 

Orang-orang shalihlah yang menjadi pusat perhatian masyarakat, 
yang selalu dipuji oleh masyarakat. Maka merekalah yang 
dikawatirkan terkena penyakit riyaa', karena pujian sungguh 
merupakan ujian yang berat yang sangat mudah menjerumuskan 
seseorang dalam kubangan riya'. 
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8. Hal yang sangat penting adalah permohonan Nabi Ibrahim 
untuk dirinya dan anak cucunya agar dijauhkan dari perbuatan 
menyembah berhala. 


9. Nabi Ibrahim mengambil ibrah (pelajaran) dari keadaan 
sebagian besar manusia, bahwa mereka itu adalah sebagaimana 
perkataan beliau: 



“Ya Rabb, sesungguhnya berhala-berhala itu telah 
menyesatkan banyak orang” (QS. Ibrahim: 36). 

10. Dalam bab ini mengandung penjelasan tentang makna V 
aiil VI ^1 sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari, [yaitu: pembersihan diri dari syirik dan pemurnian 
ibadah kepada Allah]. 

11. Keutamaan orang yang dirinya bersih dari kemusyrikan. 
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BAB 5 

4bl VI AJI V 3 J\ f lilit 


DAKWAH KEPADA SYAHADAT 
“LA ILAHA IU AU Al r (1) 


(i) Tertib bab-bab yang disebutkan oleh penulis adalah tertib 
yang sangat baik. Setelah seseorang memahami akan kewajiban 
bertauhid, lalu memahami keutamaan tauhid, lalu mengerti akan 
bahaya kesyirikan, setelah ia memahami tauhid untuk dirinya, maka 
tidak sempurna imannya dan tauhidnya kecuali setelah ia 
mendakwahkan tauhid kepada orang lain. Allah berfirman : 


(2) jL*?- dl (1) 'j 

(3) jLUJb 


Jika seseorang mengerti akan tauhid namun ia tidak 
mendakwahkanya maka tauhidnya kurang dan tidak sempurna. 

Dakwah secara umum adalah amalan yang sangat mulia, bahkan 
merupakan jihad fi sabilillah. Bahkan sebagian ulama berpendapat 
bahwasanya jihad dengan pedang dan senjata merupakan sarana 
untuk dakwah, karena asalnya adalah dakwah yang merupakan 
pekerjaan seluruh nabi, dan diantara sarana dakwah adalah jihad 
dengan pedang. Karenanya dakwah dengan ilmu merupakan jihad. 
Allah berfirman : 


(52) iSl 

(QS. Al-Furqon : 52) 

Karenanya pendapat yang kuat di kalangan para ulama bahwasanya 
harta zakat boleh dikeluarkan untuk kepentingan dakwah karena ia 
termasuk dari jihad fi sabilillah. 

Diantara keistimewaan dakwah salafiyah dibandingkan dengan 
gerakan-gerakan dakwah yang lain adalah dakwah salafiyah menyeru 
umat kepada tauhid dan menjelaskan tauhid secara detail, demikian 
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Firman Allah 


Laj 4jj| 




s 0 


LSI |^a_> 4id (Jl !lj£o! ^0 j-LA ’Ji 

^ , j|V ^ 0^ 

# ^ • j y /dv^J I ^4 UI 


“Katakanlah: ”inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang 
yang mengikutiku, aku berdakwah kepada Allah dengan hujjah yang 
nyata, Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang 
musyrir. (QS. Yusuf: 108). (1) 


juga tatkala menjelaskan tentang kesyirikan maka penjelasannya 
secara detail. Dan hal ini tidak akan didapatkan pada kebanyakan 
gerakan-gerakan dakwah yang ada sekarang. Kebanyakan mereka 
tatkala berdakwah kepada tauhid maka hanya secara global, atau 
pembahasannya seputar tauhid ar-Rububiyah saja. Bahkan banyak 
dari gerakan-gerakan dakwah yang memandang bahwa bergelut 
dengan dakwah tauhid adalah sumber perpecahan dan hanya 
memundurkan umat Islam. Kita bisa bayangkan kalau tidak ada da’i- 
da’i salafiyin yang vokal dalam menyerukan tauhid dan tegas dalam 
masalah kesyirikan maka sudah tentu kesyirikan akan menjadi subur 
dan berkembang di alam semesta ini. 

Pada bab ini penulis menyebutkan tiga dalil 

(i ) Dalil Pertama : Sisi pendakiannya bahwa jalan yang ditempuh 
oleh Nabi adalah (Aku menyeru kepada Allah di atas ilmu). Bahkan ini 
bukan hanya jalan Nabi, akan tetapi seluruh pengikut Nabi 
menempuh jalan ini. Karenanya dalam ayat (Aku dan orang-orangyang 
mengikutiku). Maka orang yang mengaku sebagai pengikut Nabi ia 
harus mendakwahkan tauhid karena berdakwah kepada tauhid 
merupakan ciri para pengikut Nabi. Hal ini menguatkan bahwa 
dakwah tauhid bagi yang mengerti akan tauhid adalah fardu ‘ain dan 
bukan fardu kifayah. Akan tetapi meskipun fardu ‘ain akan tetapi 
pelaksanaannya sesuai dengan kemampuan. 
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Adapun isi dakwah kepada Allah adalah berlepas diri dari 
kesyirikan dan kaum musyrikin, karenanya dalam ayat di atas ( Maha 
Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orangyang musyrik ) 

J» 

Firman Allah : JjvA «4* ( 'Katakanlah ini adalah jalanku) 


Yaitu jdA “Sunnahku dan manhajku/metodeku” (Ini 

merupakan tafsiran Ibnu Zaid sebagaimana dinukil oleh At-Thobari 
dalam tafsirnya 13/379, dan lihat juga Tafsir al-Baghowi 4/284) 

At-Thabari berkata 


Jl sipili jfi p Ij( jdl lajjiaJ'j clgJl jpSi jJl ojpjJl {oJLa} U {jl} 


“Katakanlah Wahai Muhammad : dakwah ini yang aku menyeru 
kepadanya dan jalan yang aku di atasnya, yaitu berupa menyeru 
kepada pentauhidan kepada Allah dan pengikhlasan ibadah hanya 
kepadaNya bukan kepada tuhan-tuhan yang banyak dan berhala- 
berhala” (Tafsir At-Thabari 13/378) 


Flal ini menunjukkan bahwa seseorang berusaha mencontohi Nabi 
dalam metode dakwah yaitu mendahulukan dan perhatian terhadap 
dakwah tauhid, sebagaimana metode dakwah Nabi, yaitu dakwah 

kepada Allah. Karena mencontohi Nabi bukan hanya saja pada 

* 

shalat atau haji tapi juga dalam dakwah. Jadi ayat ini 

. h 

('Katakanlah ini adalah jalanku) sama seperti sabda Nabi US 


(Shaladah sebagaimana kalian melihat aku shalat) dan 
SSa '34?- (Ambilah dariku tata cara manasik haji kalian) 


Firman Allah 4&1 J j (Aku menyeru kepada Allah). At-Thabari 

berkata :aJ dJbjii 'i o4*-j {&\ Jl j£°d\} (Aku berdakwah kepada Allah 

semata tiada sekutu bagiNya) (Tafsir At-Thabari 13/378). Penulis 
berkata tentang ayat ini : 
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0 l > ji j*ju 0 0 ji i« jlj ijsf ji 


“Peringatan untuk ikhlas, karena banyak orang meskipun 
berdakwah kepada kebaikan akan tetapi mereka menyeru kepada 
diri mereka”. 


Karena banyak orang yang ternyata berdakwah bukan kepada Allah 
tapi kepada dirinya sendiri, atau kepada yayasannya, atau kepada 
masjidnya, atau organisasinya, dll. Sehingga mereka menjadikan al- 
walaa’ wa al-bara’ (loyal dan kebencian) dibangun di atas organisasi 
mereka. Ini menunjukkan bahwa mereka tidak berdakwah kepada 
Allah akan tetapi kepada selain Allah. Organisasi tidak mereka 
jadikan wasilah tapi dijadikan tujuan. Padahal yang mereka serukan 
adalah kebenaran (al-haq), namun kebenaran tersebut masih 
tercampur dengan keinginginan-keinginan jiwa, seperti ingin dipuji, 
disanjung, dinomer satukan, paling didengar, diterima dakwahnya 
karena dirinya, dan lain sebagainya. Seorang da’i yang ikhlas cita- 
citanya adalah bagaimana agar manusia sampai kepada Allah, apakah 
melalui lisannya ataukah melalui lisan orang lain. Jika dakwah 
sampai kepada orang lain meskipun melalui orang lain maka ia ikut 
berbahagia maka ini menunjukkan bahwa ia menyeru kepada Allah. 
Akan tetapi jika dia mempersyaratkan kebenaran harus melalui 
lisannya, dan ia juga tidak ikut bahagia tatkala dakwah sampai 
melalui lisan da’i yang lain, maka ini menunjukkan bahwa ia tidak 
menyeru kepada Allah tapi menyeru kepada dirinya sendiri. 

Firman Allah 0 {di atas ilmu ) menunjukkan bahwa 

dakwah harus dibangun di atas bashiroh (ilmu dan keyakinan). Akan 
tetapi bashiroh bertingkat-tingkat, tentunya bukan maksudnya 
seorang harus di atas bashiroh tertinggi yang dimiliki oleh para 
ulama. Karena jika perkaranya harus demikian maka hanya sedikit 
yang bisa berdakwah. Akan tetapi siapa saja bisa berdakwah namun 
harus di atas ilmu, tidak boleh ia mendakwahkan lebih dari ilmu 
yang ia miliki. Contoh, untuk mengajak orang shalat, hadir dalam 
pengajian, untuk berakhlak mulia, berbakti kepada orang tua, maka 
siapa saja bisa melakukannya, karena ilmunya jelas dan mudah. Akan 
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Ibnu Abbas berkata: ketika Rasulullah M mengutus Muadz bin 
Jabal ke Yaman beliau bersabda kepadanya: 


tetapi kalau sudah masuk dalam pembahasan fikih terlebih lagi yang 
detail maka tidak semua orang boleh berdakwah. 


Firman Allah j* j 6' (Aku dan orang-orang yang 

mengikutiku ), merupakan pujian terhadap pengikut Nabi, karena 
mereka berdakwah di jalan Allah dan ikhlas karena Allah. Dan 
pujian ini tertuju pertama kali kepada para pengikut Nabi yang 
pertama yaitu para sahabat Nabi. Ibnu Abbas menafsirkan ayat ini 
dengan berkata : 


-'o / ® f / / 9 ^ g 4 0*0 

Jl* a3)j Sijjh Cj 

jiSj 


“Yaitu para sahabat Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, mereka 
berada di atas jalan yang terbaik, di atas hidayah yang paling 
membatasi diri (dengan petunjuk Nabi), sumber ilmu, gudang 
keimanan, dan tentara Allah” (Tafsir al-Baghowi 4/285) 

Ayat ini juga menunjukkan bahwa konsentrasi dakwah Nabi -dan 
juga para pengikutnya- adalah membenahi aqidah. Adapun yang 
sering disebutkan bahwa Nabi tatkala di Mekah selama 13 tahun 
mendakwahkan aqidah dan setelah sampai di Madinah maka Nabi 
mendakwahkan syari’at, maka pernyataan ini kurang tepat. Karena 
di Madinah pun Nabi tetap konsen dengan aqidah hanya saja 
diriringi dengan banyak syari’at yang lain. Oleh karenanya tatkala 
Nabi sakit dan hendak meninggal beliau berkata, “Allah melaknat 
Yahudi dan Nashoro, mereka telah menjadikan kuburan-kuburan 
nabi-nabi mereka sebagai masjid”. 






'Kifafl- 'IcutAcd 


109 


*i\ V o'i ajS.I U Jji (jiia «^sil Jil Cx u Ja ^ <2S) )) 

c£ -f 'M-js'3 Jl MjjJj - fyi 

dh3 c^l^C-Ual ^A (jl1 ^ajj 3^ ^9 cpljll^a ^jj.i^i's «>gjW (_pa^)j9l alll 

^Ic. Ag^lhc.] ^Ljj <9.Al*a Lq J W j_yajf&\ ^ J 
4jll o^c-3 (Jjjlj 4 ^£^3^ dlljll dh3 <jljC‘\}sk\ ^aA (jll 

(( ^4^ LJ^J 


“Sungguh kamu akan mendatangi orang-orang ahli kitab (Yahudi 
dan Nasrani) maka hendaklah pertama kali yang harus kamu 
sampaikan kepada mereka adalah syahadat La Ilaha Illallah -dalam 
riwayat yang lain disebutkan: “supaya mereka mentauhidkan Allah”- 
jika mereka mematuhi apa yang kamu dakwahkan, maka sampaikan 
kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat 
lima waktu dalam sehari semalam, jika mereka telah mematuhi apa 
yang telah kamu sampaikan, maka sampaikanlah kepada mereka 
bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka zakat, yang diambil 
dari orang-orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada 
orang-orang yang fakir. Dan jika mereka telah mematuhi apa yang 
kamu sampaikan, maka jauhkanlah dirimu dari harta pilihan mereka, 
dan takutlah kamu dari doanya orang-orang yang teraniaya, karena 
sesungguhnya tidak ada tabir penghalang antara doanya dan Allah. ” 
(HR. Bukhari dan Muslim). (1) 


(i ) Dalil Kedua : Sisi pendakiannya Nabi memerintahkan Muadz 
untuk menjadikan dakwah yang paling pertama adalah dakwah 
tauhid. Oleh karenanya para ulama berdalil dengan hadits ini untuk 

menunjukkan bahwa usASUJl J j' jA (perkara pertama 

yang wajib bagi mukallaf adalah tauhid). Ini membantah pendapat 
para ahlul bid’ah (dari kalangan ahlul kalam mu’tazilah dan 
asya’iroh) bahwasanya kewajiban yang pertama adalah nadzor 
(pengamatan secara akal) untuk menetapkan adanya pencipta. 
Karena pengakuan tentang adanya pencipta sudah terfitroh dalam 
sanubari manusia. 

Hadits ini juga menunjukkan kemuliaan Mu’adz dan luasnya 
ilmu beliau. Karena Nabi hanya mengutus dua sahabat ke Yaman, 
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Mu’adz bin Jabal dan Abu Musa aKAsy’ari ke daerah yang berbeda 
di Yaman. Ini menunjukkan dakwah lebih mengutamakan ilmu 
dibandingkan banyaknya personil yang berdakwah namun tidak di 
atas ilmu. Selain itu pula hadits ini menunjukkan bantahan terhadap 
kaum syi’ah yang berkembang di negeri Yaman yang mereka 
mengkaftrkan para sahabat -diantaranya Mu’adz bin Jabal- 
sementara mereka bisa mengenal Islam karena sebab Mu’adz bin 
Jabal. Dimanakah rasa terima kasih mereka?? 

Para ulama berselisih kapankah Nabi mengutus Mu’adz ke 
negeri Yaman? Ada yang mengatakan pada tahun ke 8 Hijriyah di 
tahun fathu Makkah, ada yang mengatakan tahun 9 Hijriyah tatkala 
Nabi balik dari perang Tabuk, dan ada yang mengatakan di tahun ke 
10 Hijriyah. Namun mereka sepakat bahwa Mu’adz tidaklah pulang 
ke Madinah kecuali di masa pemerintahan Abu Bakar (setelah 
wafatnya Nabi). Setelah itu beliau pergi ke negeri Syam, dan wafat di 
sana. 

Ini menunjukkan perhatian Nabi tetap kepada tauhid meskipun di 
akhir-akhir hidup beliau, dan juga perhatian Nabi untuk 
mendakwahi non muslim kepada Islam. Karena mengenal Islam 
bukan hanya untuk orang Islam, bahkan Nabi mengeluarkan seluruh 
upaya beliau untuk mendakwahi non muslim, sampai-sampai Nabi 
mengirim surat kepada raja-raja non muslim. 

Hadits ini menujukan tentang kaidah-kaidah penting dalam dakwah, 
diantaranya ; 

Pertama : Nabi mengingatkan Mu’adz bahwa yang akan didatangi 
oleh beliau adalah ahlul kitab baik Yahudi maupun Nashoro, karena 
merekalah yang banyak tinggal di Yaman, meskipun bisa jadi ada 
penyembah berhala namun tidak banyak. 

Ini mengisyaratkan bahwa Mu’adz harus bersiap-siap untuk 
berdialog dengan mereka, karena ahlul kitab suka debat. Ini juga 
menguatkan makna bashiroh dalam dakwah, yaitu selain memiliki 
ilmu tentang materi dakwah juga memiliki pengetahuan tentang 
kondisi orang-orang yang akan didakwahi. Bahkan memiliki ilmu 
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Dalam hadits yang lain, Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Sahi bin Sa’d 4b, bahwa Rasulullah % di saat perang Khaibar 
bersabda: 


A Aa.;j jjj alll NAjj 1-ic- k>t~.^ 

Ijic. t jVn«J Ulfl iUlLkj (Jjijdj Jilll^ChUa ;4j'ej Jc- 

?L_dUa Jjj jjl )) :l) 1^ iUllakj jl f4^ it fdll 

t<l Ic-ij 4 -ujc. ;<j £gjla Al]] IjLojli tA-mc. ^£hlj jA 

^_ ? lk diiLj ^glc. dijl 44 jI^I olIaC.ll 4_j (jlfi 

^liu 4ill (j-o ^>gj\c. d la>J LaJ t^blLAM 4 «tg'NljudJ 

jjjSjjb ^ L>° ^ ^-40 ^ ^ 4 A^ 

■- * -* 4 

* O ->* o * •" I 

• L$’ 


“Sungguh akan aku serahkan bendera (komando perang) ini 
besok pagi kepada orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan 


tentang syubhat mereka. Karenanya bukanlah merupakan manhaj 
Nabi tatkala ada seseorang yang mendebat ahlul batil sementara ia 
tidak siap dan tidak mengetahui syubhat mereka. 

Kedua : Hadits ini menunjukkan bahwa makna Laa ilaaha illallahu 
adalah at-Tauhid sebagaimana datang dalam riwayat-riwayat yang 

lain j' Jj (agar ?nereka mentauhidkan Allah), (agar 

mereka beribadah kepada Allah ),<Jl (serulah mereka kepada 

pentauhidan Allah). Ini membantah ahlul bid’ah yang membatasi 
makna laa ilaaha illallahu pada makna tidak ada yang mampu 
menciptakan kecuali Allah. Karena kaum Yahudi dan Nashoro juga 
mengakui bahwa tidak ada pencipta kecuali Allah, maka buat apa 
lagi mereka disuruh untuk bertauhid. Ini jelas menunjukkan bahwa 
laa ilaaha illallahu artinya tauhidul ‘ibadah (tauhid al-Uluhiyah). 

Ketiga : Hadits ini menunjukkan bahwa khobar ahad tetap harus 
diterima dan diamalkan meskipun dalam permasalahan aqidah. 
Karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hanya mengutus 
Mu'adz seorang diri untuk menyampaikan aqidah, dan beliau tidak 
mengutus 10 orang bersama Mu'adz. 
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dia dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya, Allah akan memberikan 
kemenangan dengan sebab kedua tangannya ”, maka semalam suntuk 
para sahabat memperbincangkan siapakah di antara mereka yang akan 
diserahi bendera itu, di pagi harinya mereka mendatangi Rasulullah 
Masing-masing berharap agar ia yang diserahi bendera tersebut, 
maka saat itu Rasul bertanya: “di mana Ali bin Abi Thalibl Mereka 
menjawab: "dia sedang sakit pada kedua matanya, kemudian mereka 
mengutus orang untuk memanggilnya, dan datanglah ia, kemudian 
Rasul meludahi kedua matanya, seketika itu dia sembuh seperti tidak 
pernah terkena penyakit, kemudian Rasul menyerahkan bendera itu 
kepadanya dan bersabda: “ melangkahlah engkau ke depan dengan 
tenang hingga engkau sampai di tempat mereka, kemudian ajaklah 
mereka kepada Islam, dan sampaikanlah kepada mereka akan hak- 
hak Allah dalam Islam, maka demi Allah, sungguh Allah memberi 
hidayah kepada seseorang dengan sebab kamu itu lebih baik dari 
unta-unta yang merah a \ ” (2) . 


(1) Unta-unta merah adalah harta kekayaan yang sangat berharga 
dan menjadi kebanggaan orang arab pada masa itu. 

( 2 ) Dalil Ketiga : Sisi pendakiannya Nabi shakallahu ‘alaihi wa 
sallam memerintahkan Ak untuk menyampaikan Islam, yaitu Islam 
yang sesungguhnya yang merupakan syahadatain. Dan yang dihadapi 
oleh Ak bin Abi Thokb adalah Yahudi Khoibar, semisal dengan 
kaum yang didatangi oleh Muadz di negeri Yaman. 

Lafal akhir dari hadits ini {sungguh Allah memberi hidayah kepada 
seseorang dengan sebab kamu itu lebih baik dari unta-unta yang merah) 

menunjukkan akan keutamaan dakwah, terutama dakwah kepada 
tauhid. Nabi shakallahu 'alaihi wa sakam bersabda 


ylpli JA Ja» iii gr Ja °j* 


."Barang siapa yang menunjukkan pada kebaikan maka baginya 
seperti pahala orang yang mengerjakannya' (HR Muslim no 1893) 

Lafal "kebaikan" dalam hadits adalah mencakup kebaikan dunia 
maupun kebaikan agama (khat Subulus Salam 2/639). 
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Sebab wurud hadits ini sebagai berikut, dari Abu Mas'ud al-Anshori 
ia berkata : 


U» :Jlii ^ :jul tjiLj jl 3 ^-j *Ur 

^ dj~°3 di' 'j' t4i)l Jj^j U (JlH 

«<dpls y?' JJU aIj Ji j^» ‘C; 1p 


"Seorang lelaki mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
berkata, "Sesungguhnya hewan tungganganku mati, maka berilah 
aku tunggangan untuk aku naiki !". Nabi berkata, "Aku tidak 
memiliki hewan tunggangan untukmu". Lalu ada seseorang berkata, 
"Ya Rasulullah, aku akan tunjukan kepadanya siapa yang bisa 
menyiapkan hewan tunggangan untuknya". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Barang siapa yang 
menunjukkan kepada kebaikan baginya seperti pahala orang yang 
mengerjakannya". (HR Muslim). 

Perhatikanlah.. .orang ini hanya menunjukkan kepada siapa yang 
bisa menyiapkan tunggangan, dan bukan dia yang memiliki 
tunggangan. Namun meskipun demikian ia tetap mendapatkan 
pahala seperti yang memberi tunggangan. Karenanya ada khilaf di 
kalangan para ulama, apakah pahala yang memberi petunjuk sama 
persis seperti yang mengamalkannya? 

An-Nawawi berkata : 


jji j Jl dJlpliJ d' iS JjuI' dJUJLj Ij'jj di d' <dp 13 jii i'jil'j 

«.'jdi U4 'jj 


"Maksudnya adalah pemberi petunjuk mendapatkan pahala atas 
dikerjakannya kebaikan tersebut sebagaimana pelaku kebaikan 
tersebut mendapatkan pahala, namun tidak mengharuskan kadar 
pahala keduanya sama" (Al-Minhaaj syarh Shahih Muslim 13/39). 

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang sama hanyalah asal 
pahalanya dan tidak mencakup pelipat gandaannya (karena orang 
yang mengamalkan langsung pahala amalannya minimal dilipat 
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gandakan 10 kali dan bisa lebih dari pada itu). Adapun Al-Qurthubi 
maka menurut beliau pahala yang memberi petunjuk sama persis 
dengan pahala yang mengamalkannya bahkan sama dalam pelipat 
gandaannya. Karena pahala bagian dari karunia Allah, dan Allah 
memberikannya kepada siapa yang Ia kehendaki atas model amalan 
apapun yang dilakukannya, (lihat Ad-Diibaaj 'Alaa Shahih Muslim 
bin Al-Hajjaj karya As-Suyuthi 4/489). 

Dan yang lebih kuat adalah pendapat al-Qurthubi rahimahullah, 
karena semuanya mudah bagi Allah, bahkan Allah memberikan 
kenikmatan kepada seorang hamba tanpa diminta oleh sang hamba 
sangatlah mudah bagi Allah, maka bagaimana lagi jika sang hamba 
telah melakukan sebab, meskipun hanya menunjukkan kepada 
kebaikan. Toh kekayaan Allah tidak berkurang sama sekali dan tiada 
batasnya. 


Hadits ini juga sesuai dengan sabda Nabi : 

lili £-\ jfi lili jaJLj °y> jjM jJU ja II JIS” c (jJJb IpI ja 


"Barangsiapa yang menyeru kepada petunjuk kebaikan maka 
baginya pahala seperti pahala mereka yang mengikutinya, dan sama 
sekali tidak mengurangi pahala mereka" (HR Muslim no 2674) 


j! jS- JA iOjJu \j£ JA d AjJa (J j ^> ja 

# o 'u \ 0 

V * 0 tfy*' & 


"Barangsiapa yang mencontohkan dalam Islam contoh yang baik 
maka baginya pahalanya dan juga pahala mereka yang 
mengamalkannya setelah itu, tanpa mengurangi pahala mereka sama 
sekali" (HR Muslim no 1017) 

Dari sini kita mengetahui benar akan kemuliaan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, karena semua pahala umatnya juga kembali kepada 
Nabi, karena semua kebaikan yang mengajarkannya adalah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Dari sini juga kita mengetahui akan 
kemuliaan para sahabat dan juga para salaf, karena semakin banyak 
kholaf (orang belakangan) yang melakukan kebaikan maka semakin 
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banyak pula pahala yang mengalir kepada mereka (lihat Faidhul 
Qodiir 6/164-165) 

Dari sini juga kita mengetahui kenapa jumhur ulama mengingkari 
pengiriman pahala qiro'ah al-Qur'an kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Karena hal itu tidak perlu dilakukan karena semua bacaan 
al-Qur'an yang dibaca oleh umat beliau secara otomatis akan 
mengalir kepada Nabi tanpa harus dikirimkan. Bahkan bukan hanya 
pahala al-qiro'ah, akan tetapi seluruh amalan mereka apapun juga 
akan mengalir kepada Nabi. Karenanya para sahabat dan para salaf 
tidak dinukil dari mereka seorangpun yang menghadiahkan pahala 
qiro'atul Qur'an kepada Nabi. Ibnu al-'Atthoor —muridnya Imam 
An-Nawawi- berkata, 


- && 3bt Jb? - ojlJLAl Ulj jiyi\ jijik o*lji Uf 

Jit ^ <ul S' ~ys 4*3 Ui kU ji Jj <0 Jiau Jjf jjl <Ud 

Jlici — «uip ~ d jl «us 

/S & / / & £ S y y ** q y ^ 

dlji — iijj «uip — <uIp o*>CaJb lijd Jij J 

jJUi jl J'JibJ 


"Adapun membaca al-Qur'an maka termasuk ibadah yang paling 
afdhal. Adapun menghadiahkan pahalanya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam maka tidak dinukil dari mereka yang diakui 
pendapatnya. Bahkan seharusnya dilarang, karena padanya ada 
bentuk melanggar melakukan perbuatan yang tidak diizinkan oleh 
nabi, padahal pahala tilawah akan sampai kepadanya sesuai dengan 
asal syari'at beliau shallallahu 'alaihi wasallam, dan seluruh amal 
umatnya berada di timbangan kebaikan beliau. Allah telah 
memerintahkan kita bershalawat kepada beliau dan beliau juga 
menganjurkan hal tersebut, dan memerintahkan kita untuk 
memohonkan wasilah meminta dengan jah (kedudukan) beliau, 
maka hendaknya cukup berhenti pada hal ini" (Sebagaimana dinukil 
dalam Mawahibul Jalil 2/544) 
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Kandungan bab ini: 

1. Dakwah kepada “La Ilaha Mallah ” adalah jalannya orang- 
orang yang setia mengikuti Rasulullah M- 

2. Peringatan akan pentingnya ikhlas [dalam berdakwah semata- 
mata karena Allah], sebab kebanyakan orang kalau mengajak 
kepada kebenaran, justru mereka mengajak kepada 
[kepentingan] dirinya sendiri. 

3. Mengerti betul akan apa yang didakwahkan adalah termasuk 
kewajiban. 

4. Termasuk bukti kebaikan tauhid, bahwa tauhid itu 
mengagungkan Allah. 

5. Bukti kejelekan syirik, bahwa syirik itu merendahkan Allah. 

6. Termasuk hal yang sangat penting adalah menjauhkan orang 
Islam dari lingkungan orang orang musyrik, agar tidak menjadi 
seperti mereka, walaupun dia belum melakukan perbuatan 
syirik. 

7. Tauhid adalah kewajiban pertama. 

8. Tauhid adalah yang harus didakwahkan pertama kali sebelum 
mendakwahkan kewajiban yang lain termasuk shalat. 

9. Pengertian “supaya mereka mentauhidkan Allah” adalah 
pengertian syahadat. 

10. Seseorang terkadang termasuk ahli kitab, tapi ia tidak 
tahu pengertian syahadat yang sebenarnya, atau ia memahami 
namun tidak mengamalkannya. 

11. Peringatan akan pentingnya sistem pengajaran dengan 
bertahap. 


Ini juga pendapat Ah Hafiz Ibnu Hajar (sebagaimana dinukil oleh 
muridnya As-Sakhowi dan disebutkan dalam Mawahibul Jalil 2/544- 
545), Taajuddin Al-Fazaari sebagaimana dinukil oleh Asy-Syarbini 
(Mughnil Muhtaaj 4/111), Ad-Dardiir Al-Maliki (asy-Syarh al- 
Kabiir, Hasyiat Ad-Dusuqi 2/10) 
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12. Yaitu dengan diawali dari hal yang sangat penting 
kemudian yang penting dan begitu seterusnya. 

13. Salah satu sasaran pembagian zakat adalah orang fakir. 

14. Kewajiban orang yang berilmu adalah menjelaskan 
tentang sesuatu yang masih diragukan oleh orang yang belajar. 

15. Dilarang mengambil harta yang terbaik dalam penarikan 
zakat. 

16. Menjaga diri dari berbuat dzalim terhadap seseorang. 

17. Pemberitahuan bahwa do’a orang yang teraniaya itu 
dikabulkan. 

18. Di antara bukti tauhid adalah ujian yang dialami oleh 
Rasulullah % dan para sahabat, seperti kesulitan, kelaparan 
maupun wabah penyakit. 

19. Sabda Rasulullah H: “Demi Allah akan aku serahkan 
bendera ...” adalah salah satu dari tanda-tanda kenabian beliau. 

20. Kesembuhan kedua mata Ali, setelah diludahi Rasulullah 
adalah salah satu dari tanda-tanda kenabian beliau. 

21. Keutamaan sahabat Ali bin Abi Thalib 

22. Keutamaan para sahabat Rasul, [karena hasrat mereka 
yang besar sekali dalam kebaikan dan sikap mereka yang 
senantiasa berlomba-lomba dalam mengerjakan amal shaleh] ini 
dapat dilihat dari perbincangan mereka di malam [menjelang 
perang Khaibar, tentang siapakah di antara mereka yang akan 
diserahi bendera komando perang, masing-masing mereka 
menginginkan agar dirinyalah yang menjadi orang yang 
memperoleh kehormatan itu]. 

23. Kewajiban mengimani takdir Allah, karena bendera tidak 
diserahkan kepada orang yang sudah berusaha, malah 
diserahkan kepada orang yang tidak berusaha untuk 
memperolehnya. 

24. Adab di dalam berjihad, sebagaimana yang terkandung 
dalam sabda Rasul: “berangkatlah engkau dengan tenang ”. 
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25. Disyariatkan untuk mendakwahi musuh sebelum 
memeranginya. 

26. Syariat ini berlaku pula terhadap mereka yang sudah 
pernah didakwahi dan diperangi sebelumnya. 

27. Dakwah harus dilaksanakan dengan bijaksana, 
sebagaimana yang diisyaratkan dalam sabda Nabi: “... dan 
sampaikanlah kepada mereka tentang hak-hak Allah dalam 
Islam yang harus dilakukan ”. 

28. Wajib mengenal hak-hak Allah dalam Islam (1) . 

29. Kemuliaan dakwah, dan besarnya pahala bagi orang yang 
bisa memasukkan seorang saja ke dalam Islam. 

30. Diperbolehkan bersumpah dalam menyampaikan 
petunjuk. 


(1) Hak Allah dalam Islam yang wajib dilaksanakan ialah seperti: 
shalat, zakat, puasa, haji dan kewajiban-kewajiban lainnya. 
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BAB 6 (1) 

ii)l VI *UI V (jl Jua^jiil jlutij clsU 


PENJELASAN TENTANG MAKNA TAUHID DAN 
SYAHADAT “LA /LA/M I LIA U Al T {2i 


(1) Bab ini merupakan bab yang sangat penting, karena seluruh bab- 
bab sebelumnya dibangun di atas bab ini. Keutamaan tauhid bisa 
menggugurkan dosa-dosa, dan bahwasanya memurnikan tauhid bisa 
memasukkan seorang ke surga tanpa hisab, ini semua hanya bisa 
diraih jika mengamalkan tauhid dengan maknanya yang benar. 

Karena banyak orang yang salah paham tentang makna tauhid, atau 
hanya membatasi makna tauhid pada tauhid ar-rububiyah saja — 
sebagaimana akan datang penjelasannya- 

(2) Disini penulis menyebutkan khusus setelah umum. Yang 
dimaksud dengan " tauhid ' adalah umum mencakup tiga macam 
tauhid, yaitu mengesakan Allah dalam rububiahNya, uluhiyahNya, 
dan asma’ wa sifaatNya. Adapun "Syahadat Laa ilaah illallahu" maka 
lebih kepada makna tauhid al-uluhiyah. 

Kalimat ^ d! H (laa ilaaha illallahu) secara umum maknanya adalah 

tidak ada yang berhak disembah dengan benar kecuali Allah semata. 
Kalimat ini terdiri atas 4 kata : 

Pertama : (tidak ada), merupakan an-Nafiyah li al-jins , yang fungsinya 

adalah menafikan (meniadakan) seluruh jenis ilah (tuhan yang 
disembah) 

Kedua : di (sesembahan). Lafal ilaah dalam bahasa arab artinya 
ma'buud (yang disembah), karena di dalam timbangan Jus yang 

0 s 

artinya jadi di maknanya adalah aji U, seperti yang 

maknanya 

Karenanya dalam qiroah ibnu Abbas : dha'iltj (Dia 

meninggalkanmu dan penyembahan terhadapmu —wahai Fir'aun-), 
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Ibnu 'Abbas berkata dlsA^tj maknanya adalah dl&Uf "Peribadatan 
kepadamu", beliau juga berkata *&j % jJu Ojpjs &\£ Lct "Fir'aun itu 
disembah dan ia tidak menyembah" (Tafsir At-Thobari 1/122). 

Ibnu Jarir At-Thobari (wafat tahun 310 H) berkata : 

"Adapun tafsir firman Allah «4H» maka sesuai dengan maknaya yang 
diriwayatkan kepada kami dari Abdullah bin Abbas 'ji' aiu 

jT oAlfuj "Yang dituhankan oleh segala sesuatu dan dibadahi oleh 
seluruh makhluk"... .Ibnu Abbas berkata : 

"Allah adalah pemilik pertuhanan dan peribadatan atas seluruh 
makhlukNya"... 

Kalau ada yang bertanya apakah yang menunjukkan bahwa 
adalah dan bahwasanya adalah ijliill?. Jawabannya tidak ada 

khilaf dan pertentangan di kalangan Arab tentang benarnya seorang 
yang mensifati "seseorang yang sedang beribadah dan memohon 
kepada Allah" dengan perkataannya o*>li "Si fulan beribadah 

kepada Allah dan memohon kesehatan kepada Allah" (Tafsir At- 
Thobari 1/121-122 dengan sedikit ringkasan) 

Ketiga : i\ adalah huruf al-istitsnaa' (pengecualian) 

Keempat : nama Allah Azza wa Jalla, dan maknanya adalah "Yang 

disembah" sebagaimana penjelasan Ibnu Jarir At-Thobari. 

Para ulama mentaqdirkan khobar laa an-nafiyah li al-jins dalam 
kalimat ini dengan (yang hak/benar), sehingga makna Sll di i 

adalah ais' 3ll di i (Tidak ada sesembahan yang benar kecuali 
Allah). ^ 

Dari sini jelaslah kesalahan para ulama Asya'iroh tatkala 
menafsirkan i\ d/ i dengan Js- i {Tidak ada yang 
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mampu untuk menciptakan kecuali Allah), sehingga menurut mereka aJJ 

a« 1« 0 

maknanya adalah aJ' karena Jua terkadang maknanya dan 

terkadang maknanya sehingga mereka menafsirkan kalimat laa 
ilaah illallahu dengan rububiyah Allah dan bukan uluhiyahNya. 
Al-Baghdadi berkata : 


■ r J~\ J\ jkJ-l jij cJLpS!' 


"Dan para ulama kami berselisih tentang makna al-ilaah. Diantara 
mereka yang menyatakan bahwa al-ilaah adalah musytaq diambil 
dari al-Ilahiyah, yaitu "KekuasaanNya untuk menciptakan benda- 
benda" dan ini adalah pendapat Abui Hasan Al-Asy'ari" (Ushuul 
Ad-Diin hal 123) 

Ar-Raazi tatkala menyebutkan pendapat-pendapat tentang makna 
asal makna kata "Allah" ia berkata : 


O&'lS J* ojiai' aJ ja ifyl jjlli 


"Pendapat ketujuh : Al-Ilaah adalah yang memiliki al-Ilahiyah yaitu 
kemampuan untuk mencipta" (Syarh Al-Asmaa' Al-Husnaa hal 124) 

Dari sini jelas bahwa mereka hanya menafsirkan kalimat at-tauhid 
dengan tauhid ar-rububiyah, sehingga hal ini tanpa disadari 
membuka pintu-pintu kesyirikan pada tauhid al-uluhiyah. Sehingga 
masyarakat menyangka yang namanya kesyirikan adalah jika hanya 
meyakini ada pencipta selain Allah, adapun jika menyerahkan 
sebagian bentuk peribadatan kepada selain Allah seperti 
menyembelih kepada selain Allah, atau berdoa dan beristigotsah 
kepada selain Allah maka itu semua bukanlah kesyirikan. Dan inilah 
yang tersebar di masyarakat. 


Tauhid menurut firqoh-firqoh yang menyimpang 
Pertama : Tauhid menurut Mu'tazilah 
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Menurut Mu'tazilah mentauhidkan Allah dari segala yang 
menyamainya, yang hal ini melazimkan harus menolak seluruh sifat. 
Karena sifat Allah yang paling utama adalah wujudNya azali. Jika 
kita menetapkan sifat-sifat bagi Allah, sementara sifat-sifat tersebut 
juga adalah azali (qodim), maka melazimkan kita menetapkan 
syarikat-syarikat bagi Allah. Al-Qodhi Abdul Jabbar berkata : 

OlT jJ Aji obi (J? cACAS Otd. i ~j 1 fl./all jl jj£ ^ 

dilij ... tLcaS Aq52 AaJlii i _kJUs^ Ld ^rJJLSl ol aSj ^acaS Ot*i. t aA j.^11 oAa jp-cA»o 

4A) Skw oAa dl 

"Bahwasanya Allah tidak boleh disifati dengan sifat-sifat ini karena 
mengandung makna-makna (sifat-sifat) yang qodim (azali). Karena 
asalnya jika Allah disifati dengan sifat-sifat ini karena makna-makna 
yang azali, padahal telah diketahui bahwasanya Allah (yang azali) 
hanyalah menyelisihi yang lain karena sifatnya yang azali... hal ini 
mewajibkan makna-makna ini menjadi tandingan (semisal) dengan 
Allah" (Syarh al-Usuul al-Khomsah hal 195) 

Bantahannya dari beberapa sisi: 

- Sifat utama Tuhan bukanlah terbatas hanya pada keazaliannya, 
tapi semua sifat yang tidak bisa dimiliki oleh selainNya. Seperti 
pencipta alam, maha mengetahui segala sesuatu, maha kuasa 
atas segala sesuatu, dan sesembahan yang maha esa (lihat : 
Dar'u at-Ta'aarudh 5/46 dan Ar-Risalah At-Tadmuriyah, 
beserta syarahnya Al-Ajwibah Al-Mardhiyah hal 218) 

- Tidak ada masalah jika berbilang keazalian jika yang dimaksud 
bukanlah berbilang dzat pencipta. Adapun dzat azali, dan 
sifat-sifat dzat tersebut juga azali maka tidak mengapa (lihat 
Dar'u at-Ta'arudh 3/18) 

- Syubhat ini dibangun di atas pengkhayalan bahwa ada suatu 
dzat yang bisa tegak tanpa sifat (dzat mujarrodah). Padahal 
dzat tanpa sifat pada hakikatnya tidak ada wujudnya, apalagi 
memiliki sifat khusus azali (lihat Majmu' al-Fataawa 5/326 dan 
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10/157). Jadi keazalian bukanlah sifat terkhusus dzat 
mujarrodah akan tetapi salah satu sifat khusus dzat yang 
bersifat (lihat Ar-Risalah At-Tadmuriyah, beserta syarahnya 
Al-Ajwibah AbMardhiyah hal 219) 

- Demikian pula tatkala kita menetapkan sifat-sifat yang azali 
bukan berarti sifat-sifat tersebut azali tanpa dzat, karena sifat 
tidak bisa berdiri sendiri, akan tetapi sifat-sifat tersebut azali 
bersama dzatnya. (lihat Minhaj As-Sunnah an-Nabawiyah 
2/130-131) 


Kedua : Tauhid menurut Ahlul Kalam (Asya'iroh) 

Sebagaimana telah lalu bahwa para ulama Asya'iroh menafsirkan 
tauhid hanya kepada makna rububiyah Allah dengan mengabaikan 
makna al-uluhiyah. 


Asy-Syahristani berkata : 

*.51 (j Jl JJ&I Jl3 JjLS lalj 

dhj-i 51 jda j 51 ddjSli 63\j u p (3 c d 


"Adapun tauhid maka Ahlus Sunnah dan seluruh para penetap sifat 
berkata : Sesungguhnya Allah esa pada dzatnya tidak terbagi-bagi, 
esa dalam sifat-s fiatnya yang azali maka tidak ada yang 
menyerupaiNya, dan esa dalam perbuatan-perbuatanNya tidak ada 
syarikat bagiNya" (Al-Milal wa An-Nihal 1 /42) 


Al-Bayjuri menjelaskan makna tauhid di atas dengan berkata : 

Olikah _ C/t <4^' OlJlil Ul 

Jui5h J*! 


“Adapun esanya dzat maknanya dzat tersebut tidaklah tersusun dari 
bagian-bagian ... Dan keesaan sifat maknanya sifat-sifat tersebut 
tidaklah berbilang dari satu jenis yang sama seperti dua qudroh atau 
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lebih misalnya... Adapun keesaan perbuatan maksudnya adalah tidak 
ada selain Allah yang memberi pengaruh dalam satu perbuatanpun 
dari perbuatan-perbuatan Allah” (Syarh Jauharat At-Tauhid hal 98- 
99) 

Tauhid al-Afaal itulah tauhid ar-rububiyah, adapun tauhid al- 
uluhiyah maka terabaikan sama sekali. Hal inilah yang menjadikan 
sebagian orang terjerumus dalam kesyirikan yang nyata, namun 
mereka tidak merasa terjemmus dalam kesyirikan selama tidak 
meyakini ada yang mencipta selain Allah. 


Ketiga : Tauhid menurut sufiyah 


Sebagian mereka membagi tauhid menjadi tiga : 


jlj aj JjSh t°yrj %>*$> 

s ji / / o s3^^o ^ 

Jyy jAj jAj <1^134 A*?~y 

dj dJbj-ii d' oSlJjSh JL?" j ll' Ul3 ,dlpQ-\ 

X 0 x X 

Lwo1 U taLl 1 Ia] I 1 ... 

jpj Jjkil OlPjLa ojA&ll i?ddl j*... Ju^yi I Ufj 

ob^aiJ L*di (J *$J (3 di jAj (JA'jdiJb JjhuJ' 

x o ^ / ^ / f / 

OjjJb JjT' <Wax34 X>yy&\ idj .... 

djj j^Aj^tf-ij 4X*j ijyufi y> SiJli? jlj^l <3l ila 


“Tauhid ada tiga, yang pertama tauhid orang awam yang sah dengan 
bukti-bukti. Yang kedua adalah tauhid orang-orang khusus yaitu 
tauhid yang tegak dengan hakikat-hakikat. Yang ketiga adalah tauhid 
yang tegak pada Allah, inilah tauhid orang-orang khusus dari yang 
khusus. 

Adapun tauhid yang pertama adalah persaksian bahwasanya tidak 
ada sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah semata 
tiada sekutu bagiNya... ini adalah tauhidnya orang awam yang sah 
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dengan adanya bukti-bukti, dan bukti-bukti tersebut adalah risalah 
kenabian. 

Adapun tauhid yang kedua... yaitu menggugurkan sebab-sebab yang 
dzahir dan suci dari pertentangan akal dan dari ketergantungan 
dengan bukti-bukti. Yaitu engkau tidak melihat adanya dalil dalam 
tauhid, dan tidak melihat adanya sebab dalam bertawakkal, dan tidak 
melihat adanya sarana dalam keselamatan... 

Adapun tauhid yang ketiga adalah tauhid yang Allah 
mengkhususkannya untuk diriNya sendiri dan hanya Allah yang 
berhak memilikinya dengan keagunganNya. Lalu Allah 
menampakkan secercah darinya kepada sekelompok orang yang 
merupakan pilihan Allah dan Allah menjadikan mereka bisu tidak 
mampu menjelaskannya dan tidak mempu menyebarkannya” 
(Manazil As-Saairin, Abu Isma’il Al-Harowi hal 135-136) 

Ibnu Abil ‘Iz mengomentari pembagian di atas : 

cJjilj 4 j jA d' 'ijj 

JlL .. .«UI*]' j' ja J^£ (JJ 

... 

C deliki '1 ^ flj / ^ ati r.ij dl' 

aL» ^p d*P^j Jll ^Ip C*Pj 

djj d ilj - o r>Al' (d UijJ' (3 jJLl a dJlk ^va 

{tinjui' Ojj cdJLbl Jll ^Lof 


“Dan jika telah diktehui bahwasanya tauhid al-uluhiyah dialah tauhid 
yang para rasul diutus dengannya dan kitab-kitab diturunkan 
dengannya... maka tidak usah peduli kepada pendapat orang yang 
membagi tauhid menjadi tiga macam, dan menjadikan tauhid ini 
(tauhid al-uluhiyah) sebagai tauhidnya orang awam... karena manusia 
yang paling sempurna tauhidnya adalah para nabi dan para rasul... 
dan yang paling sempurna dari mereka adalah dua kekasih Allah 
Ibrahim dan Muhammad shallallahu ‘alahimaa wasallam... 
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Dan inilah (tauhid al-uluhiyah) adalah orang super khusus (spesial di 
sisi Allah), yang siapa yang tidak tertarik dengan tauhid ini maka 
dialah orang terbodoh. Allah berfirman : 

“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia 
dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orangyang saleh. 
Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim 
menjawab: "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam " (QS Al- 
Baqarah : 130-131) (Syarah al-Aqidah at-Tohawiyah 50-51) 


Keempat : Tauhid Al-Ittihadiyah (penganut wihdatul wujud) 

Mereka meyakini bahwa apa yang terlihat seluruhnya adalah Tuhan. 
Hakikat keyakinan mereka adalah semua yang wujud hakikatnya 
adalah esa (satu) hanya saja dzatnya berbilang dan banyak ditinjau 
dari sifat-sifatnya dan nama-namanya, tidak ada berbilang padanya 
kecuali hanya perbedaan tinjauan (hanya nisbi saja). Ibnu ‘Arobi 
berkata : 




“Maha suci Allah yang menampakkan segala sesuatu dan Dialah 
dzat segala sesuatu tersebut” (lihat muqoddimah pentahqiq kitab 
Fusus al-Hikam hal 24-25 dan penjelasan Ibnu Taimiyah tentang 
madzhab mereka di Majmu’ Al-Fatawa 2/124) 

Jadi di sisi mereka hakikat tauhid adalah tidak membedakan antara 
satu dengan yang lainnya, antara pencipta dan makhluk. Seluruh 
yang wujud adalah satu dan azali, hanya saja penampakannya dan 
pemunculannya yang berbeda-beda. 

Sehingga akhirnya Ibnu Arobi menyatakan bahwa Fir’aun telah 
benar tatkala mengaku sebagai Tuhan yang tertinggi, karena Fir’aun 
itu sendiri merupakan penampakan Tuhan, (lihat Fusus al-Hikam 
210 - 211 ) 


Kelima : Tauhid menurut Takfiriyin dan Harokiyin 

Mereka menafsirkan laa ilaaha illallahu dengan 51 “Tidak 

ada hakim kecuali Allah”. Mereka menganggap inilah yang 
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diperjuangkan para nabi dan rasul, inilah sebab pertikaian dan 
pertempuran antara para nabi dan kaumnya. 

Sayyid Quthub berkata : 

«LajlSl) Jl Ojpju \y\£ «di)! dJ) *i» «dJl» pjfi djiyu \y \£Aid 
oUjw c 14 —dil mmi —<d)! d! JjSyu .LU1) ^xi 

_di)! (J) dJS*oijj Jjbiil) d^jdw«j Jlg^l) djljj dlltLJ) £jj 

(Jj) udliaLJl (JLp ojjj «di)! *}|) dJl *il» :J) Jj^i*j 

oUa^P*iJ' (Jla oJ^lS ^1 p jd) ojjjj cLa^ISJ) jOjLa?- 

di)! U Jib 1 bfeAP aI' OlkLJ) ^Js* 

“Sesungguhnya mereka (bangsa Arab -pen) telah mengetahui 
berdasarkan bahasa mereka bahwasanya makna “ilah” dan makna 
“laa ilaaha ilallahu’, mereka mengetahui makna al-uluhiyah adalah al- 
Hakimiyah al-Ulya (hukum yang tertinggi). Mereka mengetahui 
bahwasanya tauhid al-uluhiyah dan pengesaan Allah dengan tauhid 
tersebut adalah mencabut kekuasaan yang dikuasai oleh para tokoh 
adat, para pemimpin kabilah, para penguasa, para presiden, lalu 
mengembalikan hukum tersebut seluruhnya kepada Allah... 

Mereka mengetahui bahwasanya “laa ilaaha illallahu” adalah 
pemberontakan terhadap penguasa bumi yang telah merampas sifat 
terspesial ketuhanan. Revolusi terhadap kondisi yang dibangun di 
atas landasan perampasan tersebut, serta memberontak terhadap 
kekuasaan-kekuasaan yang berhukum dengan syari’at mereka sendiri 
yang tidak diizinkan oleh Allah” (Fi zilal al-Qur’an 2/1005) 

Tentu pernyataan Sayyid Quthub rahimahullah tidak benar, karena 
pernyataan beliau menyelisihi kesepakatan ahli tafsir dan ahli al- 
lughoh (bahasa) tentang laa ilaahha illallahu. 

Penafsiran yang salah ini mengakibatkan banyak penyimpangan, 
antara lain : 

- Banyak harokiyin yang tidak peduli dengan praktik-praktik 
kesyirikan di alam semesta ini, karena menurut mereka itu 
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Firman Allah fg : 

4v' (4J X4jj JJ jy^ oi4)f ^dj! 

9 ^ z' ^ ^ ^ 9- s' s' l } 

Ijj j_^- (j r ddjj ! J-P (j! j4j ! J_P ^ A j ^3 L^.j 


“ Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada tuhan mereka, siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(kepada Allah), dan mereka mengharapkan rahmat-Nya serta takut 
akan siksa-Nya; sesungguhnya siksa Tuhanmu adalah sesuatu yang 
(harus) ditakuti A (QS. Al Isra’: 57). (1) 


bukan yang terpenting. Yang terpenting adalah menegakan 
hukum Allah dalam pemerintahan. 

- Banyak diantara mereka yang mudah terjerumus dalam praktik 
pengkafiran pemerintah dan penguasa karena para penguasa 
telah merampas hak ketuhanan yang paling terpenting yaitu 
masalah hukum 

- Banyak harokiyin yang memandang sebelah mata kepada para 
da’i yang menyeru kepada tauhid abuluhiyah dan 
memberantas praktik-praktik kesyirikan. 

Padahal betapa banyak para nabi yang dalam dakwah mereka 
tidak membicarakan kekuasaan. Sebagai contoh Nabi Musa, Nabi 
Isa, Nabi Huud, Nabi Shalih, Nabi Luuth, Nabi Ibrahim, dan 
Nabi Syu’aib. Sama sekali Allah tidak menyebutkan bahwa 
mereka memberontak terhadap penguasa yang ada tatkala itu. 

Bukannya maskudnya bahwa hukum boleh kepada selain 
Allah, tentu saja hukum harus milik Allah, akan tetapi 
menjadikan hal ini adalah perkara utama bahkan yang paling 
utama dengan mengeyampingkan makna tauhid al-uluhiyah yang 
sesungguhnya maka inilah yang berbahaya yang menyimpang dari 
tujuan utama para nabi dan rasul. 

(1) Dalam bab ini penulis membawakan 5 dalil. 

Dalil Pertama : Surat ablsraa’ ayat 57. Sisi pendakiannya adalah 
ternyata mereka yang disembah selain Allah merupakan hamba- 
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lSAI' Sfj © (JJ JLOU Lft~« <j£>] ^ \13 

/ ,’- x Tfi 

X Cf-Av ** 1 - ,4j P 


e * * 


“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapak dan kaumnya: 
"sesungguhnya aku membebaskan diri dari apa yang kalian sembah, 
kecuali (Allah) Dzat yang telah menciptakan aku, karena hanya Dia 
yang akan menunjukkan (kepada jalan kebenaran)” (QS. Az 
Zukhruf: 26-27). (1) 


hamba Allah yang shalih, dan sifat-sifat hamba-hamba yang shalih 
tersebut adalah mereka saling berlomba untuk mencari al-washilah 
(kedekatan) kepada Allah, dan mereka hanya berharap dan takut 
kepada Allah. Ini menunjukkan bahwa mereka adalah hamba yang 
beribadah dan bertauhid kepada Allah tidak menyembah kepada 
selain Allah, dan inilah tafsir tauhid. Jika meraka beribadah maka 
tidak pantas untuk diibadahi. 

Dari sini kita mengetahui kesalahan sebagian orang yang menyangka 
bahwa kesyirikan kaum jahiliyah dahulu hanya berkaitan dengan 
penyembahan terhadap patung-patung kosong semata. Padahal 
dalam ayat ini dijelaskan bahwa sesembahan-sesembahan mereka 
adalah hamba-hamba Allah yang shalih. Ternyata patung-patung 
yang mereka sembah adalah simbol-simbol dari orang-orang shalih. 
Adapun kalau yang disembah hanyalah sekedar batu atau pohon 
yang bukan merupakan simbol orang shalih atau malaikat maka 
tidak masuk dalam ayat ini. (Akan datang penjelasan lebih detail 
pada bab yang akan datang insya Allah) 

(1) Dalil Kedua : Surat az-Zukhruf ayat 26-27, sisi pendakiannya 
adalah ayat ini mengandung an-nafyu (penafian) dan al-itsbaat 
(penetapan), persis sebagaimana yang dikandung oleh kakmat laa 
ilaaha ilakaah. 

Penafian pada firman Akah OjTAj UT l\p> jJJ (sesungguhnya aku 
membebaskan diri dari apa yang kalian sembah), dan penetapan pada 
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firman Allah *^i “kecuali (Allahj Dgatyang telah menciptakan 

aku”. Inilah tafsir Laa ilaaha illallahu yang melazimkan harus 
berlepas diri dan membenci kesyirikan. Dan perkataan Ibrahim 
‘alaihis salam “ kecuali Allah yang telah menciptakan aku ” adalah untuk 
mengingatkan kepada bapak dan kaumnya bahwasanya yang berhak 
untuk disembah adalah yang menciptakan. 

Diantara faidah ayat ini : 

- Ayah Nabi Ibrahim adalah seorang musyrik, dan ini 
berdasarkan nas dalam al-Qur’an. Hal ini berbeda dengan 
pendapat sebagian ahli sejarah yang menyatakan bahwa Azar 
bukanlah ayah Nabi Ibrahim tapi paman beliau, karena dalam 
bahasa Arab al-Ab (ayah) terkadang maksudnya adalah al- 
‘amm (paman). Dan ayah Ibrahim namanya adalah Tarikh. Ini 
adalah pendapat yang lemah yang bertentangan dengan dzahir 
ayat. Kita tidak bisa membawa lafal al-Abb (ayah) kepada 
makna alAVmm (paman) kecuali dengan dalil. Adapun hanya 
berdalil dengan pernyataan sebagian ahli sejarah yang tidak 
dibangun dengan sanad yang jelas maka ini merupakan 
kesalahan. 


- Ini juga dalil bahwa tauhid melazimkan sikap berlepas diri dari 
kesyirikan dan pelaku kesyirikan. Harus ada kebencian 
terhadap kesyirikan dan pelaku kesyirikan. Adapun sikap 
berlemah lembut kepada mereka adalah dalam rangka untuk 
mendakwahi mereka. Hal ini bertentangan dengan perkataan 
sebagian da’i, “Aku mencintai Yahudi dan nashrani, akan 
tetapi aku membenci kesyirikan mereka”. 


- Ayat ini menunjukkan bahwa kaum Ibrahim juga menyembah 
Allah selain menyembah berhala-berhala mereka. Karena al- 
istisnaa’ (pengecualian) dalam ayat ini asalnya adalah istitsnaa’ 
muttasil (yang bersambung). Dan ini adalah pendapat 
Qotadah rahimahullah. Beliau berkata 
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“Mereka menjadikan orang-orang alim dan pendeta-pendeta 
mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan (mereka 
mempertaruhkan pula) Al Masih putera Maryam; padahal mereka itu 
tiada lain hanyalah diperintahkan untuk beribadah kepada satu 
sembahan, tiada sembahan yang haq selain Dia. Maha suci Allah 
dari perbuatan syirik mereka. ” (QS. At Taubah: 31). (1) 


“Mereka (kaum Ibrahim) berkata, “Sesungguhnya Allah adalah 
Robb kami”..., maka Ibrahim-pun tidak berbaro’ah (berlepas 
diri) dari Robbnya” (Tafsir At-Thobary 20/576). Dan inilah 
pendapat yang lebih dipilih oleh Al-Qurthubi (lihat tafsir al- 
Qurthubi 16/76) 

(1) Dalil Ketiga : Surat At-Taubah ayat ke 31. 

adalah jamak dari jA\ yang artinya adalah seorang yang alim, 

adapun adalah jamak dari yang artinya ahli ibadah (orang 

shalih). Mereka ahlul kitab (Yahudi dan Nashoro) menjadikan 
orang-orang alim dan orang-orang shalih diantara mereka sebagai 
arbab (Tuhan-Tuhan) selain Allah dengan cara mentaati mereka 
pada pengharaman apa yang dihalalkan oleh Allah atau sebaliknya 
pada penghalalan apa yang diharamkan oleh Allah. Dan firman 

Allah OjS ja 'A)' (. Kobb-Kobb selain Allah), karena hak al-tasyri’ 

(pembuatan syari’at) berkaitan dengan rububiyah Allah. Sisi 
pendakian ayat ini bahwasanya makna tauhid adalah tidak boleh ta’at 
kecuak hanya kepada Akah, adapun taat kepada orang akm atau 
orang shakh dalam penghalalan dan pengharaman maka ini 
merupakan kesyirikan. Insya Akah akan datang bab khusus yang 
menjelaskan permasalahan ini. 
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“Di antara sebagian manusia ada yang menjadikan tuhan-tuhan 
tandingan selain Allah, mereka mencintainya sebagaimana mereka 
mencintai Allah, adapun orang-orang yang beriman lebih besar 
cintanya kepada Allah.’’'’ (QS. Al Baqarah: 165). (1) 

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah H 
bersabda: 

(( idil ^Ic. ajI j.< lLa 25 uj^ Cy* \K Kj 25 VI 211 V <3-^ £A )) 


(1) Dalil Keempat : Surat al-Baqarah ayat ke 165. 

Ada dua pendapat di kalangan ahli tafsir tentang firman Allah 

25 CAS (mereka mencintai tandingan-tandingan tersebut sebagamana mereka 
mencintai A llah ). 

Pertama : Mereka (kaum musyrikin) mencintai tandingan-tandingan 
tersebut sebagaimana kecintaan kaum mukminin kepada Allah. 

Kedua : Mereka (kaum musyrikin) mencintai tandingan-tandingan 
tersebut sebagaimana kecintaan mereka (kaum musyrikin) terhadap 
Allah. 

Dan tafsiran kedua lebih benar karena di akhir ayat Allah berfirman 

/'S JI s & 

k A 225 jjjJij (dan orang-orang yang beriman kecintaan mereka kepada 

Allah lebih besar ) yaitu daripada kecintaan kaum musyrikin kepada 
Allah, karena kaum musyrikin membagi cintanya adapun orang- 
orang yang beriman memurnikan cinta mereka kepada Allah. Ayat 
ini menunjukkan bahwa tafsir tauhid adalah tidak boleh mencintai 
selain Allah dengan bentuk cinta ibadah, yaitu cinta yang disertai 
dengan ketundukan, perendahan diri, dan pengagungan terhadap 
yang dicintai. Insya Allah akan datang penjelasan khusus tentang 
ayat ini pada bab tersendiri. 
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“Barangsiapa yang mengucapkan VI V dan mengingkari 
sesembahan selain Allah, maka haramlah harta dan darahnya, 
adapun perhitungannya terserah kepada Allah (1) 

(1) Dalil Kelima : Sabda Nabi “Barangsiapa yang mengucapkan laa 
ilaaha illallahu dan mengingkari sesembahan selain Allah, maka haramlah 
harta dan darahnya, adapun perhitungannya terserah kepada Allah ” 

Kata “ dan ” dalam bahasa Arab asalnya menunjukkan adanya ‘al- 
mughooyaroh’ (perbedaan) antara yang sebelum kata “ dan ” dengan 
yang sesudah kata “ dan ”. Dari sini dipahami bahwasanya sabda 
Nabi “mengucapkan laa ilaaha illallahu” tidak sama dengan sabda 
beliau “mengingkari sesembahan selain Allah”. Bahwasanya 
“mengingkari sesembahan selain Allah” adalah syarat tambahan atau 
merupakan konsekuensi yang lazim terhadap laa ilaaha illallahu. 

Pendapat yang lain menyatakan bahwa “ dan ” dalam hadits bukan 
untuk al-mughoyaroh (pembedaan) akan tetapi untuk penafsiran atau 
penyebutan yang khusus setelah umum. Karena “mengingkari 
sesembahan selain Allah” adalah merupakan bagian dari “laa ilaaha 
illallahu” hanya saja lebih khusus dari laa ilaaha ilallahu 

Penulis -Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah- 
mengomentari hadits ini dengan berkata : 

Vj Jj clgjgii lalyta dijJW Va Jj (.Jlilj f-UJ UJsL&ldl Jjc£ 

«LO Vj di» - V Jj cd dbjdi V idil Vj jPJj V 4jijS* Vj Jj idUdj jljiiVl 

Vj dJl» j' dJLi cdill dji y U» y£\\ dUi 

jljflVl yj cd dhjd V 4i)l oiLP ilisPl y» Jj V 4jl dUdj .4,0 

y -b piLfljlj .u; oJ^~j &\ y -b Va tUkjj liUsPl dJJjj 

.%»9j Vyj *iap dUi Jtj tf 

“Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tidak menjadikan hanya sekedar 
melafalkan laa ilaaha illallahu terjaga darah dan harta, bahkan tidak 
juga sekedar mengerti maknanya disertai lafalnya, bahkan tidak juga 
pengakuan terhadapnya, bahkan tidak cukup dia menyeru kepada 
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Allah semata tiada sekutu bagiNya, bahkan tidak akan haram harta 
dan darahnya hingga ia tambahkan kepada itu semua sikap kufur 
kepada yang disembah selain Allah. Jika ia ragu atau berhenti (dalam 
mengkafirkan tersebut) maka tidaklah haram harta dan darahnya. 
Maka dengan ini jelas bahwa harus ada keyakinan wajib untuk 
beribadah kepada Allah semata, pengakuan terhadapnya dengan 
keyakinan dan ucapan, harus menjalankan peribadatan kepada Allah 
semata sebagai bentuk ketaatan dan ketundukan kepada Allah, dan 
harus berlepas diri dari perkara-perkara yang menafikannya baik 
secara akal, maupun perkataan, dan perbuatan” 

Asy-Syaikh As-Sa’di rahimahullah berkata mengomentari perkataan 
penulis di atas : 

jiSdl Jjd <U)! 

Jj ilJuM c'JL a 

s-lJW' oJLa Jl3 JfjUasj d' 

&\ j 2LaJ' l 

“Dan ini semua tidak akan terlaksana kecuali dengan mencintai 
orang-orang yang menegakkan tauhid dan berloyal kepada mereka 
dan menolong mereka, serta membenci pelaku kekufuran dan 
kesyirikan dan memusuhi mereka. Dan ini semua tidak cukup hanya 
dengan sekedar perkataan, tidak juga dengan 
pengakuan/propaganda yang kosong dari kenyataan. Akan tetapi 
ilmu dan keyakinan harus selaras dengan perkataan dan perbuatan, 
karena perkara-perkara ini saling terikat, kapan ada yang tertinggal 
maka sisanyapun terluputkan” (Al-Qoul As-Sadid hal 40) 

Dari sini jelaslah kebatilan orang-orang yang berkata, “Kami tidak 
berbuat kesyirikan, akan tetapi mereka para penyembah kuburan, 
penyembah al-Husain adalah saudara-saudara kita, mereka bersalah 
namun mereka tidaklah kafir”. Atau yang lebih parah dari ini yaitu 
perkataan kaum liberal para da’i pluralisme, “Semua agama 
mengajak kepada kebaikan. Kami muslim dan bukan Yahudi dan 
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Keterangan tentang bab ini akan dipaparkan pada bab-bab 
berikutnya. 

Adapun kandungan bab ini menyangkut masalah yang paling besar 
dan paling mendasar, yaitu pembahasan tentang makna tauhid dan 
syahadat. 

Masalah tersebut telah diterangkan dalam bab ini dengan beberapa 
hal yang cukup jelas, antara lain: 

1. Ayat dalam surat Al Isra’. Diterangkan dalam ayat ini 
sanggahan terhadap orang-orang musyrik, yang memohon 
kepada orang-orang yang shaleh, oleh karena itu, ayat ini 
mengandung suatu penjelasan bahwa perbuatan mereka itu 
adalah syirik besar. 

2. Ayat dalam surat At taubah. Diterangkan dalam ayat ini bahwa 
orang-orang ahli kitab telah menjadikan orang-orang alim dan 
pendeta- pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
dijelaskan pula bahwa mereka hanya diperintahkan untuk 
menyembah kepada satu sesembahan, dan menurut penafsiran 
yang sebenarnya mereka itu hanya diperintahkan untuk taat 
kepadanya dalam hal-hal yang tidak bermaksiat kepada Allah, 
dan tidak berdo’a kepadanya. 

3. Kata-kata Nabi Ibrahim kepada orang-orang kafir: 

“sesungguhnya saya berlepas diri dari apa yang kalian sembah, 
kecuali (saya hanya menyembah) Dzat yang menciptakanku”. 

Di sini beliau mengecualikan Allah dari segala sesembahan. 

Pembebasan (dari segala sembahan yang batil) dan 
pernyataan setia (kepada sembahan yang haq, yaitu: Allah) 


bukan pula Nashrani, akan tetapi mereka tidaklah kafir, mereka 
bersalah, akan tetapi mereka juga menyeru kepada kebaikan”. Yang 
lebih parah lagi pernyataan mereka, “Agama itu hanyalah budaya 
dan sarana menuju kepada kebaikan, maka siapa yang baik 
akhlaknya dan apapun agamanya maka dia di atas kebenaran”. Ini 
semua adalah perkataan yang menggugurkan syahadat seseorang. 
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adalah makna yang sebenarnya dari syahadat “La Ilaha 
Illallah”. 

Allah fg berfirman: 




-A^SS- 



“Dan Nabi Ibrahim menjadikan kalimat syahadat ini 
kalimat yang kekal pada keturunannya, agar mereka ini 
kembali (kepada jalan yang benar). ” (QS. Az Zukhruf: 28). 

4. Ayat dalam surat Al Baqarah yang berkenaan dengan orang- 
orang kafir, yang dikatakan oleh Allah dalam firman-Nya: 






“Dan mereka tidak akan bisa keluar dari neraka”. (QS. Al 
Baqarah: 167). 

Disebutkan dalam ayat tersebut, bahwa mereka menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah, yaitu dengan mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah, ini menunjukkan bahwa 
mereka mempunyai kecintaan yang besar kepada Allah, 
meskipun demikian kecintaan mereka ini belum bisa 
memasukkan mereka ke dalam agama Islam. 

Lalu bagaimana dengan mereka yang cintanya kepada 
sesembahan selain Allah itu lebih besar dari cintanya kepada 
Allah? 

Lalu bagaimana lagi orang-orang yang cuma hanya 
mencintai sesembahan selain Allah, dan tidak mencintai Allah? 

5. Sabda Rasulullah M : 

4)1 ^Ic. 4 1 n'N.y 4jLa 4)1 (jjA (_j-a Ajatj LaJ 4)1 VI *Ul V (j-® )) 

(( 

“Barangsiapa yang mengucapkan 4)1 VI V dan mengingkari 
sesembahan selain Allah, maka haramlah harta dan darahnya, 
adapun perhitungannya terserah kepada Allah ”. 
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Ini adalah termasuk hal yang penting sekali yang 
menjelaskan pengertian VI kll V. Sebab apa yang dijadikan 
Rasulullah sebagai pelindung darah dan harta bukanlah sekedar 
mengucapkan kalimat itu dengan lisan atau memahami arti dan 
lafadznya, atau mengetahui akan kebenarannya, bahkan bukan 
pula karena tidak meminta kecuali kepada Allah saja, yang tiada 
sekutu bagi-Nya, akan tetapi harus disertai dengan tidak adanya 
penyembahan kecuali hanya kepada-Nya. 

Jika dia masih ragu atau bimbang, maka belumlah haram dan 
terlindung harta dan darahnya. 

Betapa besar dan pentingnya penjelasan makna VI ki! V 
yang termuat dalam hadits ini (1) , dan betapa jelasnya keterangan 
yang dikemukakannya, dan kuatnya argumentasi yang diajukan 
bagi orang-orang yang menentangnya. 


(1) Sungguh benar pernyataan penulis, betapa banyak orang yang 
mengulang-ngulang berdzikir laa ilaaha illallahu akan tetapi 
melakukan praktik-praktik kesyirikan karena mereka tidak paham 
akan kesyirikan. Jika mereka tidak paham akan makna kesyirikan 
lantas bagaimana lagi mau diharapkan mereka akan berlepas diri dan 
mengingkari kesyirikan? 





